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H al-wais
Masjid Andalusia A ndalusia, salah satu contoh terbaik Islam di
dunia Barat, bukan hanya sekumpulan ba-
= « Ngunan tetapijuga pusat budaya yang membawa
BerUSIa 1000 Tahun. cahaya ke Eropa yang diselimuti kegelapan. Banyak
sistem paling maju di Eropa, termasuk pembuang-
Almonaster La Real an limbah, penerangan, sanitasi, dan perencanaan
kota, berasal dari Andalusia. Masjid Almonaster la
Real, yang dibangun sepuluh abad yang lalu di kota
Hulvea pada masa pemerintahan Abd al-Rahman

111, adalah salah satu tempat ibadah tertua yang
masih ada di Eropa.
1

Sumber: https://www.fikriyat.com/galeri/is-
lam/1000-yillik-endulus-camii-almonaster-la-real/0
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= Andalusia, cerminan istimewa dari

cahaya Timur di Barat, telah ada selama
berabad-abad sebagai pusat peradaban dan
seni . Kecemerlangan cahaya itu terus bersinar
hingga hari ini.

= Masjid Almonaster la Real, sebuah bukti
S, nyata warisan Andalusia selama lebih dari

> sepuluh abad, adalah tempat ibadah dan ber-
kumpul yang dibangun pada abad ke-10.

©000000000000000000000000000000000000000

= Dibangun pada masa pemerintahan

Abd al-Rahman III, yang dianggap
sebagai periode paling gemilang di Andalusia,
Masjid Almonaster la Real sebenarnya adalah
nama sebuah lingkungan.

= Nama tersebut, yang terdiri dari kata Arab
"al-Manastir" dan kata Spanyol "real," berarti
"Biara Kerajaan" dalam bahasa Turki modern.

fikriyat

- Tempat ibadah ini juga memiliki keis-
timewaan sebagai satu-satunya masjid
pedesaan sejenis di Spanyol yang masih
bertahan hingga saat ini dalam bentuk yang
dirancang lebih dari seribu tahun yang lalu.

= Masjid dan sekitarnya, yang telah diperin-
tah oleh umat Muslim selama empat abad,
direbut oleh umat Kristen pada abad ke-13 di
bawah panji Reconquista.

Apa itu Reconquista ?

Reconquista, yang berarti "kelahiran kembali,"
merujuk pada pengusiran umat Muslim dari
Semenanjung Iberia.
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Membangun Kesadaran Umat Negara ISIam
1-31 J“l'zoz‘i/ Hijrah Nabi Muhammad saw. dari Makkah ke
BVILV S22 - vo= Madinah bukan sekadar perpindahan tempat,

. melainkan langkah strategis untuk membangun
@W 7M masyarakat dan negara yang berlandaskan Islam.
Karena itu hijrah memiliki kaitan yang sangat erat
dengan penegakan kekuasaan Islam. Bagaimana
fakta sejarah dan pandangan syariah mengenai
hal ini? Rubrik Hiwar edisi kali ini mengupas masa-

lah ini secara ringkas dan mendalam.
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Assalamu ‘alaykum wa rahmatulléhi wa baraakatuh.

Pembaca yang budiman, semangat hijrah kembali menggema di
tengah umat Islam. Kajian-kajian hijrah menjamur. Istilah hijrah men-
jadi populer dan akrab di telinga masyarakat. Banyak orang mulai
memperbaiki penampilan, memperdalam ilmu agama, meninggalkan kebi-
asaan buruk, dan berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tentu ini
adalah fenomena yang patut disyukuri.

Akan tetapi, di balik semarak hijrah personal tersebut, terselip satu
persoalan besar yang jarang disadari. Hijrah sering dipahami sebatas per-
ubahan individu: dari yang tidak taat menjadi taat, dari yang lalai menjadi
rajin beribadah, atau dari yang bermaksiat menjadi lebih shalih. Sementara
itu, sistem kehidupan yang mengatur masyarakat tetap dibiarkan berjalan
dengan aturan jahiliyah. Akibatnya, meski individu-individu berhijrah, ke-
zaliman tetap berlangsung, kerusakan moral terus meluas, kesenjangan
ekonomi makin menganga, dan penjajahan politik serta budaya semakin
mencengkeram negeri-negeri Muslim.

Realitas ini menunjukkan bahwa jahiliyah modern justru hadir dalam
wujud yang lebih kompleks dan sistematis. la mewujud dalam sistem se-
kuler yang memisahkan agama dari kehidupan; dalam kapitalisme yang
menghalalkan eksploitasi dan ketimpangan; dalam demokrasi yang me-
nempatkan manusia sebagai pembuat hukum; serta dalam budaya liberal
yang merusak akhlak dan sendi-sendi keluarga. Ketika aturan Allah SWT
disingkirkan dari pengaturan masyarakat dan negara, sejatinya manusia
sedang hidup dalam suasana jahiliyah, meskipun teknologi berkembang
pesat dan peradaban tampak maju.

Sebagaimana diketahui, hijrah Rasulullah saw. dari Makkah ke Madinah
bukan hanya perpindahan tempat tinggal. Hijrah beliau adalah titik awal
perubahan masyarakat dari sistem jahiliyah menuju sistem Islam. Di Ma-
dinah, Rasulullah saw. tidak hanya membina individu-individu yang saleh,
tetapi juga membangun masyarakat dan negara yang diatur sepenuhnya
dengan wahyu Allah SWT. Dengan demikian, hijrah yang hakiki adalah
berpindah dari aturan buatan manusia menuju hukum Allah secara kaffah.

Al-Wa'ie edisi kali ini mengajak pembaca merenungi kembali hakikat
hijrah yang sesungguhnya. Mengapa hijrah tidak boleh berhenti pada peru-
bahan personal? Mengapa fenomena jahiliyah modern hanya dapat diakhiri
dengan hijrah sistemik menuju penerapan syariah Islam secara kdffah?

[tulah sebagian bahasan utama al-Wa'ie edisi kali ini, selain berbagai to-
pik penting lainnya. Semoga sajian kali ini melahirkan kesadaran bahwa hij-
rah yang sempurna bukan hanya mengubah diri sendiri, tetapi juga memper-
juangkan perubahan masyarakat dan negara agar tunduk sepenuhnya pada
hukum Allah SWT. Tentu di bawah institusi kekuasaan (Khilafah) Islam.

Selamat membacal

Wassalamualaykum wa rahmatullahi wa barakatuh.
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HIJRAH DAN KEWAJIBAN
MENDIRIKAN NEGARA ISLAM!

ita kembali memasuki tahun baru
Hijrah. Hal ini mengingatkan kita

pada salah satu peristiwa terbesar
dalam sejarah Islam, yaitu hijrah Rasulullah
saw. dari Makkah menuju Yatsrib (Al-Madinah
Al-Munawwarah). Hijrah bukan sekadar per-
pindahan tempat. Hijrah adalah peristiwa yang
mengubah arah sejarah umat manusia. Hijrah
tidak bisa dipisahkan dari pendirian Negara Is-
lam di Madinah.

Hijrah Rasulullah saw. adalah perintah Allah
SWT. Hijrah Adalah awal fase baru perjuangan
dan buah perjuangan dakwah Rasulullah saw.
Beliau telah menjalani fase dakwah yang pan-
jang di Makkah. Beliau menghadapi berbagai
bentuk penolakan, gangguan, penyiksaan, bah-
kan upaya pembunuhan. Akan tetapi, beliau
tetap sabar dan istigamah dalam menyampai-
kan risalah Islam. Hijrah bukanlah pelarian dan
bukan cerminan rasa takut. Hijrah adalah ben-
tuk ketaatan pada perintah Allah serta langkah
persiapan menuju fase baru dalam perjuangan
Islam. Karena itu, perintah Allah SWT, apa pun
risikonya, tetap dilaksanakan, termasuk jika ha-
rus menghadapi kematian.

Allah SWT memuliakan orang-orang yang
berhijrah. Demikian sebagaimana firman-Nya
(yang artinya): Orang-orang yang berhijrah di

jalan Allah, kemudian mereka terbunuh atau
meninggal dunia, niscaya Allah akan memberi
mereka rezeki yang baik. Sungguh, Allah ada-
lah sebaik-baik Pemberi rezeki. Sungguh, Dia
akan memasukkan mereka ke tempat masuk
(surga) yang mereka ridhai. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun
(TQS al-Hajj [22]: 58-59).

Hijrah bukan sekadar perpindahan dari
Makkah ke Madinah. Hijrah adalah perpindah-
an dari keadaan tertindas menuju kejayaan, dari
perpecahan suku menuju persatuan umat, dari
kegelapan jahiliah menuju cahaya Islam. Dari
peristiwa itulah berawal salah satu peradaban
terbesar yang dikenal sejarah dengan pendiri-
an Negara Islam. Inilah negara yang kemudian
menjelma menjadi negara adidaya di dunia, Ne-
gara Khilafah.

Sayangnya, mendirikan Negara Islam yang
merupakan pesan politik penting dari hijrah Ra-
sulullah saw. sering terlupakan. Padahal hijrah
Rasulullah saw. bisa disebut merupakan tong-
gak awal pendirian negara. Hal ini ditegaskan
Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya, Al-
Figh al-Islami wa Adillatuhu: “Hijrah Nabi saw.
menuju Al-Madinah Al-Munawwarah (Yatsrib)
dan peristiwa sebelumnya, yaitu Baiat Agabah
Pertama dan Baiat Aqabah Kedua, merupakan
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asas dalam kelahiran atau pembentukan Nega-
ra Islam (Ad-Dawlah al-Islamiyyah), atau Da-
rul Islam, menurut istilah yang ada di kalangan
fugaha.”

Keberadaan Negara Islam, sebagaimana
yang didirikan Rasulullah saw., sangat penting
dan hukumnya wajib. Hal ini seperti yang di-
sampaikan oleh Ibnu Khaldun dalam Al-Mugad-
dimah: “Sesungguhnya pengangkatan imam
(kepala Negara Islam) itu wajib. Kewajibannya
dalam syariah telah diketahui berdasarkan [jmak
Sahabat dan Tabi‘in. Para Sahabat Rasulullah
saw., ketika beliau wafat, segera membaiat Abu
Bakar ra. dan menyerahkan urusan mereka ke-
pada beliau. Demikian pula pada setiap masa
setelah itu.”

Mengingat pentingnya kewajiban meng-
angkat khalifah (kepala Negara Khilafah), per-
kara ini bahkan lebih diprioritaskan dibanding-
kan dengan menguburkan jenazah Rasulullah
saw. Ini seperti yang disampaikan Ibnu Hajar
al-Haitami dalam Ash-Shawa'iq al-Muhrigah:
“Ketahuilah pula bahwa para Sahabat ra. telah
bersepakat bahwa mengangkat imam (kha-
lifah), setelah masa kenabian berakhir, ada-
lah wajib. Bahkan mereka menjadikan hal itu
sebagai kewajiban terpenting sampai mereka
sibuk mengurus hal itu sebelum pemakaman
Rasulullah saw.”

Kewajiban itu ditegaskan juga oleh Imam
al-Haramain Al-Juwaini: “Telah terjadi ijmak
atas kewajiban mengangkat seorang khalifah
yang memerintah dan memutuskan perkara di
antara manusia berdasarkan Islam.”

Senada dengan itu, Imam an-Nawawi ber-
kata dalam Syarh Shahih Muslim: “Para ula-
ma telah berijmak bahwa kaum Muslim wajib
mengangkat seorang khalifah.”

Apa tugas-tugas penting yang, mau tidak
mau, mutlak membutuhkan negara ditegas-
kan Jamaluddin al-Ghaznawi dalam Ushiil ad-
Din: “Kaum Muslim harus memiliki seorang
imam (khalifah) yang mengurusi kemaslahatan
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mereka, seperti menjalankan hukum-hukum
mereka, menegakkan hudiid, menyiapkan pa-
sukan, mengambil zakat mereka dan menyalur-
kannya kepada yang berhak. Pasalnya, jika me-
reka tidak memiliki imam (khalifah), maka hal
itu akan menyebabkan munculnya kerusakan di
muka bumi.”

Singkatnya, dalam penuturan Imam Al-
Mawardi, Negara Islam atau Khilafah Islam itu
dibutuhkan untuk menjaga agama dan meng-
atur urusan-urusan dunia kaum Muslim dan
manusia berdasarkan Islam. Al-Mawardi berka-
ta dalam Al-Ahkam as-Sulthaniyyah: “Imamah
(Khilafah) ditetapkan sebagai pengganti tugas
kenabian dalam menjaga agama dan mengatur
urusan dunia berdasarkan agama itu.”

Sebuah kutipan dari artikel karya pemikir
Palestina Dr. Ghazi Taubah, yang berbicara
tentang kewajiban mengembalikan Khilafah ke
realitas kehidupan, penting kita simak. Di antara
ucapannya, “Jelas bahwa keruntuhan Khilafah
Utsmaniyah memiliki dampak yang menggun-
cang umat Islam dan menghasilkan akibat-aki-
bat yang sangat buruk. Sikap yang dituntut oleh
syariah yang diwajibkan Islam atas umat adalah
kewajiban berjuang menegakkan negara (Khila-
fah), mengangkat imam (khalifah), dan mene-
rapkan syariah.”

Alhasil, cukuplah kutipan perkataan para
ulama terkemuka itu menegaskan kepada kita
pentingnya Khilafah ‘ald Minhdj an-Nubuw-
wah bagi umat. Ini menegaskan kembali bah-
wa Khilafah adalah bagian dari syariah Islam
dan kebutuhan umat saat ini. Karena itu, pen-
ting bagi umat ini untuk bersama-sama mem-
perjuangkan penegakan Kembali Khilafah ‘ala
Minhdj an-Nubuwwah, tidak berdiam diri.
Sebabnya, hal itu berarti melalaikan kewajiban
yang agung yang bisa menjerumuskan seorang
Muslim ke dalam dosa besar.

Dalam bulan Muharam ini, pesan penting
tentang kewajiban menegakkan kembali Khila-
fah ‘ald Minhdj an-Nubuwwah perlu kembali
kita tegaskan. AlLahu Akbar! [Farid Wadjdi]



Siti Komariah

(Pemerhati
Isu Sosial dan
Ekonomi Umat)

empe merupakan sumber protein yang ter-

7 jangkau bagi masyarakat Indonesia. Namun,

para perajin tahu dan tempe kembali meng-

hadapi tekanan akibat kenaikan harga kedelai

impor yang dipicu pelemahan rupiah. Banyak perajin ter-

paksa memperkecil ukuran produk, mengurangi produk-
si, atau menaikkan harga jual untuk bertahan.

Kondisi ini menunjukkan rapuhnya ketahanan
pangan nasional. Sekitar 80-90 persen kebutuhan ke-
delai Indonesia masih dipenuhi dari impor, terutama
dari Amerika Serikat. Akibatnya, harga kedelai sangat

dipengaruhi oleh pasar global dan nilai tukar dolar. Saat
rupiah melemah, biaya produksi meningkat dan dam-
paknya dirasakan oleh produsen maupun konsumen.

Padahal Indonesia memiliki lahan pertanian luas
dan iklim yang mendukung budidaya kedelai. Namun,
kebutuhan nasional belum mampu dipenuhi dari pro-
duksi dalam negeri. Hal ini menunjukkan bahwa perso-
alan pangan tidak sekadar terkait teknis pertanian, teta-
pi juga arah kebijakan ekonomi. Selama impor dianggap
lebih menguntungkan, penguatan produksi nasional
cenderung terabaikan sehingga kemandirian pangan
sulit terwujud.

Islam memandang pemenuhan kebutuhan pokok
rakyat sebagai tanggung jawab negara. Karena itu ne-
gara wajib menjamin ketersediaan pangan melalui ke-
bijakan produksi dan distribusi yang berpihak kepada
rakyat. Negara juga berkewajiban mendukung petani
dengan sarana produksi, irigasi, teknologi dan optima-
lisasi lahan pertanian agar kebutuhan pangan strategis
dapat dipenuhi dari dalam negeri.

Kenaikan harga kedelai impor menjadi peringatan
bahwa ketahanan pangan Indonesia masih lemah. Sela-
ma kebutuhan pokok rakyat bergantung pada impor dan
pasar global, gejolak serupa akan terus berulang. Karena
itu diperlukan kebijakan yang berorientasi pada keman-
dirian pangan dan perlindungan terhadap rakyat. []

Rizka Amalia

(Aktivis Dakwah
Muslimah)

ondisi kesehatan mental remaja Indonesia
f patut menjadi perhatian serius. Data Indo-

nesia National Adolescent Mental Health

Survey (I-NAMHS) yang dirilis pada 2022
menunjukkan sekitar | dari 20 remaja mengalami gang-
guan mental. Dengan populasi usia 10-19 tahun men-
capai 44,5 juta jiwa, jumlahnya diperkirakan sekitar 2,45
juta remaja. Ini menunjukkan bahwa kesehatan mental
remaja bukan lagi isu pinggiran, melainkan masalah
nyata yang dihadapi generasi muda.

Usia remaja yang seharusnya identik dengan sema-
ngat dan produktivitas justru semakin sering diwarnai
kecemasan, depresi dan rasa putus asa. Kasus bunuh
diri pun kerap muncul dalam pemberitaan.

Salah satu faktor yang memperparah keadaan ada-
lah budaya materialisme yang dipromosikan melalui
media sosial. Fenomena flexing, gaya hidup mewah,
dan standar kecantikan tertentu membentuk persepsi

bahwa kebahagiaan ditentukan oleh pencapaian materi.
Ketika materi dipuja sebagai ukuran keberhasilan hidup,
banyak remaja terjebak dalam budaya perbandingan.
Mereka merasa kurang, gagal, dan tidak berharga ketika
tidak mampu mencapai standar yang ditampilkan orang
lain. Pada titik inilah jiwa terluka oleh standar kebaha-
giaan yang keliru.

Kondisi ini berkaitan dengan cara pandang sekula-
risme-kapitalisme yang menjadikan materi sebagai ukur-
an utama keberhasilan hidup. Ketika standar tersebut
tidak tercapai, berbagai kegagalan dapat terasa sebagai
akhir dari segalanya.

Islam menawarkan cara pandang yang berbeda.
Kebahagiaan tidak diukur oleh materi, tetapi oleh kede-
katan kepada Allah dan keberhasilan meraih ridha-Nya.
Keimanan melahirkan sikap sabar dan tawakal sehingga
seseorang tidak mudah tenggelam dalam keputusasaan.

Karena itu, solusi krisis mental tidak cukup pada
level individu. Diperlukan lingkungan dan sistem yang
mendukung pembentukan kepribadian yang kuat secara
mental dan spiritual. Dalam pandangan Islam, negara
memiliki peran penting melalui pendidikan berbasis
akidah agar generasi muda memiliki tujuan hidup yang
benar dan ketahanan mental yang kokoh.

Wallahu a’lam bi ash-shawab.[]
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Muhasabah

NIAT BAIK,

SISTEM HARUS BAIK

Muhammad Rahmat Kurnia

eberapa hari lalu saya berbincang de-
ngan seorang guru SD. Sebut saja Pak

Ahmad. la bercerita bahwa sejak Pro-
gram Makan Bergizi Gratis (MBG) berjalan, ada
murid-murid yang terlihat lebih bersemangat
mengikuti pelajaran. “Ada anak yang biasanya
menunggu jam pulang karena lapar, sekarang
bisa belajar sampai siang dengan lebih baik,”
ujarnya.

Saya pikir, siapa pun tentu akan senang
mendengar cerita seperti itu. Bukankah setiap
orang menginginkan anak-anak Indonesia tum-
buh sehat, cerdas dan memiliki kesempatan
yang sama untuk meraih masa depan? Dari sisi
tujuan, rasanya sulit menemukan orang yang
menolak gagasan bahwa negara harus hadir
memastikan kebutuhan gizi anak-anak terpe-
nuhi. “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih
dicintai Allah daripada Mukmin yang lemah.
Pada keduanya ada kebaikan.” (HR Muslim
dan Ahmad).

Di samping kuat agidah dan amalnya, ten-
tu kuat jiwa dan raganya. Sangat dimengerti
mengapa al-Quran memerintahkan bukan ha-
nya memakan makanan haldl[an] melainkan
juga thayyib[an].

Akan tetapi, dalam perbincangan yang
sama, guru tersebut juga bercerita tentang ber-
bagai persoalan yang muncul. Ada makanan
yang datang terlambat. Ada menu yang kualitas-
nya dipertanyakan. Bahkan di beberapa daerah
muncul kasus keracunan. Ada pula persoalan
yang sangat teknis, tetapi mestinya tidak ter-
jadi. “Pernah suatu waktu salah satu menunya
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telur puyuh. Siswa kelas satu ada yang belum
bisa mengupas kulit telurnya. Akhirnya, saya
yang harus mengupasi telur-telurnya. Tambah
tugas ngupasin telur,” ujar seorang ibu guru
sambil tertawa.

“Di sinilah letak persoalannya,” kata saya.
Niat baik tidak selalu otomatis menghasilkan ke-
bijakan yang baik. Sebuah program apapun tidak
cukup hanya dibangun di atas tujuan yang mu-
lia, tetapi juga membutuhkan strategi, tata ke-
lola, pengawasan dan pelaksanaan yang benar.
Jika operasionalnya bermasalah, program yang
seharusnya menjadi solusi justru dapat melahir-
kan persoalan baru yang tidak kalah besar.

Duarrrr! Pada Rabu 3 Juni 2026, Kejaksaan
Agung menetapkan mantan Kepala Badan Gizi
Nasional (BGN), Dadan Hindayana, sebagai
tersangka. Bahkan dua mantan Wakil Kepa-
la Badan Gizi Nasional (BGN), Sony Sonjaya
dan Lodewyk Pusung pun ditahan dan dite-
tapkan sebagai tersangka. Bagaimana respon
Pemerintah?

“Sebetulnya hari ini, saat ini saya sedih.
Saya tidak bisa menutupi bahwa saya sedih.
Saya terpaksa mengganti orang-orang yang se-
benarnya saya sayangi. Orang yang saya perca-
ya. Orang yang saya berikan tugas negara yang
sangat berat. Saya tidak mau banyak komentar
karena mereka-mereka ini sedang menghadapi
masalah penyelidikan hukum. Karena itu saya
tidak boleh komentar. Nanti seolah saya mem-
pengaruhi. Tapi yang jelas, mengganti mereka
itu tidak ringan bagi saya,” ungkap Presiden Pra-
bowo Subianto (4 Juni 2026).



“Ustadz, memang sebesar apa sih anggar-
an program Makan Bergizi Gratis (MBG) itu?”
tanya Pak Novri kepada saya. Saya sampaikan
bahwa berdasarkan berbagai pemberitaan, ang-
garan MBG mencapai Rp 85,27 triliun pada ta-
hun 2025 dan meningkat menjadi Rp 268 triliun
pada tahun 2026. Totalnya mencapai Rp 353,27
triliun hanya dalam dua tahun. Pak Novri tam-
pak terkejut. “Berarti nilainya lebih besar daripa-
da anggaran sebagian besar provinsi di Indone-
sia dong?” tanyanya lagi.

Saya mengangguk.

“Andai saja dibagi ke seluruh rakyat, cukup
besar juga, ya. Uang sebesar itu jika dibagikan
kepada setiap penduduk Indonesia yang ber-
jumlah sekitar 285 juta jiwa, per orang akan
mendapatkan sekitar Rp 1,24 juta,” Pak ling
mencoba menghitung.

Dengan angka sebesar itu, wajar jika masya-
rakat menaruh harapan yang sangat besar ter-
hadap keberhasilan program ini. Pada sisi lain,
tak heran juga jika masyarakat menyimpan ke-
khawatiran bahkan curiga akan terjadi bancak-
an, kongkalingkong, dan bagi-bagi kue. Dana
sebesar itu sangat empuk untuk menjadi ajang
korupsi.

Penetapan tiga pejabat BGN sebagai ter-
sangka korupsi seakan membuktikan kekhawa-
tiran masyarakat. “Saya dengar di pemberitaan,
modus yang diungkap berdasarkan temuan Ke-
jaksaan Agung itu banyak,” kata Pak ling.

Di antaranya: Pertama, dugaan jual-beli izin
atau rekomendasi Satuan Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG). Yayasan yang tidak memenuhi per-
syaratan diduga memperoleh izin operasional
karena memiliki kedekatan atau afiliasi dengan
petinggi BGN. Tentu dengan balasan uang.

Kedua, penyidik menemukan dugaan peng-
gelembungan harga (mark up) dalam berbagai
pengadaan barang. Misalnya, pengadaan motor
listrik sebanyak 21.801 unit senilai lebih dari Rp
| triliun. “Herannya, menurut berita, vendor
yang ditunjuk disebut tidak memenuhi syarat
karena tidak memiliki dealer maupun bengkel

aktif. Jika benar begitu, memang parah,” tambah
Pak ling.

Ini salah satu bentuk tidak amanah. Kata
Nabi saw., “Jika amanah sudah hilang, maka
tunggulah saat kebinasaan.” Orang itu (Arab
Badui) bertanya, “Bagaimana hilangnya amanat
itu?” Nabi saw. menjawab, “Jika suatu urusan di-
serahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggu-
lah terjadinya saat kebinasaan.” (HR al-Bukhari).

Menarik jika kita membuka kembali lapor-
an Indonesia Corruption Watch (ICW) tahun
2025. Judulnya, “Ada siapa di balik MBG?” Salah
satu temuannya adalah hubungan yayasan pe-
laksana MBG dengan politik formal, aparat pe-
negak hukum, militer, politik lainnya, pemerin-
tahan/birokrasi, mantan penyelenggara negara,
orang dekat pejabat, afiliasi bisnis/swasta, dan
keterikatan dengan kasus korupsi. Tujuan baik
tatkala dijalankan dan dikelola dengan cara tidak
benar hanya akan melahirkan ketidakbenaran.

Niat baik memang penting. Tujuan baik juga
penting. Akan tetapi, Islam mengajarkan bahwa
niat dan tujuan baik saja tidak cukup. Caranya
harus benar. Abdullah Ibnu Mas'ud ra., seba-
gaimana disebutkan di dalam Sunan Ad-Darimi
(I/ 79) pernah mengingatkan, "Betapa banyak
orang yang menginginkan kebaikan, tetapi ti-
dak mendapatkan kebaikan tersebut.”

Imam asy-Syathibi menjelaskan: “Tujuan-
tujuan syariah memang diperhitungkan, tetapi
sarana-sarana menuju tujuan itu harus diper-
hitungkan juga.” (Al-Muwdfaqgat fi Ushiil asy-
Syart'ah, 2/ 393).

Demikian pula Ibnu Qayyim menjelaskan
bahwa baiknya tujuan tidak dapat membenar-
kan rusaknya pelaksanaan. Karena itu, keberha-
silan dan kebaikan suatu program tidak hanya
diukur dari kemuliaan tujuannya, tetapi juga dari
kebenaran strategi, ketepatan tata kelola, dan
kebersihan pelaksanaannya. Sebabnya, tidak se-
dikit kerusakan yang justru lahir dari kebijakan
yang diawali oleh tekad dan tujuan yang baik
namun dijalankan dengan sistem yang keliru.

Walldhu a’lam. []
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Apakah hukum Jahiliyah yang mereka ke-
hendaki. (Hukum) siapakah yang lebih baik
daripada (hukum) Allah bagi kaum yang
yakin? (QS al-Maidah [5]: 50).

Ketika mendengar kata jahiliyah, kebanyak-
an orang langsung membayangkan kondisi Jazi-
rah Arab berabad-abad silam: gurun pasir, pa-
tung-patung berhala di sekeliling Ka'bah, bayi
perempuan yang dikubur hidup-hidup dan para
penyair yang membanggakan kesukuan. Sebu-
ah era yang sudah lama berlalu, yang kemudian
berakhir berkat cahaya Islam.

Akan tetapi, benarkah era jahiliyah telah
benar-benar pergi dan berakhir? Bagaimana de-
ngan realitas kehidupan dunia hari ini setelah
keruntuhan Khilafah Utsmaniyah pada 1924,
yang oleh banyak pemikir Muslim dianggap se-
bagai titik balik masuknya kembali umat manu-
sia ke dalam kubangan jahiliyah versi modern.

Banyak orang yang salah paham. Jahiliyah
itu seolah bodoh, dalam pengertian tidak ber-
pendidikan. Terbelakang. Padahal, fakta berbi-
cara lain. Bangsa Arab pra-Islam justru terkenal
dengan kecerdasan sastra, ketajaman hapalan,
dan kepiawaian berdagang. Tidak mungkin su-
atu kaum menguasai sastra, kecuali kaum itu
adalah kaum yang pandai.
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Dalam perspektif Islam, kata jahiliyah meru-
juk pada kondisi saat manusia tidak mengenal,
tidak mengakui dan tidak tunduk pada tuntunan
Allah sebagai satu-satunya sumber otoritas da-
lam kehidupan. la adalah kondisi saat akal dan
hawa nafsu manusia menjadi hakim tertinggi.
Bukan wahyu llahi.

Dengan pengertian ini, jahiliyah tidak per-
nah benar-benar pergi. la hanya berganti kos-
tum. Dalam banyak hal, wajahnya yang baru
justru lebih berbahaya dari yang lama karena ia
hadir dengan retorika kebebasan, kemajuan dan
peradaban. Seperti apa?

Ideologi: Dari Darun Nadwah ke Gedung
Parlemen

Di jantung Kota Makkah pra-Islam, ada tem-
pat pertemuan tak jauh dari Ka'bah bernama
Darun Nadwah—semacam "parlemen” kaum
Quraisy. Di sinilah para pembesar dan tokoh
suku berkumpul, berunding dan memutuskan
hukum berdasarkan satu sumber: akal dan hawa
nafsu mereka sendiri.

Tidak ada wahyu. Tidak ada hukum Tu-
han. Yang berlaku adalah suara para pemimpin,
kepentingan para saudagar kaya dan tradisi
turun-temurun yang disakralkan begitu saja.
Mereka menyembah patung—sebagai proyeksi
dari nilai-nilai yang mereka ciptakan sendiri. Pa-
tung itu adalah simbol dari kedaulatan manusia
atas manusia.

Menariknya,

masyarakat jahiliyah tidak



sepenuhnya menolak konsep Tuhan. Mereka
mengakui Allah sebagai pencipta langit dan
bumi sebagaimana diabadikan dalam al-Qur-
an. Akan tetapi, mereka menolak Allah sebagai
satu-satunya Pembuat hukum. Tuhan boleh
ada, tetapi hukumnya tidak boleh mengatur
urusan politik, ekonomi, dan sosial mereka. Ini-
lah inti kesyirikan mereka yang sesungguhnya.

Kini, Darun Nadwabh itu hadir dalam wajah
baru: gedung-gedung parlemen megah di ber-
bagai penjuru dunia. Di antara mekanismenya
disebut demokrasi. Inilah sistem politik yang
secara eksplisit menyatakan bahwa kedaulatan
berada di tangan rakyat. Bukan di tangan Tuhan.

Filsuf Yunani menyebut demos kratia—ke-
kuasaan rakyat. Dalam praktiknya, ia adalah
sistem saat hukum halal dan haram, benar dan
salah, ditentukan oleh suara mayoritas atau oleh
mereka yang berhasil memanipulasi suara mayo-
ritas itu. Bahkan di negeri-negeri berpenduduk
mayoritas Muslim sekali pun, konstitusi buatan
manusia berdiri di atas syariah Allah. Siapapun
yang mempersoalkannya dianggap anti-demo-
krasi, intoleran, ekstremis, hingga teroris.

Mekanisme lainnya adalah titah raja. Di
beberapa negeri—termasuk di sebagian negeri
Muslim—raja ibarat Tuhan. la adalah pembuat
dan pemutus hukum. Parlemennya berfungsi
mendukung sang raja.

Jika syirik dulu berwujud patung. Syirik hari
ini berwujud konstitusi buatan manusia yang
dijadikan rujukan tertinggi di atas Kitabullah.
Substansinya sama: manusia menduduki kursi
legislasi milik Allah.

Hukum: Dari Hukum Suku ke Hukum
Positif

Hukum jahiliyah tidak mengenal keadilan
universal. Yang kuat dilindungi, yang lemah di-
korbankan. Seorang bangsawan Quraisy yang
membunuh bisa ditebus dengan emas. Seorang
budak yang berbuat hal yang sama dihukum
mati. Hukum adalah alat kekuasaan, bukan in-
strumen keadilan.

Dasarnya adalah akal dan hawa nafsu ma-
nusia, disesuaikan dengan siapa yang sedang

Fokus Bize:

berkuasa dan apa kepentingannya. Tidak ada
standar tetap. Tidak ada keadilan yang bisa di-
prediksi. Hukum berubah sesuai dengan tekan-
an politik dan kepentingan ekonomi.

Hari ini, ada produk hukum serupa itu de-
ngan nama-nama yang terdengar ilmiah dan
modern: materialisme hukum, pragmatisme,
positivisme hukum. Hukum hanya berlaku jika
diundangkan oleh lembaga berwenang; terlepas
dari apakah ia sesuai dengan fitrah manusia, ke-
adilan ilahi, atau tidak.

Dalam sistem ini, prostitusi bisa dilegalkan
jika parlemen menghendaki. Pernikahan sesa-
ma jenis bisa disahkan jika opini publik men-
dukung. Riba bisa dijadikan fondasi ekonomi
nasional jika para ekonom menganjurkannya.
Semua itu "sah secara hukum” karena sumber
kebenarannya bukan wahyu, melainkan kesepa-
katan manusia.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah pernah me-
nulis bahwa syariah Islam dibangun di atas hik-
mah dan kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat. la adalah keadilan, rahmat dan kebijak-
sanaan. Maka dari itu segala sesuatu yang kelu-
ar dari keadilan menuju kezaliman, dari rahmat
menuju kekejaman, itulah yang bukan syariah,
meski diberi nama apapun. Nama-nama bergan-
ti. Esensinya tidak.

Ekonomi: Dari Pasar 'Ukaz ke Wall Street

Pasar-pasar di Jazirah Arab pra-Islam ada-
lah tempat yang penuh gairah sekaligus penuh
kecurangan. Riba merajalela. Kaum lemah ter-
jerat utang berlipat ganda yang tak pernah bisa
mereka lunasi. Penipuan dalam timbangan dan
takaran adalah hal biasa. Di sudut-sudut pasar
itu, manusia diperjualbelikan sebagai budak—
komoditas yang bisa dibeli, dijual, bahkan
diwariskan.

Sistem ekonomi jahiliyah bertumpu pada
satu prinsip: yang kuat mengeksploitasi yang le-
mah. Kekayaan mengalir ke atas, menumpuk di
tangan segelintir keluarga besar Quraisy. Seba-
liknya, lapisan bawah masyarakat—para budak,
kaum miskin, dan perempuan—tidak memiliki
akses atau perlindungan apapun.

al-wa'ie | Juli, 1-31 Juli 2026 | 9



<4 Fokns

Dalam sistem ekonomi global hari ini, Kapi-
talisme liberal membangun arsitektur keuangan
dunia di atas fondasi riba yang mereka sebut se-
bagai "bunga bank", "yield obligasi", atau "return
investasi”. Akan tetapi, hakikatnya tetap sama:
penambahan yang tidak berlandaskan keadilan.
Eksploitasi pekerja di pabrik-pabrik Asia Selat-
an dan Afrika demi produk murah yang dijual
berlipat harga di pasar Barat adalah perbudakan
modern dengan kemasan baru. Seorang buruh
garmen di Bangladesh dibayar beberapa dolar se-
hari untuk menjahit pakaian yang dijual ratusan
dolar di butik-butik London. Selisihnya masuk ke
rekening pemegang saham yang tidak pernah se-
kalipun menginjakkan kaki di pabrik itu.

Bahkan perbudakan literal pun hadir kembali
dalam bentuk perdagangan manusia lintas batas,
eksploitasi pekerja rumah tangga, dan industri
prostitusi yang nilainya mencapai ratusan mili-
ar dolar per tahun. Perserikatan Bangsa Bangsa
mencatat puluhan juta orang saat ini hidup da-
lam kondisi yang secara hukum internasional da-
pat dikategorikan sebagai perbudakan modern.

Bedanya: dulu perbudakan dilakukan secara
terang-terangan di pasar-pasar tradisional se-
perti di Pasar Ukaz. Kini ia beroperasi di balik
kontrak kerja, visa sponsor dan regulasi imigra-
si. Perdagangan internasional dikendalikan oleh
perusahaan-perusahaan internasional melalui
lantai bursa, termasuk di Wall Street, Amerika.

Politik: Dari
Nasionalisme

Salah satu penyakit politik jahiliyah yang
paling keras dikecam Islam adalah ‘ashabiyah—
fanatisme kesukuan/kelompok. Suku Aus dan
Khazraj, misalnya, saling membantai selama
berabad-abad karena loyalitas buta pada kabilah
masing-masing. Identitas suku/kabilah menen-
tukan siapa kawan dan siapa lawan, siapa yang
dilindungi dan siapa yang boleh dikorbankan.
Kebenaran bukan soal fakta, melainkan soal si-
apa yang mengatakannya dan dari suku mana
ia berasal.

Politik praktis pun didominasi oleh para
pembesar dan pengusaha. Darun Nadwah ada-
lah ruang eksklusif para elit. Rakyat biasa tidak

‘Ashabiyah  Suku ke
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punya suara di sana. Abu Jahal, Abu Lahab, Abu
Sufyan bukan sekadar tokoh agama yang meno-
lak Islam. Mereka adalah oligarki ekonomi yang
sadar bahwa Islam mengancam privilese mereka.

Islam datang dan menghancurkan seluruh
konstruksi itu. "Tidak ada keutamaan orang
Arab atas non-Arab, tidak ada keutamaan orang
berkulit putih atas berkulit hitam, kecuali deng-
an takwa."

Satu kalimat Nabi saw. itu meruntuhkan se-
luruh bangunan politik jahiliyah.

Akan tetapi, hari ini ‘ashabiyah itu ha-
dir kembali dalam busana baru: nasionalisme.
Umat Islam yang dulu bersatu dalam satu na-
ungan Khilafah kini terpecah menjadi lebih dari
lima puluh negara-bangsa. Masing-masing sibuk
dengan "kepentingan nasional" sendiri. Muslim
Palestina dibantai, sementara negara-negara
Muslim tetangganya bernegosiasi. Konflik se-
sama Muslim dikobarkan atas nama identitas
sekte, etnis dan kewarganegaraan.

Bagaimana dengan kuasa politik? la ber-
pindah dari tangan pembesar suku ke tangan
pemilik modal. Oligarki modern adalah Darun
Nadwah versi korporasi. Pemilu dimenangkan
oleh yang berdana terbesar. Kebijakan negara
dipengaruhi lobi industri senilai miliaran dolar.
Kolaborasi pengusaha-penguasa kini tersembu-
nyi rapi di balik laporan keuangan dan yayasan
filantropi.

Sosial: Dari Madinah Fasad ke Kota-Kota
Modern

Masyarakat Arab pra-Islam digambarkan da-
lam berbagai riwayat sebagai masyarakat yang
porak-poranda secara moral. Perzinaan bukan
sekadar terjadi dalam gelap. la terlembaga dalam
beberapa bentuknya. Liwdth (homoseksualitas)
dikenal dan dipraktikkan. Minuman keras meng-
alir bebas di setiap perkumpulan. Perjudian ada-
lah hiburan utama. Kesenjangan sosial antara
tuan dan budak, antara bangsawan dan rakyat
jelata, menganga sangat lebar.

Perempuan tidak lebih dari properti yang bisa
diwariskan bersama harta benda. la tidak memi-
liki hak atas dirinya sendiri, tidak bisa menolak



pernikahan, tidak bisa mewarisi. Bahkan ia tidak
bisa hidup karena bayi perempuan bisa dikubur
hidup-hidup atas perintah sang ayah yang me-
rasa terhina memiliki anak perempuan.

Kini, bandingkan kondisinya dengan kota-
kota besar dunia, termasuk negeri Muslim. In-
dustri pornografi bernilai lebih dari seratus mi-
liar dolar dan dapat diakses siapapun termasuk
anak-anak. Pernikahan sesama jenis dilegalkan
di puluhan negara dan dikampanyekan sebagai
hak asasi. Angka perzinaan, kehamilan di luar
nikah, dan aborsi terus meningkat di hampir
seluruh penjuru dunia. Jika dulu, hanya anak
perempuan yang dibunuh. Kini belum ketahu-
an jenis kelaminnya pun sudah dibunuh melalui
aborsi.

Kesenjangan sosial? Delapan orang terkaya
di dunia memiliki kekayaan setara dengan ke-
kayaan separuh penduduk bumi. Lebih dari 800
juta manusia tidur dalam kelaparan. Ini bukan
sekadar kesenjangan. Ini adalah sistem kasta
ekonomi yang jauh lebih ekstrem dari yang per-
nah ada di Arab jahiliyah.

Yang paling tragis: kondisi ini tidak hanya
ditolerir. la dinormalisasi, dikemas sebagai ke-
bebasan dan bahkan dipromosikan sebagai ke-
majuan peradaban. Siapapun yang memperta-
nyakannya dianggap kolot, fundamentalis, atau
anti-kemanusiaan.

Kesimpulan: Jahiliyah Berganti Kemasan

Dulu, Nabi Muhammad saw. datang ke te-
ngah masyarakat yang tenggelam dalam jahili-
yah. Bukan hanya jahiliyah dalam arti kebodoh-
an intelektual, karena masyarakat Arab saat itu
justru terkenal dengan kecerdasan berbahasa
dan ketajaman berpikir. Bahkan mereka mampu
menghapal ribuan bait syair dengan sempurna.
Jahiliyah yang dimaksud adalah jahiliyah siste-
mik: sistem yang menempatkan manusia seba-
gai tuhan bagi manusia lain, yang membangun
tatanan sosial di atas kepentingan segelintir elit,
dan yang menolak tuntunan ilahi sebagai aturan
kehidupan bersama.

Hari ini, setelah satu abad keruntuhan
Khilafah—institusi terakhir mempertahankan
supremasi hukum Allah di muka bumi—umat

Fokus Bize:

manusia kembali berada dalam kondisi yang se-
cara struktural sangat serupa dengan jahiliyah
klasik.

Lima aspek perbandingan di atas mering-
kasnya dengan gamblang: ideologi yang me-
nempatkan manusia sebagai sumber hukum
tertinggi, sistem hukum yang berpijak pada
hawa nafsu, ekonomi yang bertumpu pada riba
dan eksploitasi, politik yang dikuasai oligarki,
serta kerusakan moral yang terlembaga. Dulu
maupun kini strukturnya satu: jahiliyah.

Bedanya, jahiliyah kini berbalut kemasan
yang jauh lebih canggih, lebih menggoda dan
lebih sulit diidentifikasi. la tidak hadir dengan
patung-patung kayu yang kasar dan mudah di-
kenali. la hadir dengan algoritma media sosial,
teori ekonomi dari universitas-universitas terna-
ma, retorika hak asasi manusia, dan klaim kema-
juan peradaban. la bahkan berhasil menyusup
ke dalam pemikiran sebagian umat Islam sendiri.
Akibatnya, mereka tanpa sadar menjadi peng-
anjur sistem yang sesungguhnya bertentangan
dengan akidah mereka.

Inilah mengapa kesadaran umat hari ini be-
gitu krusial. Kesadaran bahwa yang dihadapi
bukan sekadar krisis moral sepintas, melainkan
sistem jahiliyah yang terstruktur dan mengakar.
Menyadari semua ini bukan untuk pesimis. Jus-
tru sebaliknya: untuk memahami bahwa perju-
angan sahabat dulu, dalam esensinya, adalah
perjuangan yang sama dengan yang kita hadapi
hari ini.

Jika generasi Sahabat yang tumbuh di te-
ngah jahiliyah bisa menjadi generasi terbaik
yang pernah dilahirkan sejarah umat manusia
maka—dengan izin Allah—umat saat ini pun
bisa. Syaratnya satu: kita harus mau, lebih
dulu, mengenali jahiliyah itu untuk kemudian
meninggalkannya.

swzs ] -8
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah kea-
daan suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
(QS ar-Ra'd [I3]: 11).

Wallahu a'lam bishawab. [M]]
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HIJRAH: KEBANGKITAN
DAN PERUBAHAN

Agus Suryana, S.S., M.Pd.

Direktur Lingkar Studi Islam Strategis (LSIS)

ijrah adalah salah satu kata paling
revolusioner dalam sejarah Islam. la

bukan sekadar perpindahan tempat.
Bukan pula perubahan penampilan, komunitas
atau kebiasaan personal. Hijrah adalah titik ba-
lik peradaban. Dari jahiliyah menuju Islam. Dari
ketundukan pada sistem manusia menuju ke-
tundukan pada wahyu Allah. Dari keterpurukan
menuju kebangkitan.

Dalam sejarah Rasulullah €, hijrah dari
Makkah ke Madinah bukan hanya perjalanan
fisik. la adalah transformasi besar. Dari dak-
wah yang ditekan menjadi masyarakat yang
dipimpin oleh Islam. Para ulama sirah men-
catat bahwa setelah hijrah, Rasulullah € ti-
dak hanya membina individu, tetapi juga
membangun masyarakat, mempersaudarakan
Muhajirin dan Anshar, mengatur pasar, me-
mimpin politik, menegakkan hukum, menjaga
keamanan dan mengatur hubungan sosial an-
tarkomunitas.!"

Dengan kata lain, hijrah melahirkan tatan-
an hidup baru. Karena itu membicarakan hijrah
hari ini tidak cukup jika hanya dibatasi pada
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perubahan pribadi. Tentu, meninggalkan mak-
siat menuju ketaatan adalah kewajiban. Akan
tetapi, hijrah yang utuh menuntut kaum Mus-
lim berpindah dari seluruh bentuk kehidupan
jahiliyah  menuju Islam secara menyeluruh.
Allah memerintahkan kaum beriman agar ma-
suk ke dalam Islam secara total. Bukan meng-
ambil sebagian dan meninggalkan sebagian
lainnya.®

Di sinilah persoalan besar umat hari ini. Ba-
nyak Muslim ingin hidup shalih, tetapi masih
dikepung oleh sistem yang salah. Banyak yang
ingin menjauhi riba, tetapi ekonomi modern
justru menjadikan riba sebagai urat nadinya.
Banyak yang ingin membangun keluarga is-
lami, tetapi arus budaya, media dan pendidikan
terus memproduksi gaya hidup sekuler dan li-
beral. Banyak yang mencintai al-Quran, tetapi
hukum publik, ekonomi, politik dan tata sosial
tidak dibangun di atas al-Quran.

Maka dari itu, pertanyaannya bukan lagi,
“Apakah kita perlu hijrah?” Pertanyaan yang
lebih mendasar adalah: apakah kita berani ber-
hijrah secara total?



Hijrah dari Jahiliyah Menuju Islam

Jahiliyah bukan sekadar masa sebelum Is-
lam. Jahiliyah juga bukan kebodohan dalam arti
tidak mengenal baca tulis atau teknologi. Bang-
sa Arab sebelum Islam memiliki tradisi sastra
tinggi, jaringan dagang luas, dan struktur sosial
yang kuat.’! Akan tetapi, kehidupan mereka te-
tap disebut jahiliyah karena asas hidupnya bu-
kan wahyu; melainkan hawa nafsu, fanatisme,
kepentingan elit dan hukum buatan manusia.

Al-Quran menyebut beberapa bentuk ja-
hiliyah: prasangka jahiliyah, hukum jahiliyah,
tabarruj jahiliyah, dan fanatisme jahiliyah.”

Ini menunjukkan bahwa jahiliyah bukan ha-
nya periode sejarah, melainkan pola pikir dan
sistem hidup. la bisa hadir kapan saja ketika
manusia menyingkirkan petunjuk Allah dari
kehidupan. Jika hukum dibuat berdasarkan ke-
pentingan manusia tanpa tunduk kepada wah-
yu, itulah jahiliyah. Jika ekonomi dibangun di
atas riba, eksploitasi dan kerakusan modal, itu-
lah jahiliyah. Jika politik dipahami sebagai seni
merebut kekuasaan, bukan amanah mengurus
umat dengan hukum Allah, itulah jahiliyah. Jika
budaya menjadikan kebebasan tanpa batas se-
bagai ukuran kemajuan, itulah jahiliyah.

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa jahiliyah
bukan sekadar kondisi historis sebelum Islam,
melainkan keadaan ketika manusia mengambil
sumber hukum, nilai dan sistem hidup selain
dari Allah.B!

Maka dari itu masyarakat modern pun da-
pat jatuh ke dalam jahiliyah meskipun memiliki
gedung tinggi, teknologi canggih, lembaga po-
litik modern dan sistem administrasi rapi.

Hijrah dari jahiliyah menuju Islam berarti
meninggalkan seluruh asas hidup yang tidak
bersumber dari wahyu. la dimulai dari akidah
yakni kesadaran bahwa tidak ada ilah selain
Allah. Kalimat La ildha illalLlah bukan hanya
pernyataan spiritual, tetapi deklarasi pembebas-
an manusia dari penghambaan kepada sesama
manusia. Jika Allah Satu-satunya Rabb, maka
Allah pula Satu-satunya Tuhan Yang paling

Analisis

berhak menetapkan hukum bagi manusia.

Tauhid tidak boleh kehilangan kedalaman
sosial-politiknya. Tauhid bukan hanya me-
nolak patung dan berhala fisik. Tauhid juga
menolak “berhala modern™ yakni ideologi
yang menyingkirkan wahyu, sistem ekonomi
yang menghalalkan riba, politik yang membe-
ri manusia hak mutlak membuat hukum, dan
budaya yang menjadikan hawa nafsu sebagai
tuhan. Al-Quran bahkan menyebut adanya ma-
nusia yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
sesembahan.®

Karena itu hijrah tidak boleh berhenti pada
perubahan lahiriah. Mengubah pakaian, perga-
ulan dan kebiasaan ibadah adalah langkah pen-
ting. Akan tetapi, hijrah harus bergerak lebih
jauh: mengubah cara berpikir, standar hidup,
loyalitas, orientasi perjuangan dan sistem yang
ingin diwujudkan. Seorang Muslim tidak boleh
puas menjadi pribadi shalih di tengah sistem
jahiliyah. la harus menjadi bagian dari perju-
angan mengembalikan kehidupan pada Islam.

Hijrah dan Kebangkitan

Setiap kebangkitan besar selalu dimulai dari
perubahan pemikiran. Bangsa yang bangkit bu-
kan sekadar bangsa yang memiliki sumber daya
alam melimpah, jumlah penduduk besar, atau
teknologi canggih. Bangsa yang bangkit adalah
bangsa yang memiliki ide besar tentang siapa
dirinya, untuk apa ia hidup, dan dengan sistem
apa kehidupannya harus diatur.

Rasulullah # tidak memulai perubahan di
Makkah dengan kompromi politik atau pro-
gram ekonomi praktis. Beliau memulai dengan
akidah. Selama tiga belas tahun, beliau mena-
namkan satu gagasan paling revolusioner bah-
wa manusia hanya boleh tunduk kepada Allah.
Dari akidah itu lahir generasi Sahabat yang tidak
bisa dibeli, tidak gentar oleh ancaman dan ti-
dak kehilangan arah meski disiksa, diusir, serta
diboikot."

Hijrah ke Madinah menjadi momentum ke-
bangkitan karena Islam berubah dari keyakinan
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individu menjadi sistem yang mengatur masya-
rakat. Di Madinah, Rasulullah £ bukan hanya
guru spiritual, tetapi juga pemimpin umat. Mu-
hammad Hamidullah, ketika meneliti Piagam
Madinah, menyebut piagam itu sebagai salah
satu konstitusi tertulis paling awal dalam seja-
rah politik manusia.®!

Ini menunjukkan bahwa hijrah melahirkan
tatanan sosial-politik, bukan hanya komunitas
ritual.

Kebangkitan Islam tidak lahir dari keshalih-
an individual yang tercerai dari sistem. Kebang-
kitan Islam lahir ketika akidah membentuk cara
berpikir, cara berpikir membentuk masyarakat,
masyarakat menuntut sistem, dan sistem me-
nerapkan syariah. Jika umat hanya bangkit seca-
ra emosional, mereka mudah diarahkan oleh isu
sesaat. Jika hanya bangkit secara moral, mereka
akan kelelahan menghadapi struktur rusak. Jika
hanya bangkit secara ekonomi, mereka bisa ter-
jebak dalam kapitalisme religius; tampak islami
di permukaan, tetapi tetap menjadikan keun-
tungan sebagai tujuan tertinggi.

Malik Bennabi menjelaskan bahwa problem
kemunduran umat bukan semata kurangnya
benda atau teknologi, tetapi krisis peradaban
yaitu krisis ide, manusia dan jaringan sosial.”’

Artinya, umat tidak akan bangkit hanya
dengan meniru produk peradaban lain. Umat
harus membangun kembali ide dasarnya, yaitu
Islam sebagai asas kehidupan.

Asas Kebangkitan: Islam

Islam bukan agama ritual semata. Islam ada-
lah din, sistem hidup yang lengkap. la menga-
tur agidah, ibadah, akhlak, keluarga, pendidik-
an, pergaulan, ekonomi, hukum, politik, sistem
sanksi/peradilan, pemerintahan, dan politik luar
negeri. Allah tidak menurunkan Islam sebagai
aksesori moral bagi kehidupan sekuler, tetapi
sebagai petunjuk bagi seluruh kehidupan ma-
nusia.!'”

Karena itu, memisahkan Islam dari kehi-
dupan publik adalah penyimpangan serius.
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Menerima Islam dalam shalat, tetapi menolak-
nya dalam ekonomi. Menerima Islam dalam
doa, tetapi menolaknya dalam hukum. Meneri-
ma Islam dalam akhlak pribadi, tetapi menolak-
nya dalam politik dan negara. Semua itu adalah
bentuk pengambilan agama secara parsial.

Asas kebangkitan Islam adalah akidah Islam.
Dari akidah lahir standar benar-salah, baik-bur-
uk, halal-haram, terpuji-tercela. Tanpa akidah
Islam, umat akan mudah meminjam standar
peradaban lain. Kemajuan diukur hanya dari
pertumbuhan ekonomi, meski kekayaan me-
numpuk pada segelintir orang. Kebebasan di-
anggap nilai tertinggi, meski merusak keluarga
dan moral publik. Demokrasi dianggap final,
meski memberi manusia hak membuat hukum
yang bertentangan dengan wahyu. Nasionalis-
me dijadikan loyalitas tertinggi, meski meme-
cah umat Islam ke dalam batas-batas politik
yang saling bersaing.

Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani menyatakan
bahwa kebangkitan yang benar harus dibangun
di atas pemikiran mendasar tentang alam se-
mesta, manusia dan kehidupan; serta hubung-
an ketiganya dengan sebelum dan sesudah ke-
hidupan dunia.l"!

Dalam Islam, pemikiran mendasar itu ada-
lah akidah Islam. Dari akidah inilah lahir sistem
kehidupan: ibadah, akhlak, muamalah, ekono-
mi, pemerintahan, pendidikan dan politik luar
negeri.

Islam tidak menolak teknologi, administra-
si modern, manajemen profesional, atau ilmu
pengetahuan. Akan tetapi, Islam menolak jika
semua itu berdiri di atas sekularisme, yaitu pe-
misahan agama dari kehidupan. Bagi Islam, per-
tanyaan terbesar manusia bukan hanya “bagai-
mana hidup lebih efisien?”, tetapi “bagaimana
hidup benar di hadapan Allah?”

Hijrah Total: Individu dan Sistem

Hijrah yang benar harus menyentuh indivi-
du dan sistem. Individu harus berubah, tetapi
sistem juga harus berubah. Keshalihan individu



Hijrah individu tanpa
hijrah sistem akan sela-

lu menghadapi tembok
besar. Bukan berarti hijrah
individu tidak penting.
Justru ia wajib. Akan te-
tapi, keshalihan individu
harus naik kelas menjadi
kesadaran kolektif untuk
mengubah tatanan.

adalah batu-bata peradaban, tetapi batu-bata
yang baik tetap membutuhkan bangunan yang
benar. Jika bangunannya rusak, batu-bata se-
baik apa pun akan sulit berfungsi sebagaimana
mestinya.

Pada level individu, hijrah berarti mening-
galkan maksiat—riba, zina, dusta, khamar,
korupsi, pornografi, manipulasi, kesombongan
dan seluruh bentuk kemaksiatan—menuju taat.
Akan tetapi, seseorang yang ingin meninggal-
kan riba akan segera menyadari bahwa hampir
seluruh ekonomi modern dikepung riba: bank,
kredit, investasi, utang negara, dan lembaga
pembiayaan. Seorang ayah yang ingin mendi-
dik anaknya secara islami berhadapan dengan
kurikulum sekuler, hiburan digital vulgar, dan
budaya yang menormalisasi maksiat.

Artinya, hijrah individu tanpa hijrah sistem
akan selalu menghadapi tembok besar. Bukan
berarti hijrah individu tidak penting. Justru ia
wajib. Akan tetapi, keshalihan individu harus
naik kelas menjadi kesadaran kolektif untuk
mengubah tatanan.

Dalam ekonomi, hijrah total berarti berpin-
dah dari sistem ribawi dan kapitalistik menuju

Analisis

ekonomi Islam. Allah menghalalkan jual-beli
dan mengharamkan riba.'"? Ekonomi Islam ti-
dak boleh menjadikan uang sebagai komoditas
yang melahirkan uang tanpa aktivitas riil. Ke-
kayaan tidak boleh hanya berputar di kalangan
orang kaya.'” Umar Chapra menjelaskan bahwa
ekonomi Islam tidak hanya bicara pertumbuh-
an, tetapi juga keadilan, distribusi, moralitas,
dan keseimbangan sosial."!

Dalam politik, hijrah total berarti mening-
galkan politik transaksional menuju politik Is-
lam. Kekuasaan bukan alat memperkaya diri,
membeli dukungan, atau mempertahankan di-
nasti. Kekuasaan adalah amanah untuk mengu-
rus urusan umat dengan hukum Allah. Imam
al-Mawardi mendefinisikan Imamah sebagai
institusi untuk menjaga agama dan mengatur
urusan dunia. Ini menunjukkan bahwa poli-
tik dalam Islam bukan wilayah kotor yang ha-
rus dijauhi, melainkan instrumen syar’i untuk
mengurus masyarakat.

Dalam sosial-budaya, hijrah total berarti
meninggalkan budaya permisif menuju budaya
yang menjaga kehormatan manusia. Islam tidak
membenci seni atau keindahan, tetapi menolak
budaya yang menjadikan tubuh sebagai komo-
ditas, keluarga sebagai institusi usang, dan ke-
bebasan sebagai alasan merusak moral publik.

Dalam pendidikan, hijrah total berarti me-
ninggalkan pendidikan sekuler yang memisah-
kan ilmu dari iman. Syaikh Tagiyuddin an-Nab-
hani menyebutkan bahwa pendidikan dalam
Islam harus berlandaskan akidah Islam sebagai
asas yang menentukan tujuan, kurikulum dan
arah pembentukan kepribadian peserta didik.
Seluruh ilmu pengetahuan dipelajari dalam ke-
rangka pandangan hidup Islam sehingga meng-
hasilkan syakhsiyah islamiyyah (kepribadian
Islam) yang kuat.!'®

Yang Dibutuhkan: Akidah, Syariah dan
Kepemimpinan

Agar hijrah total tidak berhenti sebagai slo-
gan, umat membutuhkan tiga perkara besar:
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ideologi yang sama, sistem yang satu, dan ke-
pemimpinan yang satu.

Pertama: Ideologi yang sama: akidah Islam.
Umat tidak akan bangkit jika cara berpikirnya
masih dipimpin oleh sekularisme, liberalisme,
kapitalisme, atau nasionalisme sempit. Akidah
Islam harus kembali menjadi pusat kesadaran.
Dari akidah inilah umat memahami siapa diri-
nya, untuk apa ia hidup, dan bagaimana kehi-
dupan harus diatur.

Kedua: Sistem yang satu: syariah Islam.
Umat membutuhkan aturan yang bersumber
dari wahyu, bukan tambal sulam antara Islam
dan sistem buatan manusia. Syariah bukan
beban, melainkan rahmat. la menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, harta, kehormatan, kea-
manan, dan keadilan. Jasser Auda menjelaskan
bahwa magdshid syariah berkaitan dengan ke-
maslahatan manusia, keadilan, martabat, dan
pembangunan kehidupan yang benar.!'”!

Ketiga: Kepemimpinan yang satu: Khilafah
‘ala Minhé&j an-Nubuwwah. Umat Islam adalah
umat yang satu: Tuhan mereka satu, Nabi me-
reka satu, kitab mereka satu, kiblat mereka satu,
dan syariah mereka satu. Karena itu secara ide-
ologis umat membutuhkan kepemimpinan poli-
tik yang menyatukan mereka dalam penerapan
syariah dan pengurusan urusan umat.

Hijrah sejati adalah kembali menjadikan
Islam sebagai pedoman dalam seluruh aspek
kehidupan. la menuntut keberanian untuk me-
ninggalkan standar hidup sekuler, mengoreksi
cara berpikir, serta mengembalikan wahyu se-
bagai rujukan dalam mengatur diri, masyarakat
dan negara. Akan tetapi, perubahan tersebut
harus ditempuh melalui jalan ilmu, dakwah,
pembinaan, serta kesadaran umat, bukan mela-
lui kekerasan atau tindakan yang menimbulkan
kerusakan.

Pada akhirnya, hijrah adalah jalan pulang:
dari keterasingan menuju fitrah, dari perpe-
cahan menuju persatuan, dan dari dominasi
pemikiran manusia menuju petunjuk Allah. Se-
babnya, ketika Islam hanya dibaca, ia menjadi
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pengetahuan. Ketika Islam diamalkan secara
pribadi, ia menjadi keshalihan. Akan tetapi, keti-
ka Islam diterapkan secara menyeluruh, maka ia
akan kembali tampil sebagai rahmat, peradaban
serta solusi bagi kehidupan umat manusia dan
itu hanya bisa terwujud ketika di tengah-tengah
umat berdiri sebuah sistem kehidupan Islam di
bawah naungan Khilafah Islamiyah.

Wallahu a'lam bish ash-shawab. []
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MENJADI KOMUNIS?

“Pergerakan kaum buruh bukan untuk
mengganti satu tuan dengan tuan lain, tetapi
untuk menghapus penindasan manusia atas

manusia.”

e+t

i atas adalah salah satu quote atau ku-
tipan pidato Semaun, Ketua Umum

PKI pertama. Semaun atau Semaoen
dalam ejaan lama, adalah anak Prawiroatmodjo,
pegawai rendahan, tepatnya tukang batu, di ja-
watan kereta api. Meskipun bukan anak orang
kaya maupun priayi, Semaoen berhasil masuk
ke sekolah Tweede Klas (sekolah bumiputra ke-
las dua). Dia memperoleh pendidikan tambahan
bahasa Belanda di sore hari. Setelah menyele-
saikan sekolah dasar, dia tidak dapat melanjut-
kan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Karena
itu, dia kemudian bekerja di Staatsspoor (SS)
Surabaya sebagai juru tulis (klerk).

Mengapa dia, yang semula adalah aktifis SI
(Sarikat Islam), kok malah jadi komunis, bah-
kan kemudian menjadi Ketua Umum PKI yang
pertama di usia yang amat belia? Ini tak bisa
dilepaskan dari pertemuannya dengan tokoh
komunis internasional, Sneevliet, pada tahun
1915. Saat itu dia berusia I5 tahun. Ketika itu
dia adalah anggota SI afdeeling Surabaya. Oleh
Sneevliet, dia kemudian diajak masuk ke Indisc-
he Sociaal-Democratische Vereeniging (ISDV),
organisasi sosial demokrat Hindia Belanda

(ISDV) afdeeling Surabaya dan Vereeniging
voor Spoor-en Tramwegpersoneel (VSTP), se-
rikat buruh kereta api dan trem afdeeling Sura-
baya. Penguasaan bahasa Belanda yang baik,
terutama dalam membaca dan mendengarkan,
ditambah dekatnya hubungan dengan Sneev-
liet, membuat Semaoen dengan mudah bisa
menempati posisi penting di kedua organisasi
Belanda itu.

Setelah pindah ke Semarang, dia menjadi re-
daktur surat kabar VSTP berbahasa Melayu, dan
Sinar Djawa-Sinar Hindia, koran Sarekat Islam
Semarang. Semaoen adalah figur termuda da-
lam organisasi. Meski muda, dia dikenal sebagai
jurnalis yang andal dan cerdas. Dia juga memi-
liki kejelian dalam menyerang kebijakan-kebijak-
an kolonial.

Bersama-sama dengan Alimin dan Darsono,
Semaoen ingin mewujudkan cita-cita Sneevliet
untuk memperbesar gerakan komunis di Hin-
dia Belanda. Inilah yang kemudian membuat
renggang hubungannya dengan anggota S| la-
innya. Bukan mengendor, kekomunisan Sema-
un malah makin kencang. Pada 23 Mei 1920,
Semaoen mengganti ISDV menjadi Partai Ko-
munis Hindia. Tujuh bulan kemudian, namanya
diubah menjadi Partai Komunis Indonesia. Dia
sendiri sebagai ketuanya.

PKI pada awalnya adalah bagian dari SI,
tetapi itu tak lama. Akibat perbedaan paham
yang sangat tajam, kedua kekuatan besar di SI
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Catatan Dakwah

itu akhirnya berpisah pada Oktober 1921. Pada
akhir tahun itu juga, Semaun meninggalkan
Indonesia. Dia pergi ke Moskow. Tan Malaka
menggantikan dia sebagai ketua umum. Setelah
kembali ke Indonesia pada bulan Mei 1922, dia
kembali menjadi ketua umum PKI. Dia mencoba
untuk meraih kembali pengaruhnya di SI, tetapi
tidak berhasil. Itulah awal munculnya SI Merah,
ya PKl itu, dengan SI Putih, SI yang asli.

Sepenggal cerita singkat di atas menunjuk-
kan bahwa ketertarikan pemuda, khususnya
pemuda Islam, pada Sosialisme, bahkan juga
Komunisme, ternyata terjadi sudah cukup lama.
Jauh sebelum Indonesia merdeka. Di antara
faktor yang paling menonjol adalah idealisme
mereka dalam melawan ketidakadilan dan pe-
nindasan. Sosialisme dan Komunisme, sesuai
janjinya, dianggap bisa mewujudkan masyara-
kat tanpa penindasan dan kesetaraan ekonomi.
Bagi banyak anak muda, terutama yang melihat
kemiskinan dan ketimpangan secara langsung,
janji itu dirasakan sangat menarik.

Hal ini diperkuat oleh fakta, pada masa ko-
lonial Hindia Belanda, banyak rakyat pribumi
hidup miskin, buruh perkebunan dieksploitasi,
tanah dikuasai kolonial Belanda, dan pendidikan
terbatas. Dalam situasi seperti itu, ide-ide Karl
Marx tentang perjuangan kelas terdengar rele-
van. Semaoen yang awalnya bergerak di serikat
buruh kereta api juga melihat secara langsung
bagaimana buruh diupah rendah, terjadi diskri-
minasi rasial dan kesewenangan kekuasaan ko-
lonial Belanda.

Secara internasional, keberhasilan Revolusi
Komunis di Rusia juga memberi pengaruh be-
sar. Untuk pertama kali, kaum buruh dan tani
berhasil menggulingkan kekaisaran. Banyak pe-
muda Asia lalu melihat Komunisme benar-benar
sebagai gerakan radikal revolusioner, anti-impe-
rialisme dan Kapitalisme Barat. Bagi anak-anak
muda yang sedang mencari identitas, hal ini
memberikan pengaruh kuat. Apalagi PKI juga
memiliki organisasi pemuda, buruh, tani serta
kelompok seni dan budaya sehingga mereka
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merasa menjadi bagian dari perjuangan besar.
Marxisme, sebagai sebuah pemikiran, juga me-
narik karena tampak ilmiah dan mampu men-
jelaskan sejarah dan ekonomi. Banyak pemuda
yang gemar membaca merasa menemukan
“kunci memahami dunia” melalui teori kelas,
kapitalisme dan imperialisme.

Sejarah itu sudah lama lewat. Akan tetapi,
mengapa setiap kali terjadi ketimpangan ek-
strem, pengangguran, mahalnya pendidikan,
dominasi oligarki dan hegemoni Kapitalisme,
ide Sosialisme kembali menarik sebagian anak-
anak muda, seperti ini hari terjadi? Madilog-nya
Tan Malaka kembali ramai dikaji, bahkan digan-
drungi. Film Pesta Babi, Kolonialisme Zaman
Kita, mendapatkan sambutan luas. Ini ditunjuk-
kan oleh tingginya viewer yang mencapai lebih
dari 13 juta. Sesuai judulnya, ini tak lepas dari
semangat melawan Kapitalisme—kolonialisme.

Padahal Islam juga mengajarkan keadilan
sosial, anti-penindasan, juga mendorong kese-
jahteraan bersama. Dalam Islam juga ada zakat
sebagai salah satu instrumen distribusi, larang-
an terhadap riba yang terbukti menjadi jalan
eksploitasi ekonomi, kewajiban menolong fakir
miskin dan kritik terhadap penumpukan kekaya-
an. Bahkan al-Quran berkali-kali mengecam pe-
nindasan dan keserakahan. Dalam sejarah Islam,
tokoh seperti Abu Dzar al-Ghifari pun sering
dijadikan simbol keadilan sosial dalam Islam.
Pertanyaan besarnya: Mengapa sebagian pemu-
da Muslim ini hari tetap saja tertarik pada Sosi-
alisme bahkan Komunisme? Bukan pada Islam?

Salah satu faktor pentingnya adalah Islam
yang mereka lihat ini hari tidak tampil sebagai
kekuatan pembebasan. Dalam beberapa episo-
de sejarah, sebagian elit agama justru dianggap
dekat dengan penguasa. Sebagian pesantren
hanya fokus ibadah ritual. Struktur feodal juga
kadang dibungkus dengan legitimasi agama.
Sebaliknya, kaum kiri tampil turun ke buruh,
mengorganisasi tani dan melawan kolonialis-
me secara terbuka. Bagi sebagian anak muda
radikal, itu terlihat lebih “bergerak”. Padahal



dalam waktu yang sama juga ada gerakan Islam
anti-kolonial yang kuat, seperti Sarekat Islam,
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama. Juga tak se-
dikit ada tokoh Muslim seperti H.O.S. Tjokroa-
minoto, pendiri SI, yang tak kalah radikal dalam
melawan kolonial Belanda. Kepada beliau Tan
Malaka juga pernah belajar.

Pada masa sekarang, Hizbut Tahrir (HT)
boleh disebut sebagai gerakan Islam yang sa-
ngat keras menentang Kapitalisme, tanpa harus
larut pada Sosialisme. Bagi Syaikh Taqiyuddin
an-Nabhani, muassis HT, keduanya sama bu-
ruknya. Masing-masing lahir dari rahim sekula-
risme dan materialisme. Jika menentang Kapi-
talisme harus dengan berpihak pada Sosialisme,
ini sama saja seperti keluar dari mulut singa lalu
masuk ke mulut buaya.

Bagi Syaikh Taqi, jelas ada perbedaan amat
mendasar antara Islam dan Sosialisme, apalagi
Komunisme. Islam berbasis tauhid dan syariah
sebagai tolok ukur perbuatan. Islam mengakui
hak milik pribadi, milik umum dan milik nega-
ra. Ajarannya bersumber dari wahyu. Dalam Is-
lam, ibadah kepada Allah SWT merupakan misi
utama kehidupan manusia demi meraih tujuan
hasanah di dunia dan akhirat. Sebaliknya, So-
sialisme-Komunisme berasaskan materialisme—
ateisme. Ideologi ini sangat mengagungkan ko-
lektivisme atau komunalisme. Moral dipandang
sebagai hasil sejarah/material. Fokus utamanya
pada struktur ekonomi dan politik untuk tujuan
kesejahteraan material di dunia semata.

++++

Ketertarikan anak muda pada Sosialisme ti-
dak bisa langsung dimaknai sebagai anti Islam.
Banyak yang sebenarnya semata-mata didor-
ong oleh rasa marah pada ketidakadilan, ingin
membela rakyat kecil, kecewa pada sistem yang
ada, ditambah—ini yang utama—ketidakta-
huan mereka terhadap ajaran Islam terkait hal
ini. Lalu mereka mencari jalan perubahan sosi-
al yang menurut mereka paling efektif. Itulah
Sosialisme-Komunisme.

Pada saat yang sama, sebagian anak muda

kecewa ketika melihat Islam dipakai semata
secara simbolik. Kesenjangan tetap tinggi di
masyarakat relijius. Korupsi juga kerap dilaku-
kan orang yang mengaku beragama, bahkan
pengurus agama. Mereka juga melihat agama
justru dipakai sebagai alat legitimasi kekuasaan
menindas.

Di situlah pentingnya mendakwahkan Islam
sebagai sistem hidup atau mabda’. Mabda’ (ide-
ologi) adalah agidah ‘agliyyah yang memancar-
kan sistem pengatur kehidupan manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan, dengan dirinya
dan dengan sesama manusia dalam seluruh as-
pek kehidupan (politik, ekonomi, sosial-budaya,
pendidikan dan lainnya). Dengan memahami
mabda’ Islam secara utuh, para pemuda akan
melihat Islam bukanlah agama dalam pengertian
Barat, yang hanya mengatur individu dengan tu-
hannya. Mereka akan melihat bahwa Islam ada-
lah juga sebuah sistem yang memberikan solusi
yang benar atas berbagai persoalan kehidupan
masyarakat, termasuk persoalan-persoalan yang
menjadi keprihatinan mereka seperti kemiskinan
dan penindasan.

Meski ide awalnya tentang keadilan, fak-
tanya banyak rezim komunis justru kemudian
menjadi penindas rakyatnya, melakukan represi
politik, pembatasan kebebasan, kekerasan nega-
ra, termasuk gagal membangun kesejahteraan
seperti yang dijanjikan. ltulah yang terjadi pada
rezim komunis di Uni Soviet yang berujung
pada bubarnya Uni Sovyet, juga Cambodian ge-
nocide yang memakan korban jutaan rakyatnya.
Sementara itu, Cina yang mengaku komunis,
sistem ekonominya malah kapitalis.

Dengan kesadaran itu, para pemuda akan
tergerak berjuang dengan sungguh-sungguh
untuk mewujudkan kehidupan Islam yang di
dalamnya diterapkan syariah secara kaffah. De-
ngan cara itu, kerahmatan Islam yang dijanjikan,
berupa keadilan, kedamaian, kesejahteraan, ke-
tenteraman dan kemajuan akan terwujud secara
nyata. Untuk mewujudkan itu semua, tak perlu
menjadi sosialis apalagi komunis. []
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i belahan dunia manapun peruba-
han suatu masyarakat tidak pernah
berasal dari sekadar agregasi indi-
vidu-individu. Tidak pada Revolusi Prancis yang
melahirkan sekularisme. Tidak pada Revolusi
Bolshevik yang melahirkan negara komunis Uni
Soviet. Demikian pula pada perubahan yang di-
lakukan oleh Rasulullah saw. dalam membangun
masyarakat Islam.

Dakwah Rasulullah saw. berawal di Makkah.
Di tengah masyarakat Arab Jahiliyah. Makkah
kala itu menjadi sentra berbagai kepentingan
bangsa Arab. Makkah adalah sentra spiritualisme
karena terletak Ka’bah. Makkkah juga merupakan
sentra perdagangan dan perekonomian, serta ke-
kuatan politik yang disegani berbagai kabilah di
Jazirah Arab.

Kekuatan paganisme yang ditopang oleh
rezim feodal Quraisy tidak dihadapi oleh Rasul-
ullah saw. dengan strategi perubahan secara per-
sonal semata. Pada tahun ke-13 kenabian kondisi
dakwah Islam di Makkah bisa disebut mencapai
titik beku. Jumud. Jumlah kaum Muslim tidak le-
bih dari 50 orang. Di sisi lain, tekanan terhadap
dakwah dan kaum Muslim, termasuk kepada
Nabi saw., semakin keras.

Situasi ini yang mendorong Nabi saw.,
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NEGARA ADIDAYA ISLAM

Iwan Januar

dengan bimbingan wahyu, mulai mencari wi-
layah dakwah lain yang lebih kondusif untuk
menegakkan Islam sekaligus menjadi himayah
untuk kaum Muslim. Rasulullah saw. pun men-
dakwahi kabilah-kabilah dari luar Makkah. Beliau
mengajak mereka memeluk Islam dan meminta
agar negeri mereka siap menjadi sentra penegak-
an Islam.

Langkah dakwah ini menunjukkan bahwa
Islam membutuhkan kekuatan pelindung untuk
agama dan umat. Langkah ini sekaligus menafi-
kan pendapat yang mengatakan Islam tidak me-
wajibkan adanya negara. Faktanya, Allah SWT
bahkan memerintahkan Nabi-Nya untuk berdoa
meminta jalan keluar dari Makkah dengan cara
yang terbaik dan masuk ke tempat lain juga de-
ngan cara yang terbaik, sekaligus memohon agar
diberikan sulthan [an] nashir[an]. Demikian se-
bagaimana firman-Nya:

£ anah s 1 el 5 )

(esfieslz ol it
Katakanlah (Muhammad), "Duhai Tuhanku,
masukkankah aku ke tempat masuk yang
benar dan keluarkan (pula) aku ke tempat

keluar yang benar, serta berikanlah kepa-
daku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat



menolong (agama-Mu).” (QS al-Isra’ [I17]:
80).

Ibn Ishaq dan Ibn Hisham meriwayatkan bah-
wa Nabi £ mendatangi sekitar 20-25 kabilah
besar dan kecil. Beliau menawarkan Islam serta
meminta perlindungan kepada mereka agar dak-
wah bisa berjalan. Sebagian kabilah menolak kare-
na takut kehilangan kedudukan politik atau takut
dimusuhi Quraisy. Mereka membaca tujuan dak-
wah Rasulullah saw. adalah untuk membangun
kekuatan politik agamanya (Islam). Sebagian dari
mereka menolak karena tidak menginginkan keku-
asaan politik diberikan Rasulullah saw.

Tentang QS al-Isra ayat 80 yang berkaitan
dengan frasa “sulthan[an] nashirfan]” memang
yang dimaksudkan adalah kekuasaan dan keku-
atan yang akan menegakkan Islam di permukaan
bumi. Bukan sekadar kekuasaan teologis atau spi-
ritual. Imam al-Hasan al-Bashri berkata tentang
ayat ini: “Tuhannya telah menjanjikan kepada
dirinya bahwa Dia benar-benar akan mencabut
kerajaan Persia dan kekuatannya, lalu menjadi-
kan kekuasaannya untuk beliau. Dia (juga men-
cabut) kerajaan Romawi serta kekuatannya, lalu
menjadikan kekuasaannya untuk beliau.” (Ibnu
Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Azhim, 5/102).

Madinah: Negara Adidaya

Oleh sebab itu, pemilihan peristiwa hijrah
sebagai awal penanggalan kalender hijriyah ada-
lah pilihan tepat. Dari sekian pilihan yang diso-
dorkan para Sahabat untuk mengawali kalender
bagi umat Muslim, Khalifah Umar bin al-Khath-
thab ra. memilih momen hijrah.

Hijrah yang dilakukan Rasulullah saw. bukan
bentuk escaping atau melarikan diri dari ben-
turan dakwah. Hijrah beliau adalah cara yang
dibimbing Allah agar beliau dan kaum Muslim
membangun kekuatan adidaya. Kekuatan inilah
yang menolong agama ini dalam wujud Negara
Islam pertama di dunia.

Pendirian institusi politik (negara) Islam per-
tama di Madinah pasca hijrah menyelesaikan se-
jumlah persoalan yang dihadapi umat. Pertama:

Aikar % :

Menjadikan Islam dan kaum Muslim memiliki
institusi kuat yang melindungi mereka. Berbagai
tekanan dan ancaman yang diarahkan kepada
kaum Muslim dapat dieliminasi oleh Negara Is-
lam. Baik ancaman itu datang dari dalam mau-
pun luar Madinah.

Berbagai makar yang coba dilakukan kaum
Yahudi dan munafik di Madinah dapat dipatah-
kan dengan cepat. Penistaan terhadap seorang
Muslimah dan pembunuhan terhadap seorang
Muslim oleh kaum Yahudi Bani Qainuqa ditindak
dengan pengusiran mereka dari Madinah.

Kaum munafik yang digerakkan Abdullah
bin Ubay bin Salul tak berkutik karena keras-
nya pengawasan kaum Muslim. Upaya meme-
cah-belah umat Muslim dengan mendirikan
masjid dhirar dapat dilumpuhkan. Masjid itu
bahkan dibakar lewat keputusan Rasulullah saw.
sebagai kepala negara.

Negara Islam juga menjadi solusi terhadap
ancaman dari luar Madinah berupa invasi militer
kaum musyrik Quraisy. Perang Badar, Perang
Uhud, dan Perang Khandaq yang berlanjut pada
penaklukan Khaibar adalah bukti vitalnya keber-
adaan negara untuk melindungi Islam dan kaum
Muslim. Pada tahap selanjutnya Makkah pun
dapat direbut kembali oleh Rasulullah dan kaum
Muslim melalui futuuh Makkah.

Kedua: Menjadikan seluruh hukum-hukum
Allah dapat diberlakukan. Mulai dari hukum
ibadah, muamalah, sosial, pidana, sampai pe-
merintahan dan militer diimplementasikan tanpa
penundaan.

Melalui penerapan syariah Islam ini terwu-
judlah perlindungan terhadap kaum Muslim se-
cara sempurna. Perlindungan terhadap agama,
akal, harta, kehormatan, kelahiran dan nasab, da-
rah dan jiwa, serta keamanan berjalan maksimal.

Ketiga: Menjadikan kaum Muslim mampu
menciptakan kekuatan ekonomi yang besar. Di
bidang pertanian Madinah adalah lahan subur
yang mendukung pertanian kurma, gandum,
anggur, dan sayuran. Dengan sistem irigasi tra-
disional (ganat) dan oasis menjadikan Madinah
pusat pertanian di Hijaz.
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Rasulullah saw. juga secara terbuka berusaha
mengalahkan dominasi ekonomi kaum Yahudi,
khususnya di sektor perdagangan. Beliau mem-
bangun pasar di kawasan Bani Saidah yang di-
sebut Pasar Sughul Anshar. Lokasi pasar ini luas
dan strategis karena semua pendatang ke Ma-
dinah—baik dari Syam maupun dari selatan—
pasti melewati lokasi tersebut. Pasar ini juga
terbuka untuk semua pedagang tanpa diskrimi-
nasi. Tidak ada privilege. Semua boleh membuka
lapak serta bebas pajak dan riba. Rasulullah saw.
juga menjamin tidak ada kecurangan dalam tran-
saksi di sana.

Dengan sistem cepat, pasar baru ini menja-
di sentra bisnis para pedagang dengan berba-
gai komoditi perdagangan. Dalam At-Taraatib
al-ldariyyah diceritakan oleh Nizar Abazhah da-
lam Sejarah Madinah (2017), berbagai macam ko-
moditas dipasok ke Pasar Baqgi tersebut. Di anta-
ranya: berbagai produk makanan seperti tepung,
minyak samin, madu, beragam buah-buahan,
aneka pakaian, beragam minyak wangi; terma-
suk berbagai peralatan perang seperti lembing,
tombak, pedang dan berbagai peralatan perang
lainnya.

Pasar Sughul Anshar ini tumbuh pesat men-
jadi pesaing pasar Yahudi Bani Qainuga yang
akhirnya sepi dan tutup. Padahal sebelumnya
orang-orang Yahudi menjadikan pasar seba-
gai alat untuk mendominasi perdagangan di
Madinah.

Keempat: Setelah Negara Islam berdiri di
Madinah, kaum Muslim juga membangun keku-
atan militer untuk kepentingan pertahanan dan
penyebaran Islam melalui futiihat. Penduduk asli
Madinah, yakni kaum Aus dan Khazraj secara
kultur, adalah tipe masyarakat yang terbiasa de-
ngan peperangan. Maka dari itu kaum Muslim
dengan cepat memiliki kekuatan pasukan yang
tangguh dan terlatih. Terbukti mereka mampu
memenangkan Perang Badar meski jumlah mu-
suh lebih banyak tiga kali lipat. Tentu semua de-
ngan pertolongan Allah SWT.

Rasulullah saw. juga mengutus sejumlah Sa-
habat, di antaranya Urwah bin Mas'ud, untuk
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belajar membuat senjata pengepungan seperti
dabbdbat (alat pelindung pasukan), manjaniq
(ketapel besar) dan ‘arddat (alat lempar). Peralat-
an perang ini diperlukan untuk jihad fi sabilillah.

Kelima: Momentum hijrah yang berlanjut
dengan pendirian Negara Islam menjadikan
kaum Muslim memiliki titik sentral (nugthah ir-
tikaz) dakwah. Rasulullah saw. mengirim berba-
gai delegasi ke berbagai negara dan kabilah yang
membawa pesan ajakan memeluk agama Islam.
Tak terkecuali dua imperium raksasa pada zaman
itu, yakni Romawi dan Persia, mendapatkan kun-
jungan utusan dakwah.

Penyebaran Islam juga dilakukan dengan ji-
had fi sabilillah. Berbagai peperangan baik ghaz-
wah maupun saraya dilakukan Rasulullah saw.
dan kaum Muslim untuk menyebarkan Islam.
Beliau bersabda:

NI o 1,has g s 6T S
GBI S35 ANy ) J,25 1332 &
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Aku diperintahkan untuk memerangi ma-
nusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, serta menunaikan zakat.
Jika semua itu telah dilakukan, darah dan
harta mereka terlindungi, kecuali dengan
hak Islam. Adapun perhitungan amalan me-
reka terserah kepada Allah (HR Muttafaq
alayh).

Hijrah dan Kekuatan Adidaya Sekarang

Sayangnya bahasan dan kajian hijrah serta
berbagai kebijakan yang dilakukan Rasulullah
saw. justru seperti tenggelam atau malah dilupa-
kan umat. Fokus umat hari ini pada momentum
hijrah lagi-lagi hanya urusan personal. Padahal
umat hari ini terbelit berbagai persoalan besar
yang tak kunjung selesai. Genosida di Gaza,
persoalan Israel di tanah Palestina, Islamfobia di
berbagai penjuru dunia, demonisasi dan stigma



terhadap ajaran Islam terutama Khilafah dan ji-
had terus berjalan. Bahkan Islam dan kaum Mus-
lim terintimidasi di negeri mereka sendiri akibat
demonisasi dan stigma yang dibangun Barat.

Secara global, negeri-negeri Muslim terpecah
dengan konsep nation-state mereka. Bukan saja
kurang atau tidak peduli dengan nasib saudara
seiman. Bahkan kerap terjadi gesekan politik bah-
kan militer sesama negeri Muslim. Dalam konflik
[ran vs AS-Israel, misalnya, alih-alih memberikan
pembelaan terhadap Iran sebagian penguasa
Muslim justru menyalahkan Iran. Mereka juga
memproduksi narasi kebencian pada Iran de-
ngan isu Syiah-Sunni. Padahal ketika genosida
terjadi di Gaza yang warganya mayoritas Sunni,
mereka juga tidak memberikan pembelaan yang
pantas selain bantuan logistik dan retorika politik
kosong.

Sementara itu Barat, terutama Amerika Seri-
kat, masih terus menancapkan hegemoninya di
Dunia Islam. Baik di Timur Tengah maupun di
Asia Pasifik. Indonesia, misalnya, masuk dalam
perangkap penjajahan ekonomi melalui ART,
serta menjadi sekutu Amerika Serikat lewat BOP
dan Kemitraan Kerja Sama Pertahanan Utama
(Major Defense Cooperation Partnership).

Sedihnya lagi, umat juga mengalami berbagai
persoalan internal yang tak kunjung selesai. BPS
mencatat 53,57% hingga 65% Muslim Indonesia
tidak bisa baca al-Quran. Penelitian lain dari Ava-
ra Research yang tertuang dalam Moslem Report
2019 menyebutkan 60 persen Muslim Indonesia
tidak konsisten menjalankan shalat lima waktu.

Maka dari itu, sudah saatnya konteks pem-
bicaraan hijrah hari ini adalah topik yang jauh
lebih besar, urgen dan strategis. Tidak lain mem-
bangun Negara Islam (Khilafah Islam) sebagai
sebuah kekuatan adidaya. Sebabnya, sebagai-
mana yang telah dilakukan Rasulullah saw. dan
para Sahabat, mereka menciptakan kekuatan be-
sar melalui jalan hijrah tersebut. Melalui Negara
Islam yang didirikan, beliau dapat mengimple-
mentasikan seluruh hukum-hukum Islam, melin-
dungi agama dan umat, membangun kekuatan
ekonomi, politik dan militer, serta menyebarkan

Aikar % :

Islam hingga akhirnya dapat menguasai hampir
dua pertiga bagian dunia.

Urgen dan Mendesak

Eksistensi Negara Islam (Khilafah Islam) hari
ini begitu urgen dan mendesak. Secara hukum
syariah, keberadaannya sudah sangat jauh mele-
wati tenggat waktu yang ditetapkan oleh Ijmak
Sahabat, yakni tiga hari dua malam. Maka dari
itu, tak ada alasan menunda atau mengalihkan
kewajiban ini pada yang lain.

Secara politis-strategis, kembalinya Khilafah
Islam juga begitu vital. Banyak persoalan umat
dan agenda politik hanya bisa dituntaskan de-
ngan adanya Khilafah Islam. Pertama: Khilafah
akan mengimplementasikan hukum-hukum Islam
dengan totalitas. Tidak mungkin sistem demokra-
si mengizinkan penerapan hukum-hukum Islam.
Pertentangan dengan prinsip liberalisme dan ke-
pentingan oligarki akan menghambat penerapan
syariah Islam. Hanya dengan tegaknya Khilafah
Islam seluruh sendi ajaran Islam dapat ditegakkan.

Kedua: Khilafah akan memberikan perlin-
dungan terhadap agama dan umat. Gerakan
pemurtadan, penyebaran LGBT, hingga pem-
bantaian terhadap umat Muslim hanya bisa di-
selesaikan dengan kekuatan politik dan hukum
oleh Khilafah. Khalifah sebagai pimpinan pe-
merintahan dan pelaksana hukum syariah akan
memberikan perlindungan kepada umat secara
menyeluruh. Tak boleh ada darah Muslim ter-
tumpabh sia-sia tanpa tuntutan pembalasan. Juga
tidak boleh ada fikrah batil yang masuk ke dalam
kehidupan umat.

Ketiga: Menghimpun umat dalam satu ke-
kuatan ukhuwah islamiyyah tanpa memandang
kebangsaan, mazhab dan golongan. Daulah Khi-
lafah akan menyeru para pemimpin Dunia Islam
dan kaum Muslim untuk menyatukan diri dalam
naungan Khilafah. Jika ada penolakan maka Kha-
lifah akan memaksa mereka untuk bergabung ka-
rena secara hukum seluruh negeri Muslim adalah
satu kesatuan tidak terpisah.

Keempat: Negara Khilafah akan menginven-
tarisir seluruh sumber daya alam yang ada di
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semua negeri Muslim. Lalu Khilafah akan meng-
ambil-alih dari kepemilikan swasta termasuk
asing dan menjadikannya kepemilikan umum.
Khilafah akan mengelola seluruh sumber daya
tersebut dan mengalokasikan hasilnya atau ke-
untungannya kepada umat.

Khilafah akan membatasi bahkan menutup
akses negara-negara kafir harbi terhadap sumber
daya tersebut. Ini untuk mencegah negara-nega-
ra tersebut menjadi kuat dan bisa mengancam
stabilitas negara Khilafah.

Kelima: Negara Khilafah mengokohkan ge-
ostrategis dan geopolitik umat. Khilafah akan
menata jalur perdagangan strategis baik darat,
laut maupun udara. Perlintasan air seperti Selat
Hormuz, Terusan Suez, Selat Malaka, dsb akan
ditata sesuai hukum syariah. Akses perlintasan
jalur darat-laut-udara hanya akan diberikan pada
negara-negara kafir harbi hukm[an] yang memi-
liki perjanjian dengan Khilafah. Larangan mutlak
diberlakukan terhadap negara kafir harbi fi'l[an]
seperti Amerika Serikat, Jerman, Prancis, Inggris,
Isrsael, dsb.

Keenam: Negara Khilafah akan memperkuat
kekuatan militer di semua sektor dan wilayah,
terutama kawasan perbatasan dengan negara
kafir harbi. Kekuatan militer akan menjadi salah
satu fokus perhatian Khilafah demi kepentingan
pertahanan dan futithdt. Selain memperkuat dan
meningkatkan kekuatan personel militer, sektor
alutsista juga akan ditingkatkan ke level terting-
gi. Hal ini juga akan ditopang dengan pengem-
bangan industri berat baik yang berkorelasi lang-
sung maupun tidak dengan kebutuhan militer.

Peningkatan kekuatan militer menjadi urgen
dan strategis untuk mencegah ancaman dari luar.
Baik yang terbuka maupun yang laten. Bahkan
kekuatan militer Khilafah harus bisa mencipta-
kan rasa gentar di pihak musuh meskipun belum
terjadi peperangan.

Ketujuh: Khilafah akan melakukan pember-
sihan seluruh wilayah dari kepentingan Barat,
seperti industri-industri asing dan berbagai
pangkalan militer yang pernah ada di sejumlah
negeri Muslim. Khilafah juga akan mengusir
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semua kedutaan asing yang berasal dari negara
kafir harbi fi’l[an] sebab haram melakukan hu-
bungan diplomatik apapun dengan mereka.

Khilafah juga akan memerangi dan mengusir
pihak-pihak asing yang menjajah negeri kaum
Muslim. Pembebasan seluruh wilayah Palestina,
sejumlah negeri Muslim di Afrika seperti Sudan,
Kongo, akan dibebaskan dari asing termasuk
antek-anteknya.

Kedelapan: Kemandirian ekonomi, teknologi
dan pangan menjadi salah satu prioritas Khila-
fah. Dengan luas wilayah yang terbentang dari
Timur Tengah, Afrika hingga Asia yang berlim-
pah berbagai kekayaan alam, maka semua itu
akan mencukupi kebutuhan umat. Kondisi ini
bukan hanya membuat Negara Khilafah berdau-
lat secara pangan, tetapi juga menentukan nasib
negara-negara lain yang membutuhkan produk
pertanian dan berbagai produk industri dari ne-
gara Khilafah.

Kesembilan: Memiliki mata uang yang kuat
sesuai syariah sudah pasti menjadi prioritas Ne-
gara Khilafah. Untuk itu Negara Khilafah akan se-
gera melakukan transformasi mata uang menuju
dinar dan dirham sesegera mungkin. Agar Khila-
fah memiliki sistem mata uang yang kuat dan ter-
bebas dari penjajahan dolar Amerika Serikat.

Kesepuluh: Khilafah akan merancang dan
melakukan penyebaran dakwah Islam ke seluruh
penjuru dunia. Selanjutnya Khilafah juga akan
merancang berbagai futiihdt ke negara-negara
yang menolak ajakan masuk Islam, atau menolak
bergabung di bawah kekuasaan Khilafah.

Melihat potensi kaum Muslim dan kemung-
kinan yang akan terjadi maka wajar negara-nega-
ra imperialis sudah berusaha keras untuk men-
jegal kebangkitan Islam, khususnya tegaknya
Khilafah. Ketakutan mereka bukan sekadar ima-
jinasi, tetapi realistis. Sayangnya, hal ini justru
tidak terbayang dalam benak kaum Muslim kecu-
ali sedikit saja. Oleh karena itu keseriusan dalam
berdakwah menjadi kemestian. Kerja keras da-
lam dakwah harus ditingkatkan agar momentum
hijrah menuju kekuatan adidaya dapat segera
terwujud. [Iwan Januar]



EKONOMI ISLAM YANG
MENSEJAHTERAKAN

asyarakat Jazirah Arab, khususnya
W Makkah dan Madinah, memiliki latar
belakang ekonomi yang bertolak be-

lakang. Lalu keduanya mengalami transforma-
si mendasar setelah Islam hadir sebagai sistem
komprehensif. Pelajaran dari transformasi terse-
but kini menjadi sangat relevan. Pasalnya, saat ini
negeri-negeri Muslim dicengkeram oleh sistem
ekonomi kapitalisme yang secara substansi seru-
pa dengan sistem jahiliah pada masa pra-Islam di
jazirah Arab.

Ekonomi Makkah dan Madinah Sebelum
Islam

Pada awal abad ke-6 M, Makkah mendomi-
nasi perdagangan Jazirah Arab. Hal ini berkat po-
sisi strategisnya di Jalur Hijaz dan status Baitul
Haram sebagai tanah suci yang dihormati oleh
seluruh suku Arab. Faktor ini memberikan perlin-
dungan keamanan bagi para kafilah dagang. Kota
ini juga berperan sebagai perantara netral dalam
konflik Persia—Romawi. Hal ini memungkinkan
penduduknya meraih kekayaan besar meski hi-
dup di lingkungan yang minim sumber daya
(Syarif, hlm. 171).

Makkah menjadi pusat transit (entrepdt) yang
membongkar barang dagangan dari India, Afrika
Timur dan Yaman untuk kemudian disebarkan
kembali ke berbagai wilayah.

Keberadaan aliran barang yang masif ini
menjadikan Makkah sekaligus sebagai pusat si-
rafah (penukaran dan peminjaman uang) serta
penjaminan keamanan barang demi kelancaran
aktivitas kafilah dagang. Perdagangannya bersifat

usaha kolektif sekota, melibatkan banyak pemo-
dal, termasuk perempuan kaya seperti Khadijah.
Skala perdagangannya cukup besar. Satu kafilah
bisa mencapai 500-1.000 unta bernilai sekitar
50.000 dinar. Sebagai gambaran, Abu Uhaihah
pernah menyumbang 30.000 dinar dalam kafilah
Abu Sufyan yang menjadi sebab Perang Badar
(Syarif, hlm. 175-180).

Jalur perdagangan yang aman tidak lepas dari
perjanjian dagang (ilaf) yang dimiliki khusus-
nya oleh putra-putra 'Abdul Manaf dengan pu-
sat-pusat perdagangan di sekitar Makkah. Hasyim
mengambil perjanjian (‘ahd) dari penguasa Syam
agar perdagangannya ke sana aman; 'Abd Syams
untuk Habasyah; al-Muttalib untuk Yaman; dan
Nawfal untuk Persia (Bathayinah, him. 31-32).

Suku Quraisy sendiri menetapkan dua per-
jalanan (rihlah) dagang tahunan, yaitu musim
panas ke utara dan musim dingin ke selatan, se-
bagaimana disinggung dalam Surah Quraisy.

Pertanian praktis tidak ada di Makkah yang
tandus. Penduduknya hanya memiliki kebun di
Thaif yang subur. Industri pun terbatas dan seba-
gian besar ditangani oleh komunitas asing serta
mawali. Karena berorientasi dagang, Makkah le-
bih banyak memakai timbangan (mizan). Bangsa
Arab sendiri belum mencetak mata uang. Mereka
bertransaksi dengan dinar emas Bizantium dan
dirham perak Persia (Bathayinah, him. 183-188;
Syarif, him. 306-307).

Sementara itu, Madinah merupakan daerah
agraris. Tanah vulkaniknya yang subur dialiri lem-
bah-banjir serta sumur dan mata air. Karena itu
pertanian menjadi mata pencaharian pokok dan
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penduduknya tak perlu merantau jauh mencari
rezeki (Wakil, him. 79-80).

Komoditas utamanya kurma dan jelai, de-
ngan sistem garapan muzara'ah (sewa) yang
dibayar dengan hasil panen, bukan uang (Syarif,
him. 293-294).

Karena berbasis pertanian, Madinah lebih ba-
nyak memakai takaran (mikyal) (Wakil, him. 188).

Madinah memiliki berbagai industri seper-
ti pembuatan khamr kurma, pertukangan kayu,
pandai besi alat tani, perhiasan, senjata dan baju
besi oleh Yahudi, dengan panah Yatsrib yang ter-
kenal (Syarif, hlm. 307-309).

Pasar utamanya adalah pasar Bani Qaynuqa’,
yang posisinya seperti pasar Ukaz bagi Makkah
(Wakil, him. 204).

Madinah sebelum datangnya Islam meng-
hadapi tiga persoalan serius yang menghambat
pertumbuhan ekonominya. Pertama: Pengha-
silan pertaniannya tak mencukupi kebutuhan.
Karena itu Madinah mengimpor gandum dan te-
pung dari Syam, bahkan berhutang dengan tem-
po 1-2 tahun. Kedua: Ekonominya dicengkeram
oleh modal dan riba Yahudi. Lahan tersubur di
al-'Awali dikuasai Yahudi. Kaum kaya memanfa-
atkan kemiskinan lewat gadai, muzdbanah dan
muhdaqalah. Akibatnya, jurang kaya—miskin me-
lebar. Ketiga: Perang saudara Aus—Khazraj nyaris
menghancurkan ekonomi kota dan menjadi ma-
salah paling pelik di kota itu. Permusuhan ber-
larut-larut sebab tidak ada pemimpin lokal yang
mampu menyatukan mereka (Wakil, him. 139-
140; Syarif, him. 294-309).

Sisi Gelap Ekonomi Jahiliyah

Masyarakat kelas atas Jahiliyah dikenal ber-
gaya hidup mewah. Kontras dengan kemiskinan
di sekitar mereka. Abdullah bin Jud'an, misalnya,
memiliki kekayaan puluhan ribu dirham dengan
kebiasaan makan menggunakan piring emas ser-
ta minum dari wadah perak atau kristal. Pada
saat segelintir orang ini menimbun emas dan
perak tanpa mengeluarkan zakat atau sedekah,
banyak masyarakat hidup serba kekurangan dan
berjuang di tengah kemiskinan ekstrem (Ali,
7/438-49).
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Ketimpangan ekonomi tersebut disebabkan
tidak adanya mekanisme untuk mendistribusikan
kekayaan kepada orang-orang miskin dan lemah.
Kaum elit cenderung hedonistik dan angkuh.
Mereka enggan membantu fakir-miskin, meng-
abaikan hak anak yatim, bahkan menelan harta
warisannya. Mereka biasa berlaku curang dalam
ekonomi, menghardik pengemis, hingga berlaku
sewenang-wenang kepada pihak yang dianggap
lemah. Seorang pedagang, Zabid, yang dizalimi
Al-Ash bin Wail karena hak pembayarannya di-
tahan, nekat menyuarakan keadilannya dari pun-
cak Gunung Abu Qubais. Aksi ini menggugah
kabilah-kabilah Quraisy untuk berikrar dalam Hilf
al-Fudhiil. Ini adalah perjanjian untuk membela
pihak yang tertindas tanpa pandang bulu, yang
kemudian berhasil memaksa Al-Ash bin Wail me-
ngembalikan hak pedagang tersebut (Ali, 7: 87).

Eksploitasi dan penindasan kelompok rentan
menjadi praktik yang lumrah. Para budak yang
menjadi kelas dua diperlakukan dengan sangat
kejam. Para majikan kerap mempekerjakan buruh
dalam tugas berat tanpa membayar upah. Mereka
menyiksa budak mereka agar bekerja melampaui
batas demi keuntungan. Mereka bahkan memak-
sa budak perempuan melakukan prostitusi (al-
bighd') demi meraup kekayaan. Di kalangan Arab
Badui, kemiskinan ekstrem dan ketakutan akan
kelaparan (imlag) mendorong sebagian dari mere-
ka mengubur anak perempuan hidup-hidup demi
menghindari beban ekonomi (Ali, him. 445-447).

Dalam soal waris, harta tidak diberikan ke-
pada perempuan dan anak lelaki yang belum
mampu berperang, melainkan dikuasai oleh yang
tertua (Hamsyari, hlm. 57-61).

Praktik riba begitu mengakar dalam masyarak-
at Jahiliyah. Orang-orang Yahudi telah dikenal luas
dengan praktik (riba), sebagaimana halnya masy-
hur pada penduduk Makkah, Thaif, Najran, dan
siapa saja yang memiliki kelebihan harta lalu ingin
mencari keuntungan dengannya (Ali, him. 426).

Para pemilik modal bertindak ekstrem de-
ngan memungut riba yang sangat tinggi (riba
fahsy), menuntut pengembalian modal beserta
bunga secara ketat, dan tidak memberi keringan-
an bagi yang kesulitan kecuali dengan menaikkan
bunga lagi. Mereka mengakumulasikan bunga di



akhir tahun ke dalam utang pokok jika peminjam
gagal bayar. Dengan demikian bunga tahun beri-
kutnya dihitung majemuk (bunga berbunga) dari
total utang yang terus membengkak. Penduduk
Yatsrib pun biasa meminjam uang dan bahan ma-
kanan dari kaum Yahudi dengan riba yang sangat
tinggi. Disebutkan bahwa seorang lelaki Anshar
meminjam 80 dinar dari seorang Yahudi dan ha-
rus membayar riba mencapai 50% hanya untuk
jangka satu tahun (Ali, 7/422).

Orang-orang Jahiliyah juga mempraktikkan
monopoli dan penimbunan harta. Dalam hal
monopoli, kelompok al-Hums dari Quraisy yang
mengklaim sebagai penjaga Tanah Haram mewa-
jibkan jamaah dari luar Haram untuk tidak mema-
kan bekal yang mereka bawa dan hanya bertawaf
mengenakan pakaian Hums. Siapa tak punya pa-
kaian itu harus bertawaf telanjang atau membeli
yang baru. Dengan itu terbentuk pasar yang sa-
ngat ramai untuk menjual pakaian dan makanan di
Makkah pada musim haji (Hamsyari, him. 59-61).

Praktik mencegat kafilah dan menipu penda-
tang juga menjadi hal umum. Pedagang kota me-
nemui pemilik barang sebelum tiba di pasar. Lalu
mereka membeli barang itu dengan harga rendah
karena penjual belum tahu harga, kemudian mem-
permainkan harga. Sebagian pedagang membeli
barang kebutuhan orang, lalu menahannya dari
peredaran sampai langka dan menjual dengan
mahal. Pihak yang dititipi barang gadai atas utang
yang ia berikan juga dapat menguasai barang gadai
jika peminjam gagal melunasi tepat waktu, meski
nilainya melebihi utang (Hamsyari, him. 62-64).

Berbagai praktik kecurangan pedagang meng-
hiasi perniagaan pada masa itu. Para pedagang
menuntut haknya dipenuhi secara berlebih saat
membeli, namun justru mengurangi takaran saat
menjual. Sebagian lagi memotong atau mengikir
pinggiran dinar dan dirham untuk mengurangi
beratnya; membasahi gandum dengan air agar
mengembang dan bertambah berat; serta mena-
han susu di kantong hewan untuk mengelabui
pembeli (Hamsyari, him. 64-65).

Transaksi jual-beli pada masa Jahiliyah juga
sarat akan ketidakpastian dan penipuan (gharar).
Bentuknya antara lain najsy, yaitu penawaran
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oleh mitra pedagang yang berpura-pura mena-
war dengan harga tinggi, bukan untuk membeli,
melainkan untuk menjebak orang lain. Termasuk
pula praktik iklan dusta yang disertai dengan
sumpah palsu agar pembeli terkecoh. Selain itu,
dikenal pula bentuk gharar lainnya seperti bay'
al-hashah, al-mundbadhah, al-mulamasah,
serta menjual buah-buahan sebelum terlihat ma-
tang, yang semuanya dilarang karena mengan-
dung unsur ketidakpastian dan penipuan (Ham-
syari, him. 65-66).

Pada masa Jahiliyah juga dilakukan al-maks,
yaitu pungutan liar atau pajak pasar yang ditarik
paksa dari para pedagang di pusat perniagaan
(seperti Pasar 'Ukaz) dan pos penjagaan perbata-
san. Sistemnya proporsional, yaitu setiap barang
yang terjual dikenakan upeti sebesar satu dirham,
dan nominalnya dinaikkan jika nilai barang me-
ningkat. Karena sifatnya eksploitatif, praktik ini
kelak dikutuk keras dalam Islam, bahkan disebut-
kan dalam hadis bahwa penarik pajak yang zalim
diancam tidak masuk surga.

Transformasi Ekonomi Pasca Hijrah

Hijrah merupakan tonggak awal penerap-
an Islam secara praktis dan menyeluruh. Saat
sampai di Madinah, Nabi Muhammad saw. ber-
tindak sebagai kepala negara yang menerapkan
seluruh wahyu yang diturunkan kepada beliau,
baik dalam bentuk al-Quran maupun as-Sunnah.
Berbagai bentuk transaksi antar individu diatur
dan diterapkan secara langsung. Dengan itu lahir
sebuah tatanan ekonomi yang dibangun di atas
tiga pilar utama yaitu: pengaturan kepemilikan,
pengembangan kepemilikan, dan distribusi; serta
ditopang oleh sistem fiskal dan moneter.

I. Pilar Pertama: Distribusi

Hijrah mula-mula menambah beban ekonomi
Madinah. Sebabnya, kebanyakan Muhajirin tidak
membawa harta yang cukup untuk kehidupan
mereka yang baru. Bahkan sebagian dari mereka
tidak membawa apa-apa sama sekali. Karena itu,
solusi pertama yang dilakukan oleh Nabi saw.
adalah mempersaudarakan (muakhah) Muhajir-
in—Anshar. Awalnya mereka saling mewarisi se-
bagai saudara angkat, lalu warisan dikembalikan
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ke kerabat sedarah setelah turun QS al-Anfal ayat
75 (Bathayinah, him. 9-10).

Kesempitan tahap awal ini diabadikan
Al-Quran lewat pujian atas sikap itsar Anshar:
Mereka mengutamakan (orang lain) atas diri
mereka sendiri sekalipun mereka sendiri dalam
kesusahan (TQS al-Hasyr [59]: 9).

Nabi saw. juga membantu dan mendorong
kaum Muslim agar mampu mandiri. Mereka yang
tidak mendapatkan tempat tinggal ditampung di
serambi masjid (ahlus-suffah) sambil menjaga
kehormatan para fakir. Kepada mereka juga dita-
namkan etos kerja. Ini sebagaimana diteladankan
'Abdurrahman bin 'Auf yang menolak separuh
harta saudaranya dan memilih berdagang (Batha-
yinah, hlm. 9; Wakil, him. 170).

Nabi saw. juga mendorong umat Islam un-
tuk bekerja disertai penyediaan akses dan modal.
Kaum Muhajirin dipekerjakan di lahan Anshar.
Ketika terjadi pengusiran Bani Nadhir, harta me-
reka hanya dibagikan khusus kepada Muhajirin
yang fakir agar terjadi distribusi yang lebih baik.
Ini seperti yang dinyatakan dalam QS al-Hasyr
(59) ayat 7. Perekonomian kaum Muhajirin se-
makin mapan setelah penaklukan Khaibar (7 H).
Dengan itu kaum Muhajirin mampu mengembali-
kan pemberian yang pernah diberikan oleh kaum
Anshar (Wakil, him. 173; Bathayinah, him. 59).

Distribusi juga ditegakkan secara merata dan
adil dengan berbagai mekanisme, termasuk mela-
lui zakat dan pengaturan warisan. Zakat memin-
dahkan kekayaan dari yang berlebih kepada de-
lapan golongan penerima (QS at-Taubah [9]: 60).
Hukum waris menjadi instrumen redistribusi de-
ngan bagian yang adil bagi anggota keluarga. Har-
ta pewaris yang belum cakap juga dilindungi (QS
an-Nisa' [4]: 6). Negara tampil sebagai penang-
gung warga lemah. Nabi saw. menjamin pelunas-
an utang orang yang wafat tanpa meninggalkan
harta. Kata beliau, "Aku lebih utama atas kaum
Mukmin daripada diri mereka sendiri..." (Wakil,
him. 146, 177-180; Bathayinah, him. 50-59).

2. Pilar Kedua: Kepemilikan.

Islam meneguhkan hak milik individu melalui
banyak ayat (misal: QS an-Nisa' [4]: 32), dengan
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beberapa pembatasan seperti, larangan khamar,
babi, bangkai, berhala, sebagai objek milik dan
dagang. Selain milik individu, ditetapkan milik
umum yang menjadi milik bersama atas sumber
daya vital termasuk air, api yang menjadi sumber
penerangan dan memasak, dan padang rumput
sebagai tempat makan ternak. Barang tambang
yang melimpah juga dikuasai oleh negara.

Nabi saw. juga menetapkan hima untuk ke-
pentingan umum, yang berbeda dari hima jahili-
yah yang bersifat pribadi.

Terakhir, dikenal pula milik negara, seperti
seperlima khumus dan harta fai' yang penyalur-
annya bergantung pada ijtihad Khalifah (Wakil,
him. 146-147; Bathayinah, him. 12-22).

3. Pilar Ketiga: Pengelolaan Kepemilikan.

Pilar ini bertujuan untuk menggerakkan sek-
tor riil dan menjamin pasar yang sehat. Sebagai
alternatif atas pasar Bani Qainuqa’, Nabi saw.
mendirikan pasar Muslim yang bebas pajak dan
tanpa monopoli tempat. Sabda beliau, "Inilah
pasar kalian, jangan dimonopoli, dan jangan
dikenai pajak."

Nabi saw. juga mengatur agar pasar berjalan
sesuai prinsip Islam dengan melakukan penga-
wasan pasar (hisbah), yang kemudian ditugas-
kan kepada gadhi hisbah secara khusus. Seluruh
transaksi Jahiliyah yang zalim dihapuskan seperti:
najsy, mulamasah, bay' al-hasah, al-munéabad-
hah, penjualan buah sebelum tampak matang,
kecurangan takaran, serta penimbunan barang
(ihtikar) (Wakil, him. 207; Syarif, him. 299).

Berbagai bentuk praktik riba yang menjadi
jalan mendapatkan keuntungan dari rente tanpa
risiko diharamkan lalu diarahkan ke aktivitas pro-
duktif dan kerja nyata. Sebagai gantinya, Islam
menegakkan akad-akad sah yang menopang per-
putaran produksi: jual-beli tempo, salam (pesan-
an) dengan ukuran dan tempo yang jelas; gadai
(rahn) yang adil; kerja sama modal dalam bentuk
syirkah; serta pencatatan utang sebagaimana QS
al-Baqarah ayat 282 (Bathayinah, him. 40-42).

Dukungan produksi melalui peningkatan ak-
ses dan produktivitas lahan juga diperkuat. Per-
tanian Madinah bangkit setelah konflik internal



padam. Penduduk diberi tanah dan didorong
menghidupkan tanah mati (ihya’ al-mawat). Hasil
pertanian Khaibar dibagi antara penduduk Khaib-
ar dan kaum Muslim (Bathayinah, him. 27-30).
Dari sisi APBN, Negara Islam di Madinah me-
numbuhkan sumber-sumber penerimaan negara
yang sebelumnya tak ada dalam ekonomi yang
berbasis suku; seperti ghanimah, kharaj, jizyah,
'usyur serta zakat (Wakil, him. 148-167). Penge-
luaran disalurkan untuk berbagai pos, seperti be-
lanja negara untuk jihad dan administrasi, serta
bantuan sosial kepada rakyat yang membutuhkan
seperti fakir miskin dan orang yang terlilit utang.
Pada masa Nabi saw., pencetakan mata uang
sendiri belum dilakukan, melainkan pengakuan
atas dinar emas Bizantium dan dirham perak Per-
sia sebagai standar moneter. Mata uang emas dan
perak baru dicetak secara mandiri pada masa Kha-
lifah Abdul Malik bin Marwan (75/76 H). Sistem
takaran dan timbangan juga mengadopsi standar
Makkah dan Madinah (Bathayinah, hlm. 188-190;
Wakil, him. 187-188; Syarif, him. 306-307).
Kebijakan moneter yang lebih substantif, yai-
tu larangan menimbun emas dan perak, kewajib-
an zakat atasnya, dan larangan riba, mendorong
uang berputar lebih cepat sehingga ekonomi tum-
buh dan terdistribusi lebih kencang dan merata.

Hijrah Modern

Transformasi Jazirah Arab dari sistem Jahil-
iyah menjadi sistem Islam di bawah Nabi saw.
berlanjut pada kepemimpinan Khulafaur-Rasyi-
dun dan para khalifah setelahnya.

Akan tetapi, sejak menjelang keruntuhan
Khilafah Utsmaniyah pada 1924 M, kaum Mus-
lim kembali terpecah ke dalam negara-negara
bangsa. Mereka meninggalkan syariah Islam dan
mengadopsi sistem selain Islam, termasuk sistem
kapitalisme dalam ekonomi. Padahal, menurut
al-Quran, sistem ini tidak lain adalah sistem Ja-
hiliyah dalam wajah baru, sebagaimana firman
Allah SWT: Apakah hukum Jahiliah yang me-
reka kehendaki? (TQS al-Ma'idah [5]: 50). Ibnu
Katsir menyatakan bahwa ini adalah celaan atas
siapa pun yang berpaling dari hukum Allah yang
sempurna menuju pendapat, hawa nafsu, dan

lqtishadivah

aturan buatan manusia yang tanpa sandaran dari
syariah-Nya.

Kemiripan antara ekonomi Jahiliyah dan ka-
pitalisme kontemporer adalah kenyataan empiris.
Riba yang dulu menjadi senjata orang kaya Jazi-
rah Arab untuk mencekik ekonomi masyarakat
kini menjelma menjadi fondasi seluruh sistem
keuangan global: bunga bank, obligasi, instrumen
derivatif, hingga utang negara. Penimbunan harta
oleh elit Quraisy kini terlembagakan dalam sistem
perbankan dan pasar modal yang menyedot uang
dari sektor riil. Monopoli atas sumber daya vital,
seperti air, energi dan lahan—yang dulu dikenal
sebagai hima Jahiliyah untuk kepentingan priba-
di—kini dilegalisasi melalui privatisasi oleh kor-
porasi swasta. Eksploitasi kaum lemah yang dulu
mewujud dalam perbudakan kini hadir dalam
bentuk upah murah, kontrak kerja eksploitatif,
dan jeratan utang yang membelenggu kelas me-
nengah bawah. Komoditas khamar dan prostitusi
yang dulu marak telah menjadi industri yang di-
legalkan dan menjadi sumber penerimaan pajak.

Alhasil, urgensi hijrah di era modern menun-
tut peralihan dari sistem Jahiliyah menuju sistem
Islam, termasuk di dalamnya sistem ekonomi
Islam, dalam institusi Negara Islam (Khilafah
Islamiyah). Tanpa institusi Negara Islam yang
berdaulat, implementasi syariah tak dapat dija-
lankan secara sempurna. Karena itu menegakkan
kembali negara yang menerapkan syariah Islam
merupakan kewajiban syar'i yang mendesak un-
tuk diwujudkan.

Wallahu a'lam bish-shawdb. [Muis]
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MENJADI GOLONGAN YANG
HIJRAH DARI SISTEM JAHILIYAH

Irfan Abu Naveed, M.Pd.I

(Peneliti Balaghah al-Quran & Hadits Nabawiyyah)

ari 'Abdullah bin 'Amru ra., Nabi £
ﬂ bersabda:

e A B G 5me 5s 2 el
Sesungguhnya orang yang berhijrah itu
adalah siapa saja yang berhijrah (mening-
galkan) apa saja yang telah Allah larang
(HR al-Bukhari, Ahmad dan Abu Dawud).

Dalam hadits ini, lafal "al-muhdjir" (orang
yang berhijrah) diungkapkan dalam bentuk kata
benda subjek yang sifatnya spesifik (ism al-fa’il
bi al-ma'rifat). Ini menegaskan bahwa kalimat
setelahnya, “man hajara ma nahalldhu ‘anhu”
(siapa saja yang meninggalkan apa saja yang te-
lah Allah larang), adalah keadaan hakiki (ahwal)
dari orang yang berhijrah, yakni meninggalkan
segala kemungkaran. Inilah hakikat hijrah yang
ditegaskan Al-Imam Ibn Baththal (w. 449 H)
dalam Syarh Shahih al-Bukhari (V/240). Hij-
rah ini harus senantiasa dilakukan hingga Hari
Kiamat, yakni menjadi sosok yang ia sebut al-
muhdjir al-tamm (sempurna hijrahnya) dengan
meninggalkan apa saja yang telah Allah larang,
yaitu meninggalkan kemungkaran.

Penduduk Madinah, yang kelak menja-
di Sahabat Rasulullah £, memproklamirkan
berhijrah dari ragam kemungkaran pada masa
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jahiliyyah ketika mereka masuk Islam. Al-Alla-

mah Syaikh Taqgiyuddin an-Nabhani menuliskan
dalam Al-Dawlah al-Islémiyyah (hlm. 35):

Ketika musim haji datang, dua belas orang
laki-laki dari penduduk Madinah datang.
Mereka bertemu dengan Nabi % di ‘Aqga-
bah. Lalu mereka membaiat beliau dalam
peristiwa Baiat ‘Agabah I, untuk: (1) Tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa
pun; (2) Tidak mencuri; (3) Tidak berzina;
(4) Tidak membunuh anak-anak mereka; (5)
Tidak membuat tuduhan dusta yang mereka
ada-adakan di antara tangan dan kaki mere-
ka, serta; (6) Tidak mendurhakai beliau da-
lam perkara yang ma'rtif.

Beragam kemungkaran yang ditinggalkan
kaum Anshar dalam Bai'at al-Aqgabah pertama
di atas, adalah kemungkaran yang tersebar di te-
ngah-tengah mereka pada masa jdhiliyyah, se-
hingga mereka berjanji untuk berhijrah mening-
galkan itu semua. Disematkan masa jahiliyyah
karena pada masa itu eksis berbagai keyakinan
dan perilaku yang bertentangan dengan akidah
dan syariah Islam. Ini relevan dengan hakikat
syar’i dari lafal al-jahiliyyah yang ditunjukkan
oleh nas al-Quran dan as-Sunnah (al-hagigah
asy-syar’iyyah). Makna ini diuraikan oleh Abu




al-Qasim al-Réaghib al-Ashfahani (w. 502 H) da-
lam Al-Mufradat ft Gharib al-Qur’dn (hlm. 209)
mencakup dua hal:

Pertama, Keyakinan Jahiliyyah:
«’J.’c 3 Led)@ @J\ Sxe)

Keyakinan atas sesuatu yang bertentangan
dengan apa yang seharusnya diyakini.

Artinya, keyakinan jahiliyah adalah keyakin-
an yang menyalahi akidah Islam, dan kebenaran
diyakini sebagai kebatilan, sebaliknya kebatil-
an diyakini sebagai kebenaran. Ini merupakan
kebodohan besar (J}ﬂ\ Je).  Demikian
sebagaimana disebutkan dalam QS Ali Imran
[3] ayat 154. Persangkaan (zhann) terhadap
Allah dalam ayat ini, yakni keyakinan batil, ti-
dak benar mengenai Allah, Allah sifati sebagai
persangkaan jahiliyyah. Maka dari itu, segala
bentuk keyakinan khurafat, semisal keyakinan
bahwa demokrasi adalah sistem kehidupan ter-
baik, adalah keyakinan jahiliyyah.

Kedua, Perbuatan ]dhiliyyah:

J:uuo\ \.Au)k; CS‘;J‘J”»
056 51 oo st 433

Melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan apa yang seharusnya dilakukan,
sama saja apakah keyakinannya itu benar
ataupun rusak.

Dengan kata lain, maknanya adalah mela-
kukan perbuatan yang bertentangan dengan
syariah Islam. Ini relevan dengan istilah jahi-
liyyah dalam QS al-Ma'idah [5] ayat 50 untuk
menyebut hukum yang tidak disandarkan pada
hukum Allah:

) 5r 5221 535 Opkis e sy
{5 555 58 WSS

Apakah hukum jahiliyah yang mereka ke-
hendaki. (Hukum) siapakah yang lebih baik

B —

daripada (hukum) Allah bagi kaum yang
yakin? (QS al-Ma’idah [5]: 50).

Hukm yang ditautkan pada al-jahiliyyah
(mudhaf — mudhaf ilayh) menunjukkan mak-
na spesifik (ma'ifat) yang menegaskan adanya
sisi kontras, yang berbeda dengan hukum Is-
lam, yang Allah sifati dalam al-Quran sebagai
hukum bi md anzalalldhu (hukum yang telah
Allah turunkan).

Pertanyaannya, lantas bagaimana dengan
kemungkaran di zaman ini? Jelas jauh lebih
kompleks! Kaum Muslim dituntut hijrah dari
itu semua. Pasalnya, lafal “ma” pada frasa “‘ma
hajara” dalam hadis di atas adalah lafal umum;
mencakup kemungkaran dalam aspek ideologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan
dan keamanan dan lain sebagainya yang tum-
buh subur, menjamur di era demokrasi.

Saat ini adalah era yang secara sistemik me-
nyuburkan eksistensi ideologi kufur Kapitalisme
dan Sosialisme-Komunisme berikut derivatnya
yang menyengsarakan umat. Saat ini muncul
ragam pemikiran yang menyimpang seperti
liberalisme, sekularisme, multikulturalisme, na-
sionalisme, pluralisme, feminisme, agnotisisme,
ateisme, dsb. Semua merusak akidah dan pemi-
kiran umat. Disusul dengan praktik salam lintas
agama dan doa bersama antar agama yang me-
langgar batasan akidah dan syariah.

Ketika menafsirkan hukm al-jahiliyyah da-
lam QS al-Ma'idah [5]: 50, Abu Ubaid al-Qasim
bin Sallam (w. 224 H) dalam Kitab al-iman
(hlm. 90) menjelaskan penafsiran para ulama
tafsir atas ayat tersebut:

m&ﬁ)‘w\g}j‘\ﬁﬁ)@wu
\...:\ &U.za\_-L\ yntfrs;\ B\RY QKcr)Lu
.ujigfé\,,\{dgﬁ;;g\;\y\ & 5h

Sesungguhnya siapa saja yang menghu-
kumi dengan selain wahyu yang telah
Allah turunkan, sementara ia berdiri di atas

B\
e\
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ajaran Islam, maka perbuatan tersebut me-
rupakan perbuatan berhukum seperti kaum
jahiliyyah. Kaum jahiliyyah dulu mereka
berhukum dengan cara seperti itu.

Realita di era demokrasi kini: Riba yang
diharamkan oleh Islam justru dilegalkan oleh
hukum jahiliyyah. Qishdsh dan hudid yang
telah ditentukan dan difardukan hukum Islam
justru diganti oleh hukum jahiliyyah dengan
bentuk-bentuk persanksian yang jauh menyim-
pang. LGBT yang telah dilarang oleh hukum
Islam justru dilegalkan dan disuburkan oleh
hukum jahiliyyah. Khamr yang juga telah di-
haramkan dan dilarang produksi dan distribu-
sinya justru dilegalkan oleh hukum jahiliyyah.
Tidak ada yang samar. Sistem yang melegitima-
si praktik kehidupan jahiliyyah adalah sistem
jahiliyyah itu sendiri, yang wajib dijauhi dan
dicampakkan umat. Demokrasi adalah sistem
jahiliyyah dengan prinsip dasar kedaulatan di
tangan manusia. Manusia berhak membuat hu-
kum. Prinsip-prinsip kebebasan (freedom) yang
menjadi pilarnya.

Karena itu sudah saatnya umat wajib disa-
darkan agar bersegera hijrah dari sistem jahiliy-
yah menuju sistem Islam.

Sejarah membuktikan, para Sahabat Rasul-
ullah £ bukan hanya berhijrah dari kepribadian
jahiliyyah menuju kepribadian Islam. Mereka
juga berhijrah dari sistem jahiliyyah menuju
sistem Islam. ltulah Ad-Dawlah al-Islémiyyah
yang menegakkan syariah Islam dalam seluruh
aspek kehidupan. Negara ini juga mengemban
dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia dengan
dakwah dan jihad fi sabilillah.

Pertanyaannya, orang beriman mana yang
rela hidup di bawah kungkungan sistem jdhi-
liyyah? Bukankah salafuna ash-shalih mencon-
tohkan Bai'at ‘Aqabah | yang merupakan baiat
untuk berhijrah dari kepribadian jahiliyyah me-
nuju kepribadian Islam. Lalu diikuti oleh Baiat
‘Agabah 2 yang merupakan bai'at as-sam’i wa
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Pertanyaannya, kapan
umat akan berhijrah?
Jika cabang-cabang
kemungkaran saja wajib
ditinggalkan, maka lebih
utama lagi (min béb al-
awld) mencampakkan
sistem jdhiliyyah demo-
krasi yang menyuburkan
itu semua!

ath-thd'ah. Ini adalah janji setia untuk berhij-
rah dari sistem kehidupan jahiliyyah menuju
sistem Islam. Caranya dengan menegakkan
Ad-Dawlah al-Islamiyyah, dengan Rasulullah
4 sebagai kepala negara pertamanya. Mereka
berbaiat: “Kami membaiat Rasulullah % un-
tuk mendengar dan mentaati dalam keadaan
sukar, mudah, senang, benci, maupun musi-
bah tengah menimpa kami. Kami tidak akan
merampas (kekuasaan) dari pemiliknya serta
akan mengucapkan kebenaran di mana pun
kami berada. Kami juga tidak akan takut di
jalan Allah terhadap celaan orang-orang yang
suka mencela.”

Baiat ini diikuti oleh peristiwa hijrah dari
Makkah ke Madinah yang menandai babak baru
menguatkan posisi Islam dan dakwahnya.

Pertanyaannya, kapan umat akan berhijrah?
Jika cabang-cabang kemungkaran saja wajib
ditinggalkan, maka lebih utama lagi (min bab
al-awld) mencampakkan sistem jahiliyyah de-
mokrasi yang menyuburkan itu semua!

Walldhu a’lam. []
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MENGGALANG NUSHRAH
DARI PARA PENGUASA
KAUM MUSLIM SAAT INI

Soal:

Dinyatakan di dalam Ash-Shahthayn sab-
da Nabi saw. dengan lafal:

«J,;.\faj\ JH Gl ae Jsdan &y
Sesungguhnya Allah menguatkan agama
ini dengan orang yang jahat (fajir).

Karena para penguasa kita adalah orang
jahat (fajir), lalu mengapa mereka dikecuali-
kan dari thalab an-nushrah, sementara de-
ngan nas hadis tersebut mungkin saja mereka
menolong agama ini?!

Memang tentara hari ini adalah pemil-
ik kekuatan dan perlindungan. Hanya saja,
saya berpandangan bahwa menyeru pengu-
asa lebih ringan dan lebih mudah daripada
menyeru tentara yang patuh dan menaati
perintah penguasa. Dengan itu tentara bisa
membunuh, menyembelih dan memusnah-
kan bangsa-bangsa. Ini yang kita saksikan.

Lalu bagaimana dulu pertolongan suku
al-Aws dan al-Khazraj (yang diberikan ke-
pada Rasulullah saw. di Madinah, red.)?
Apakah itu berasal dari individu dan ksatria
kabilah tersebut atau dari pemimpin dua ka-
bilah tersebut?

Jawab:

Hadis yang Anda sebutkan itu tidak berkaitan
dengan pertolongan untuk menegakkan negara,
tetapi berkaitan dengan kebolehan seseorang yang
termasuk ahlu adz-dzimmah atau al-mu’dhad
yang hidup di dalam Negara Khilafah. la boleh ber-
perang bersama kaum Muslim di dalam pasukan
mereka melawan musuh-musuh mereka.

Agar jelas bagi Anda, saya mengutip sebagian
teks yang berkaitan:

Hadis yang Anda sebutkan itu dikeluarkan oleh
Imam al-Bukhari dan Muslim:

Y\ ) jisy 8 8\ 6315 7\1% J’.TJ F: )
G 3506 Gl V38 Ssg bl &5 dilis S
..kemudian beliau memerintahkan Bilal. Bilal
lalu menyeru orang-orang bahwa tidak masuk
surga kecuali jiwa seorang yang Muslim, dan se-

sungguhnya Allah sungguh akan menguatkan
agama ini dengan orang jahat (ar-rajul al-fdjir).

Redaksi Imam al-Bukhari. Hadis ini berarti bah-
wa boleh bagi orang kafir atau fasik yang hidup
di dalam Daulah Islamiyah, seperti ahlu adz-dzim-
mah, untuk berperang di dalam pasukan islami jika
ia memiliki keahlian perang. Di antara dalilnya:

Pertama, dinyatakan di dalam Asy-Syakh-
shiyyah al-Islamiyyah Jilid 2 “Bab al-Isti'anah bi
al-Kuffar ft al-Qital (Bab Meminta Pertolongan
Orang Kafir di dalam Perang)™:

Boleh meminta pertolongan kepada orang kafir
sebagai individu, dengan syarat mereka berada di
bawah paniji islami (ar-rayah al-isldmiyyah), terle-
pas dari keberadaan mereka sebagai orang dzimmi
atau bukan dzimmiy, yakni baik mereka termasuk
rakyat Daulah Islamiyah atau belum menjadi rakyat
Daulah Islamiyah. Adapun meminta pertolongan
kepada mereka sebagai kelompok tertentu yang
memiliki entitas independen dari Daulah Islamiyah
maka tidak boleh sama sekali. Jadi haram memin-
ta pertolongan mereka dalam sifat mereka sebagai
negara yang independen. Dalil atas kebolehan me-
minta pertolongan orang kafir di dalam perang se-
bagai individu adalah sebagai berikut:
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Quzman pernah keluar bersama para Saha-
bat Rasulullah pada Perang Uhud, sementara
dia seorang musyrik. Lalu dia membunuh tiga
orang dari Bani Abdu ad-Dar pengusung pan-
ji kaum musyrik, sampai Rasul saw bersabda:
“Sesungguhnya Allah menguatkan agama ini
dengan orang jahat (ar-rajuli al-fajir).” (HR
ath-Thabari di dalam Tarikh-nya).

Kedua, juga dinyatakan di dalam Nayl al-Awt-
har karya asy-Syaukani pada Bab “Ma Jaa fi al-
Isti’anah bi al-Musyrikin (Tentang Meminta Perto-
longan kepada Kaum Musyrik)™:

Di antara yang menunjukkan kebolehan me-
minta pertolongan kaum musyrik Adalah riwayat
berikut:

555 25 P35 A1 Jy 25 Sl 15 655 DA33 O
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Quzman pernah keluar bersama para Saha-
bat Rasulullah pada Perang Uhud, sementara
dia seorang musyrik. Lalu dia membunuh tiga
orang dari Bani Abdu ad-Dar pengusung pan-
ji kaum musyrik, sampai Rasul saw bersabda:
“Sesungguhnya Allah menguatkan agama ini
dengan orang jahat (ar-rajuli al-fajir).”

Demikian sebagaimana terbukti hal itu menurut
para ahli sirah (ahlu as-siyar).

Sebagaimana Anda lihat, hadis tersebut meru-
pakan dalil atas kebolehan seseorang yang berasal
dari ahlu adz-dzimmah atau al-mu’dhad berperang
bersama kaum Muslim di dalam pasukan kaum
Muslim melawan musuh-musuh mereka. Hadis ter-
sebut tidak punya hubungan dengan pertolongan
untuk menegakkan Khilafah.

Adapun pertanyaan Anda tentang kebolehan
meminta pertolongan dari para penguasa kaum
Muslim saat ini, perkara ini telah dirinci di dalam
surat kami khusus untuk orang-orang yang beker-
ja di bidang thalab an-nushrah. Akan tetapi, saya
akan mengambil bagian yang berkaitan dengan per-
tanyaan Anda seputar meminta pertolongan dari
para penguasa di negeri islami saat ini:

Jika di situ ada wilayah yang penguasanya
mengurusi masyarakat, yang memiliki sifat entitas
yang sesuai menurut entitas-entitas di sekitarnya,
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baik kabilah atau negara, yang memelihara
urusan mereka dan mengatur perkara mere-
ka, yang memberikan imbalan kepada orang yang
berbuat baik di antara warganya dan menghukum
orang yang berbuat buruk dari mereka, dll; kemu-
dian ia memiliki kekuatan dan perlindungan yang
memungkinkan dirinya membela diri di depan enti-
tas-entitas lain di sekitarnya, maka ketika itu ia men-
jadi entitas yang bisa dimintai thalab an-nushrah.

Metode thalab an-nushrah ada dalam dua kon-
disi: Pertama, diminta dari kepala entitas ini, yakni
tokoh kabilah atau kepala negara. Kedua, diminta
dari sekelompok orang dari pemilik kekuatan (ahlu
al-quwwah) di dalam entitas ini.

Penggunaan metode ini dalam dua kondisi ter-
sebut bergantung pada realita entitas ini, sebagai
negara atau kabilah.

Jika entitas tersebut independen dalam urus-
annya maka boleh meminta pertolongan mereka
dengan yang manapun dari dua kondisi di atas: dari
kepalanya atau dari sejumlah orang pemilik keku-
atan (ahlu al-quwwah) di situ. Adapun jika enti-
tas tersebut terhubung dengan kekuatan eksternal
dan tidak ingin meninggalkan kekuatan tersebut,
sementara kita mengetahui hal itu, maka tidak dite-
rima pertolongannya kecuali ia memutus hubung-
annya dengan kekuatan eksternal itu, dan kita tidak
menggunakan (jika diperlukan) kecuali metode da-
lam kondisi kedua, yakni dari sekelompok pemilik
kekuatan (ahlu al-quwwah).

Dengan mengkaji dan merenungkan sirah Nabi
saw. menjadi jelas perkara ini secara gamblang:

Kami telah merinci perkara ini untuk orang-orang
yang bekerja dalam meminta pertolongan (thalab
an-nushrah) dengan dalil-dalilnya. Hanya saja, saya
menyebutkan satu perkara di antaranya yang berka-
itan dengan pertanyaan Anda sebagai berikut:

Adapun kabilah-kabilah yang memiliki keter-
kaitan dengan kekuatan eksternal, demikian juga
negara-negara yang berkaitan dengan pihak ekster-
nal, maka kita tidak meminta pertolongannya jika
kita mengetahui keterkaitan tersebut; dan kita tidak
menerima pertolongannya dalam sesuatu dan tidak
menolong mereka dalam sesuatu yang lainnya un-
tuk menyenangkan negara asing yang mereka taati.
Akan tetapi, jika diperlukan maka metode dalam
kondisi kedua yang diikuti. Artinya, meminta per-
tolongan orang-orang dari entitas itu yang secara
bersama, ketika menjawab permintaan pertolongan
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itu, membentuk kekuatan yang mampu
merealisasi perubahan. Hal itu sebagaimana

yang terjadi dengan kabilah Syaiban ibn Tsa’labah.
Dinyatakan di di dalam ‘Uyiin al-Atsar (1/202):

Qasim ibn Tsabit menyebutkan dalam apa yang
aku lihat darinya, dari hadis Abdullah ibn Abbas,
dari Ali ibn Abiy Thalib, terkait Rasulullah yang
keluar bersama Abu Bakar. Ali berkata: Abu Ba-
kar selalu berada di depan dalam semua kebaikan
dan berkata, “Dari kaum siapakah kalian?” Mereka
menjawab, “Kami dari Bani Syayban ibn Tsa'labah.”
Kemudian Abu Bakar menoleh kepada Rasulullah
saw. dan berkata, “Demi bapak dan ibuku sebagai
tebusanmu! Tidak ada seorang pun setelah mereka
yang lebih mulia di antara kaum mereka.” Di antara
mereka ada Mafrug ibn Amru, Hani™ ibn Qabishah,
Mutsanna ibn Haritash dan an-Nu'man ibn Syuraik.
Mafrug mengungguli mereka secara ketampanan
dan lisan (kemampuan berbicara).

Mafrug kemudian berkata, “Boleh jadi engkau
saudara Quraisy?” Abu Bakar berkata, “Atau telah
sampai kepada kalian bahwa beliau adalah Rasul-
ullah? Beliaulah orangnya.” Lalu Mafruq berkata,
“Telah sampai kepada kami bahwa ia menyebutkan
hal demikian. Lalu apa yang engkau serukan, wahai
saudara Quraisy?” Rasulullah saw. lalu maju ke de-
pan dan bersabda:
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Aku menyeru kalian pada persaksian bahwa
tidak ada tuhan kecuali Allah saja, dan tidak
ada sekutu untuk-Nya, dan bahwa aku Rasul-
ullah; dan agar kalian mendukung, melindungi
dan menolong aku. Sebabnya, Quraisy telah
menentang perintah Allah dan mendustakan
rasul-rasul-Nya serta mencukupkan diri de-

ngan kebatilan daripada mendukung kebenar-
an. Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.”

Mafruqg berkata, “Engkau menyeru, demi Allah
wahai saudara Quraisy, pada akhlak yang mulia dan
perbuatan yang baik. Sungguh binasa kaum yang
mendustakan dan menentang dirimu.”

Seolah ia ingin mengikutsertakan al-Mutsanna
ibn Haritsah dalam pembicaraan. Lalu ia berka-
ta, “Kami telah menetap di sini dengan syarat

) /
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perjanjian yang dibuat Kisra terhadap kami, bah-
wa kami tidak akan menimbulkan masalah. Kami
juga tidak akan melindungi pembuat masalah.
Sungguh aku melihat bahwa perkara yang kamu
serukan kepada kami termasuk perkara yang di-
benci oleh para raja. Jika kamu ingin kami men-
dukung dan menolong kamu dari apa yang meng-
ikuti perairan orang Arab, maka kami lakukan.”

Rasulullah saw. lalu bersabda:
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Kalian tidak menjawab dengan buruk sebab
kalian mengatakan dengan jujur. Sesungguh-
nya agama Allah tidak akan ditolong kecuali
oleh orang yang melingkupi agama itu dari se-
gala sisinya.”
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Rasul saw., ketika mengetahui bahwa di antara
Bani Syaiban dan Persia ada perjanjian dan bahwa
Bani Syaiban menerima untuk menolong Rasul
menghadapi bangsa Arab jauh dari Persia, beliau
tidak menerima dari mereka hal itu. Padahal mereka
setuju untuk menolong beliau menghadapi Quraisy
dan bangsa Arab. Pasalnya, mereka mensyaratkan
agar itu jauh dari Persia disebabkan perjanjian yang
diambil oleh Persia atas mereka. Meski Rasul saw.
membutuhkan pertolongan melawan Quraisy, te-
tapi beliau tidak setuju kecuali mereka menolong
beliau menghadap semua orang kafir.

Begitulah secara ringkas thalab an-nushrah
pada masa Rasulullah saw. Inilah yang kami ikuti
dengan pertolongan Allah. Kami memohon kepada
Allah SWT agar memberi kami taufik untuk melan-
jutkan kehidupan islami dengan tegaknya Khilafah
ar-Rasyidah yang mengikuti manhaj kenabian.

Semoga di dalam jawaban ini ada kecukupan.

Walléah a’lam wa ahkam.

[Dikutip dari Jawab Soal Syaikh Atha’ bin
Khalil Abu ar-Rasytah, Tanggal 27 Dzul Qa’dah
1447 H - 14 Mei 2026 M]

Sumber:

*  https://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-
hizb/ameer-cmo-site/109500.html|
https://www.facebook.com/AtaAboAlrashtah/
posts/122136258303129051
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25 Penemuan Geografis Menarik
dari Peradaban Islam (Bagian 2)

ahukah Anda bahwa al-Mugaddasi, seorang yang jauh menemukan jalan mereka ke Mekah dan

ahli geografi Muslim terkenal yang hidup Madinah? Umat Islam, yang sangat sukses dalam
seribu tahun yang lalu, adalah orang pertama yang perjalanan, eksplorasi, dan perdagangan, meletak-
menggunakan istilah-istilah geografis? Atau bagai- kan dasar-dasar geografi berabad-abad yang lalu.
mana al-Idrisi menghitung keliling Bumi dengan
akurat meskipun dengan keterbatasan zamannya? Sumber: https://www.fikriyat.com/galeri/
Atau siapa yang menggambar peta dunia melingkar  tarih/islam-uygarliginin-cografyaya-dair-25-
pertama, atau berapa banyak peziarah dari tempat ilginc-kesfi/0
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hidup pada abad ke-10, melaku- ily//”
kan perjalanan ke seluruh dunia
Islam, membuat pengamat-
an, mendukung temuannya,
menimbang dan menyaringnya,
membuat catatan, dan menulis
tentangnya.

Setelah bertahun-tahun me-
lakukan perjalanan, ia menulis
karyanya, "Tentang Klasifikasi
Pengetahuan yang Berkaitan
dengan Wilayah," yang diselesai-

kannya pada tahun 985.
2 DIALAH ORANG PERTAMA YANG MENGGU- Selain menjadi buku yang menyenangkan
NAKAN ISTILAH-ISTILAH GEOGRAFIS untuk dibaca, karya ini juga menarik minat ber-

bagai orang. Informasi yang
disajikannya merupakan cara
untuk mengenal Tuhan (SWT)
lebih dekat, dan ia memiliki
keyakinan penuh bahwa ia akan
diberi imbalan yang adil atas
usahanya.

Melalui karya monumental
ini, ia meletakkan dasar siste-
matis pandangan dunia Muslim
dan menggunakan termino-
logi geografis untuk pertama
kalinya. Ia mengembangkan
berbagai metode untuk mem-
bagi dunia menjadi beberapa
wilayah dan menunjukkan nilai
dari pengamatan empiris.

A2
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Mahmud al-Kashgari, sa- [ e e e o
lah satu ahli geografi Turki E‘;‘i“\i\; -‘2}\?‘\;
pertama dan juga dikenal karena igé & ﬁ‘% ﬁﬁ
karyanya sebagai ahli leksikografi, I / :
menggambar peta dunia dengan 1
bentuk yang luar biasa melingkar.

Peta dunia ini, yang termasuk
dalam karya terkenalnya Divan-i
Lugati't Turk, yang diselesaikan
pada tahun 1073, mencakup
Asia Tengah, Cina, dan sebagian
besar Afrika Utara, sedangkan di
sebelah barat, tidak banyak yang
ada di luar Sungai Volga.

Hal ini kemungkinan besar

karena peta tersebut digambar
sebelum pergerakan bangsa Turki
ke arah barat.

. Pada abad ke-11 dan ke-12,
85 dua penulis Muslim, Bekri

R RN A R
ﬁj?“ﬁ%ﬁslﬂ : dan Ibn Jubayr, mengumpulkan

e '] ) x | dan menyusun pengetahuan yang
diciptakan oleh para pendahulu
mereka, menyajikannya dalam

format yang mudah dipahami.

Bekri, putra gubernur Huelua
dan Saltes di Spanyol, sendiri
merupakan seorang menteri
terkemuka di istana Sevilla, yang
terlibat dalam berbagai misi dip-
lomatik. Terlepas dari tugas-tugas
resminya yang menuntut, ia
adalah seorang cendekiawan dan
penulis esai yang berpengetahu-
an luas.

©0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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Ia menulis sebuah karya [
geografis penting yang di-
khususkan untuk studi Semenan-
jung Arab, termasuk nama-nama
berbagai tempat.

Karyanya yang berjudul "Ha-

dits dan Sejarah," yang disusun
secara alfabetis, mencakup nama-
nama desa, kota, lembah, dan
monumen. Karya penting lainnya
adalah sebuah ensiklopedia yang
mencakup seluruh dunia.

®00cc00c0000000000000000000000000
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n Ibn Jubayr dari Belensiya,
yang bertugas sebagai juru
tulis untuk Gubernur Granada,
telah menjadikan kebiasaan untuk
mencatat perjalanan ziarahnya ke
Mekah.

Buku-buku perjalanan berusia
tujuh abad ini adalah catatan ha-
rian yang memberikan informasi
terperinci tentang dunia Medite-
rania Timur.

Dalam buku-buku perjalanan
dan jalan raya ini, Ibn Jubayr
melampaui sekadar geografi,
menyentuh banyak topik seperti
tumbuhan, kuliner, dan kiat
perjalanan.

Di Spanyol Muslim, B
membuat catatan per-
jalanan telah menjadi sebuah
kegemaran besar; sedemikian
besarnya sehingga cendekiawan
terkenal al-Idrisi, yang terinspirasi
oleh hal ini, menyusun atlas dunia
terlengkap pada masanya.

Idrisi berasal dari Cordoba dan
datang ke Sisilia, kemudian di-
pekerjakan oleh Raja Normandia
Roger II pada tahun 1139 untuk
membuat peta. .

it

f Y

AR
71

ini selama 15 tahun, Idrisi
menjalani kehidupan yang ter-
hormat di istana raja di Palermo
sambil secara bersamaan mewa-
wancarai ribuan pelancong dan
penjelajah, menghasilkan tujuh
puluh peta akurat yang mencakup
beberapa wilayah yang sebelum-
nya belum dipetakan.

; n Setelah mengerjakan proyek
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Kunjungan Putin Lebih Sukses
Ketimbang Trump

Kunjungan Presiden Rusia Vladimir Putin ke
Cina dinilai lebih sukses ketimbang kunjungan
Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump ke
negara yang sama.

“Kunjungan Putin ke Cina sangat sukses
di semua tingkatan dibandingkan dengan kun-
jungan Trump,” ujar Aktivis Hizbut Tahrir Ah-
mad al-Khatwani sebagaimana diberitakan al-
raiah.net, Rabu (27/5/2026).

Hal ini, sebut Ahmad, terlihat jelas dalam
perbandingan antara kedua kunjungan terse-
but. Selama kunjungan Trump ke Cina, kepe-
mimpinan Cina tampak sangat berhati-hati dan
tertutup dalam semua pernyataan dan sikap-
nya, terutama yang berkaitan dengan teknologi
dan perdagangan.

“Mereka tampak lebih berhati-hati dan am-
bigu dalam hal-hal politik yang berkaitan de-
ngan Iran, Selat Hormuz, dan Taiwan,” sebut
Ahmad.

Adapun untuk masalah strategis dan inter-
nasional, jelas Ahmad, mereka bahkan lebih
diam dan tertutup.

Lintas Dunia

Sementara itu, kunjungan Putin ke Cina, be-
ber Ahmad, ditandai dengan keharmonisan dan
kemudahan antara kedua negara. Kemitraan
komprehensif dengan Rusia ditegaskan dan di-
perluas secara ekonomi dan strategis.

“Visi politik bersama antara kedua negara
mengenai pembangunan dunia multipolar juga
ditekankan, dan terdapat kesepakatan untuk
menolak sistem internasional unipolar yang di-
rencanakan dan diupayakan Amerika Serikat
untuk diterapkan di dunia,” pungkasnya. []

Inkonsistensi Trump Terhadap
NATO

Pengumuman Presiden Amerika Serikat
(AS) Donald Trump bahwa AS akan mengirim-
kan tambahan 5.000 tentara ke Polandia, hanya
beberapa hari setelah Pentagon mengumum-
kan penangguhan pengerahan brigade tempur
yang sebelumnya direncanakan ke negara terse-
but, dinilai sebagai bentuk inkonsistensi terha-
dap Organisasi Pakta Pertahanan Atlantik Utara
(NATO).

“Di sinilah letak perilaku “Trumpisme’ yang
inkonsisten dan tidak menentu. Ini telah men-
jadi ciri khas tindakan presiden AS sejak keter-
libatannya dalam perang dengan lIran, kepri-
badiannya yang goyah dan pernyataan serta
sikapnya yang tidak seimbang terlihat jelas,
sebut Aktivis Hizbut Tahrir Salim Abu Sabi-
tan sebagaimana diberitakan hizb-ut-tahrir.info
(26/5/2026).

Menurut Salim, Trump menilai Eropa—ter-
utama Jerman—terlalu bergantung pada per-
lindungan AS tanpa meningkatkan kontribusi
pertahanan NATO. Karena itu, ia menerapkan
prinsip “tidak ada makan siang gratis™: negara
yang ingin mendapat perlindungan AS harus
membayarnya, antara lain dengan membeli sen-
jata dan bergantung pada keahlian militer AS.

Namun, menurut Salim, logika ini tampak
bertentangan dengan keputusan Trump me-
ngirim 5.000 tentara AS ke Polandia. la men-
duga langkah itu lebih terkait ketegangan

al-wa'ie | Juli, 1-31 Juli 2026




Lintas Dunia

politik dengan Jerman setelah Presi-
den Jerman, Frank-Walter Steinme-
ier, mengkritik perang AS terhadap
Iran sebagai pelanggaran hukum
internasional. Salim menilai inilah
yang mendorong Trump menarik
5.000 tentara dari Jerman dan me-
mindahkannya ke Polandia, meski
kontribusi dan kekuatan ekonomi
Polandia jauh di bawah Jerman. []

Pernyataan Trump Ungkap
Rapuhnya Pengaruh AS

Pernyataan Presiden Amerika Serikat (AS)
Donald Trump baru-baru ini mengenai penju-
alan senjata AS ke Taiwan mengungkap sema-
kin rapuhnya pengaruh global AS.

“Pernyataan Trump baru-baru ini menge-
nai penjualan senjata AS ke Taiwan telah me-
ningkatkan ketegangan geopolitik di Asia Timur
dan sekaligus mengungkap semakin rapuhnya
pengaruh global AS,” ujar Aktivis Hizbut Tahrir
AS Haitsam bin Tsabit sebagaimana diberitakan
hizb-ut-tahrir.info, Senin (25/5/2026).

Pasalnya, sebut Haitsam, Setelah KTT Bei-
jing dengan Xi Jinping, Trump menunda kese-
pakatan senjata Taiwan senilai US$14 miliar dan
menyebut Taiwan sebagai “alat tawar-mena-
war” dalam negosiasi yang lebih luas dengan
Cina. Pernyataan ini memicu kesan bahwa du-
kungan AS kepada Taiwan bersifat kondisional
dan dapat dinegosiasikan.

Cina, jelas Haitsam, segera memanfaatkan
situasi tersebut dengan menegaskan, Taiwan
tidak bisa mengandalkan dukungan otomatis
AS. Beijing menyoroti bahwa keamanan Tai-
wan tidak cukup dijamin melalui pembelian
senjata AS serta menggambarkan pulau itu
rentan menjadi objek tawar-menawar antarke-
kuatan besar. Isu Taiwan juga berhasil menga-
lihkan perhatian dari upaya AS menekan Cina
terkait Iran.

Dalam KTT itu, ungkap Haitsam, AS ber-
harap Cina menekan Iran agar meredakan
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ketegangan kawasan, tetapi Beijing menolak.
Cina tetap mendorong dialog sekaligus mene-
gaskan akan terus membeli minyak Iran dan
tidak ikut mengisolasi Iran secara ekonomi.
Akibatnya, KTT hanya menghasilkan sedikit ke-
majuan terkait Iran dan menunjukkan terbatas-
nya pengaruh Washington terhadap Beijing.

Menurut dia, AS datang untuk mencari du-
kungan Cina terkait Iran, tetapi justru harus
mempertahankan kredibilitas komitmennya di
Pasifik. Peristiwa ini mencerminkan pergeseran
keseimbangan global: pengaruh Cina dan ko-
ordinasinya dengan Rusia menguat, semen-
tara kepercayaan terhadap jaminan keamanan
AS semakin terkikis karena Washington diang-
gap lebih mudah meninjau ulang komitmen
strategisnya.

Kesimpulannya, simpul Haitsam, konflik
di negeri-negeri Muslim dinilai telah menjadi
bagian dari persaingan kekuatan besar. Cina
mampu mengubah ketidakstabilan itu menjadi
keuntungan strategis, sedangkan negeri-negeri
Muslim tetap terpecah dan lemah dalam meme-
ngaruhi politik internasional.

Kondisi ini, pungkas Haitsam, berakar pada

ketiadaan Khilafah yang menyatukan kekuatan
politik umat Islam. []

Siapa yang Bertanggung Jawab atas
Perang Sudan?

Majalah Al-Wa'ie [berbahasa Arab] mem-
pertanyakan apakah kedua pimpinan pihak
yang berseteru di Sudan pernah bertanya pada



diri sendiri: siapa yang diuntungkan dan siapa
yang bertanggung jawab dalam perang saudara
tersebut.

“Pernahkah Burhan [Kepala Dewan Kedau-
latan Transisi Sudan Abdel Fattah al-Burhan]
dan Hemedti [Komandan Pasukan Pendukung
Cepat (RSF) Muhammad Hamdan Dagalo] ber-
tanya pada diri sendiri: siapa yang diuntungkan
dari perang ini? Siapa pula yang bertanggung
jawab atas darah yang telah mereka tumpahkan
dan nyawa yang telah mereka renggut?” tulis-
nya dalam Edisi 478, Tahun Ke-40, Dzul Qi'dah
1447 H/Mei 2026 M.

Seperti diketahui, Hemedti menyatakan pa-
sukannya siap melanjutkan perang hingga 2040
jika diperlukan, meski perkiraan militer menye-
but konflik bisa berlangsung hingga 2033. Da-
lam pidatonya, Hemedti menegaskan komit-
men melawan tentara Sudan dan menyalahkan
kepemimpinan militer atas berlanjutnya perang
serta kegagalan upaya perdamaian.

Sementara itu, pada 29 April, Burhan me-
negaskan, tentara Sudan akan terus berperang
hingga negara “dibersihkan” dari RSF dan ke-
lompok pemberontak lainnya. la menyatakan
operasi militer masih berlangsung di seluruh
front.

Perang antara tentara Sudan pimpinan Bur-
han dan RSF pimpinan Hemedti yang pecah se-
jak April 2023 telah menewaskan puluhan ribu
orang dan membuat lebih dari 14 juta orang
mengungsi menurut PBB. Penelitian sejumlah

Lintas Dunia

universitas AS memperkirakan total korban te-
was, langsung maupun tidak langsung, menca-
pai sekitar 130.000 orang.

Meski menyatakan siap berperang lama, He-
medti menegaskan RSF ingin mengakhiri kon-
flik secepat mungkin, bahkan “malam ini juga”.
Namun, mereka menilai perdamaian tidak dapat
diwujudkan secara sepihak dan menuduh kepe-
mimpinan militer menganggap kesediaan RSF
bernegosiasi sebagai tanda kelemahan. ]

UIY Pertanyakan Urgensi Perpres
RAN PE di Tengah Maraknya Korupsi

Cendekiawan Muslim Ustadz Muhammad
Ismail Yusanto (UlY) mempertanyakan urgensi
penerbitan Perpres Nomor 8 Tahun 2026-2029
mengenai Rencana Aksi Nasional Pencegahan
dan Penanggulangan Ekstremisme Berbasis
Kekerasan (RAN PE) 2026-2029, di tengah
maraknya kasus korupsi yang dinilai lebih
mendesak untuk ditangani secara serius oleh
Pemerintah.

“Betulkah persoalan nyata kita ini hari ada-
lah soal ekstremisme? Saya kira publik meli-
hat dengan sangat jelas bahwa persoalan yang
nyata ini hari itu tak pernah keluar dari soal ko-
rupsi,” ungkapnya dalam Tudingan Radika-
lisme, Proyek Siapa? di kanal YouTube UIY Offi-
cial, Jumat (22/5/2026).

Menurut UlY, penerbitan Perpres RAN PE
patut dipertanyakan karena Indonesia masih
menghadapi persoalan korupsi yang dinilai se-
makin masif. la menilai Pemerintah se-
harusnya memprioritaskan pemberan-
tasan korupsi daripada menerbitkan
regulasi baru terkait ekstremisme.

uly juga menyebut Perpres RAN
PE tidak dapat dipisahkan dari agenda
global war on terrorism dan war on ra-
dicalism yang kerap menjadikan Islam
sebagai sasaran stigma. Karena itu ia
khawatir umat Islam akan terdampak
oleh narasi ekstremisme. []

[Joy dan Tim]
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Baiti Jannati

dr. Patmawati Nabila
ulan Muharam biasanya dijadikan
umat Islam sebagai momentum un-

tuk berhijrah. Hijrah dari kondisi yang

kurang baik menuju kehidupan yang lebih baik.
Apalagi hari ini. Berbagai krisis terjadi di semua
lini. Tidak hanya terbatas menimpa individu atau
keluarga tertentu, namun seluruh masyarakat
manapun di dunia.

Keluarga, yang diharapkan menjadi benteng
dalam menjaga fitrah manusia dari berbagai keru-
sakan, saat ini banyak yang tak sanggup berdiri
kokoh. Padahal keluarga adalah tempat nilai-nilai
kehidupan ditanamkan, karakter dibentuk dan
masa depan peradaban ditentukan. Ketika kelu-
arga menghadapi krisis, sesungguhnya yang se-
dang terancam bukan hanya ketenangan sebuah
rumah tangga, melainkan juga masa depan umat
secara keseluruhan.

Hari ini, banyak keluarga Muslim berusa-
ha memperbaiki diri. Orangtua semakin peduli
terhadap pendidikan agama anak, menghadiri
majelis ilmu, memperbaiki ibadah dan berusaha
menghadirkan suasana islami di rumah. Semua
itu tentu merupakan langkah yang baik dan patut
diapresiasi.

Krisis Ekonomi

Banyak keluarga hidup dalam bayang-bayang
ketidakpastian ekonomi. Gelombang PHK menja-
di ancaman nyata yang dapat menghantam siapa
saja. Ketika kepala keluarga kehilangan pekerja-
an, bukan hanya penghasilan yang hilang, tetapi
juga rasa aman dan ketenangan hidup karena ke-
tidakpastian nafkah.
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Di' sisi lain, har“é‘a“febu. han poko
mengalami kenaikan. Pangan, energi, biaya pen-
didikan hingga kebutuhan kesehatan semakin
mahal. Kenaikan ini sering tidak diikuti dengan
peningkatan pendapatan yang memadai. Akibat-
nya, banyak keluarga harus mengencangkan ikat
pinggang, mengurangi kebutuhan penting, bah-
kan terjebak dalam utang demi memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari. Ekonomi yang semakin sulit ini
pun melahirkan masyarakat yang tertekan dan
sakit. Solusi palsu yang difasilitasi negara semisal
pinjol, judol, paylater, dll malah sering berakhir
dengan keadaan yang jauh lebih buruk; seperti
bunuh diri, pembunuhan, menjual kehormatan
dan beragam kejahatan lainnya yang lebih me-
ngerikan. Hal ini menunjukkan adanya persoalan
yang bersifat struktural dan sistemik.

Robohnya Ruang Aman

Pada masa lalu, orangtua masih dapat merasa
tenang ketika anak berada di rumah. Kini, kamar
anak justru bisa menjadi pintu masuk berbagai
ancaman kejahatan melalui gawai yang terhubung
dengan internet. Pornografi, judol, kekerasan digi-
tal, perilaku menyimpang (L987Q+) hingga bera-
gam kejahatan masuk tanpa izin dan tanpa batas.
Bahkan kerusakan ini juga dipertontonkan dalam
kehidupan nyata, tanpa ada sensor sama sekali.

Lingkungan sekolah dan pergaulan juga se-
makin kompleks. Kasus perundungan, kekera-
san, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas
dan berbagai penyimpangan perilaku yang tidak
sedikit berakhir dengan hilangnya nyawa men-
jadi berita yang terus berulang. Ketika melepas
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anak keluar rumah, orangtua sangat khawatir
akan keselamatan jiwa dan kehormatan anaknya.
Keluarga akhirnya hidup dalam kecemasan yang
berkepanjangan.

Akar Masalah

Sering berbagai persoalan tersebut dianggap
sebagai nasib buruk, ujian pribadi, atau kesalahan
individu semata. Padahal banyak problem keluarga
dan masyarakat muncul sebagai dampak dari ke-
bijakan publik yang tidak berpihak kepada rakyat.

Ketika kebutuhan pokok mahal, pendidikan
berkualitas sulit dijangkau, lapangan pekerjaan
semakin sempit, ruang digital dipenuhi konten
merusak, kekayaan alam dirampas, semua itu ti-
dak lahir begitu saja oleh segelintir orang jahat.
Ada kebijakan, regulasi dan arah pengelolaan
negara yang memengaruhi kondisi tersebut. Ke-
maksiatan justru dipelopori oleh institusi yang
harusnya memberikan jaminan kesejahteraan,
keamanan dan keadilan.

Dalam sistem sekuler-kapitalis, agama dipo-
sisikan sebagai urusan pribadi. Adapun penga-
turan ekonomi, pendidikan, media, dan pemerin-
tahan berjalan berdasarkan pertimbangan materi
dan kepentingan sekelompok orang. Akibatnya,
banyak kebijakan yang lebih menguntungkan ke-
lompok tertentu daripada melindungi masyarak-
at. Inilah jahiliyah modern yang menuntut umat
Islam harus berhijrah dari keadaan ini.

Perlu Hijrah Total

Fenomena hijrah yang berkembang di tengah
umat merupakan kabar menggembirakan. Banyak
Muslim mulai memperbaiki ibadah, menutup au-
rat, memperbanyak tilawah dan meninggalkan
maksiat. Semua ini adalah bagian penting dari
ketaatan kepada Allah SWT.

Akan tetapi, realitas menunjukkan bahwa kes-
halihan individu saja belum cukup untuk menye-
lesaikan persoalan umat secara menyeluruh. Men-
jadi shalih sendirian di tengah masyarakat yang
rusak ibarat menjaga nyala lilin di tengah badai.
Lilin itu mungkin tetap menyala untuk beberapa
saat, tetapi ancaman untuk padam selalu ada.

Pendidikan yang baik di rumah tetap harus ber-
hadapan dengan lingkungan yang rusak. Keluarga
yang berusaha menjauhi riba tetap hidup dalam

Baiti Jannati

sistem ekonomi yang dibangun di atas praktik ri-
bawi. Orangtua yang ingin menjaga akhlak anak
tetap harus menghadapi media dan budaya yang
terus mengikis keimanan dan nilai-nilai Islam.

Karena itu hijrah tidak boleh berhenti pada
perubahan individu. Hijrah harus berkembang
menjadi perubahan cara berpikir, cara meman-
dang kehidupan dan perjuangan politis menuju
sistem kehidupan yang akan membahagiakan
umat manusia.

Hijrah Politis

Hijrah politis bukan berarti mengejar jabatan
atau terlibat dalam perebutan kekuasaan praktis.
Hijrah politis adalah perubahan kesadaran bahwa
Islam bukan hanya mengatur ibadah ritual, tetapi
juga mengatur kehidupan masyarakat dan nega-
ra. Allah SWT menegaskan di dalam al-Quran
(yang artinya): Kami telah menurunkan kepada
kamu al-Quran sebagai penjelas segala sesuatu
(TQS an-Nahl [16] : 89).

Hijrah politis berarti menjadikan Islam seba-
gai pandangan hidup dan sistem yang meling-
kupi serta mengatur seluruh aspek kehidupan.
Islam memiliki aturan tentang ekonomi, pendi-
dikan, pergaulan, hukum, media hingga pemerin-
tahan. Penerapan Islam secara kdffah (menyelu-
ruh) ini hanya dapat dilakukan di dalam institusi
Khilafah Islam.

Dengan kesadaran ini, seorang Muslim tidak
lagi memandang berbagai problem sosial sebagai
peristiwa yang berdiri sendiri. la mampu melihat
hubungan antara kerusakan yang terjadi dengan
sistem yang melahirkannya. Pada saat yang sama,
ia juga memahami bahwa Islam memiliki solusi
yang berasal dari Allah SWT. Inilah yang dimak-
sud dengan hijrah politis menuju Islam kaffah.

Peta Jalan Hijrah di Tengah Keluarga
Agar kesadaran ini tumbuh dan mengakar, di-
perlukan langkah-langkah nyata dalam kehidup-
an keluarga. Di antaranya:
I. Memahami Islam sebagai ideologi
kehidupan.
Langkah pertama adalah membangun fonda-
si pemikiran yang benar. Perlu menanamkan ke-

yakinan kepada seluruh anggota keluarga bahwa
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Islam bukan sekadar agama ritual. Islam adalah
mabda’ (ideologi) yang memiliki seperangkat
pemikiran dan aturan untuk mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia.

Keluarga harus mengetahui bahwa Islam
memiliki pandangan tentang ekonomi yang adil,
pendidikan yang membentuk kepribadian Islam,
serta sistem pemerintahan yaitu Khilafah Islam
yang akan mengurus rakyat dengan syariah. Ke-
tika fondasi ini kuat, keluarga tidak akan mudah
terpesona oleh berbagai ide yang bertentangan
dengan Islam.

2. Membina diri dengan konsep Islam
kaffah.

Kesadaran harus diwujudkan dalam amal
nyata. Keluarga harus dibangun di atas ketaatan
menyeluruh kepada Allah SWT. Keluarga beru-
saha membersihkan diri dari praktik-praktik yang
bertentangan dengan syariah dan menumbuh-
kan ketaatan.

Pada saat yang sama, keluarga memperkuat
tsagdfah Islam melalui pembinaan, kajian, dis-
kusi dan aktivitas keilmuan yang rutin. Dengan
ilmu yang benar, keluarga akan memiliki keta-
hanan menghadapi berbagai arus pemikiran yang
menyimpang dan merusak.

3. Membentuk kesadaran politik Islam.

Kesadaran politik Islam atau wa'’y[un] siyasi
perlu ditumbuhkan sejak dini. Orangtua dapat
mengajak anak berdiskusi tentang berbagai pe-
ristiwa yang terjadi di masyarakat. Ketika har-
ga beras naik, ketika muncul kasus kriminalitas
anak; atau ketika terjadi berbagai problem sosial
lainnya, orangtua mengajak anak berpikir lebih
dalam.

Pertanyaan sederhana bisa dilontarkan se-
perti: Mengapa ini bisa terjadi? Bagaimana Islam
solusinya? Hal ini dapat melatih kemampuan
analisis sekaligus menumbuhkan kepedulian
terhadap urusan umat dan keberpihakan pada
Islam sebagai solusi hakiki berbagai persoalan
kehidupan. Dari sinilah lahir generasi yang tidak
apatis, tetapi memiliki himmatul-ummah, ya-
itu perhatian dan kepedulian terhadap kondisi
Masyarakat.

4. Kompak mendakwahkan Islam ke
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masyarakat.

Tahap berikutnya adalah menjadikan keluar-
ga sebagai keluarga pengemban dakwah, yang
tidak hanya memikirkan keselamatan dirinya sen-
diri. Mereka juga bertanggung jawab mengajak
masyarakat kepada kebaikan. Allah SWT berfir-
man (yang artinya): Serulah (manusia) ke jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik (TQS an-Nahl [16] : 125).

Ayah, ibu dan anak-anak bersinergi da-
lam aktivitas dakwah sesuai kemampuan ma-
sing-masing. Mereka bersama umat saling men-
dukung untuk menghadirkan kembali institusi
Khilafah Islam, yaitu sistem kehidupan penerap
Islam kdffah. Keluarga yang demikian tidak ha-
nya menjadi konsumen perubahan, tetapi juga
menjadi bagian dari agen hijrah politis itu sendiri.

Penutup

Sukses parenting tidak cukup diukur dari ke-
berhasilan duniawi. Ukuran yang hakiki adalah
keberhasilan melahirkan generasi yang beriman,
bertakwa dan pejuang Islam kdffah. Keluarga
bersemangat dan istigamah dalam perjuangan
hijrah politis. Tentu agar umat manusia merasa-
kan kebahagiaan hidup dalam institusi yang dir-
idhai Allah: Daulah Khilafah.

Perjuangan ini mungkin terasa berat jika di-
pikul sendirian. Akan tetapi, ketika keluarga dan
umat bersinergi dengan landasan iman, saling
menguatkan dalam dakwah dan ketaatan, maka
keluarga tidak hanya menjadi tempat berlindung
dari kerusakan zaman, tetapi juga menjadi pusat
lahirnya generasi pejuang yang mengabdikan hi-
dupnya untuk kemuliaan Islam.

Allah SWT berfirman:
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Hendaklah ada di antara kalian segolongan

orang yang menyerukan Kebajikan (Islam)

dan melakukan amar makruf nahi mungkar.
Mereka itulah kaum yang beruntung (QS Ali
Imran [3]: 104).

Wallahualam. []



MUSLIMAH

PENGGERAK HIJRAH UMAT

Ir. Ratu Erma R

etiap kali Tahun Baru Hijrah datang,
umat Islam kembali mengenang pe-
ristiwa besar yang menjadi tonggak
sejarah peradaban, yaitu Hijrah Rasulullah &
dari Makkah ke Madinah. Tema hijrah pun kem-
bali mengemuka dalam kajian, tausiyah, tabligh

akbar dan lain-lain.

Banyak yang memaknai hijrah sebagai per-
ubahan diri menjadi lebih baik; dengan mem-
perbaiki ibadah, memperbaiki akhlak, mening-
galkan maksiat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Semua itu tentu merupakan makna
yang penting. Akan tetapi, Hijrah Rasulullah €
mengandung makna yang jauh lebih besar dari-
pada sekadar perubahan individu.

Sebelum hijrah, kaum Muslim telah memiliki
akidah yang kuat, melaksanakan ibadah, sudah
memiliki kepribadian Islam yang kokoh. Akan
tetapi, Islam belum diterapkan sebagai aturan
kehidupan masyarakat secara menyeluruh. Sete-
lah hijrah ke Madinah, keadaan berubah. Syariah
Islam mulai diterapkan dalam kehidupan. Rasul-
ullah € memimpin masyarakat, menyelesaikan
sengketa, mengatur perekonomian, hubungan
sosial, keamanan, pendidikan, hingga hubung-
an dengan negara-negara lain.

Hijrah Rasulullah £ menunjukkan bahwa
risalah Islam tidak berhenti pada pembinaan

individu, tetapi berlanjut hingga terwujud kehi-
dupan yang diatur oleh wahyu. Karena itu, me-
neladani Hijrah Rasulullah saw. berarti menjadi-
kan perjuangan beliau sebagai arah perubahan
umat hari ini.

Dari Cinta Islam Menuju Pemahaman
Islam Kaffah

Tantangan dakwah di Indonesia saat ini
bukan semata-mata mengajak umat mencintai
Islam. Mayoritas umat sudah memiliki kecintaan
itu. Tantangannya adalah mengubah kecintaan
tersebut menjadi pemahaman yang benar. Ba-
nyak kaum Muslim merasa Islam adalah agama
terbaik. Akan tetapi, mereka seolah masih mera-
gukan kemampuan syariah Islam dalam menga-
tur ekonomi, politik, pendidikan, atau pemerin-
tahan. Semua ini akibat dari sekularisasi agama.
Islam diterima di masjid, tetapi tidak di ruang
publik. Islam diterima sebagai ibadah, tetapi ti-
dak sebagai solusi kehidupan.

Di sinilah diperlukan transformasi pemiki-
ran. Dari memahami Islam sebagai agama spi-
ritual semata menuju pemahaman bahwa Islam
adalah petunjuk hidup yang sempurna. Allah
SWT berfirman:
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Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk
kalian agama kalian, telah Aku cukupkan
nikmat-Ku atas kalian, dan telah Aku ri-
dhai Islam sebagai agama bagi kalian (QS
al-Maidah [5]: 3).

Allah SWT telah memerintahkan agar Islam
diterapkan secara total, bukan parsial. Allah
SWT berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, masuk-
lah kalian ke dalam Islam secara keseluruh-

an (QS al-Baqarah [2]: 208).

Oleh karena itu, perjuangan untuk meng-
hadirkan sistem Islam merupakan bagian dari
kewajiban umat.

Jejak Muslimah dalam Perubahan
Peradaban

Sejarah Islam membuktikan bahwa para
Muslimah senantiasa hadir dalam momen-
tum-momentum perubahan besar. Khadijah
binti Khuwailid ra. adalah orang pertama yang
membenarkan risalah Rasulullah #. Dukungan
moral, materi dan pemikirannya menjadi salah
satu faktor penting yang menguatkan dakwah
Islam pada fase awal yang penuh tekanan.
Asma' binti Abu Bakar ra. memainkan peran
penting dalam peristiwa hijrah. Beliau menyiap-
kan logistik dan membantu menjaga kerahasia-
an perjalanan Rasulullah £ dan Abu Bakar ra.
menuju Madinah.

Setelah wafat Rasulullah £, kontribusi Mus-
limah tetap berlanjut. Aisyah binti Abi Bakar
menjadi rujukan para Sahabat dan Tabi'in da-
lam fikih, hadis dan berbagai persoalan syariah.
Asy-Syifa binti ‘Abdillah, pada masa Khalifah
Umar bin al-Khaththab ra., dipercaya mem-
bantu pengawasan pasar dan urusan adminis-
trasi publik. Umm ad-Darda as-Sughra, menjadi
ulama terkemuka di Damaskus. Fatimah binti
Abdul Malik mendukung kebijakan-kebijakan
reformasi suaminya, Khalifah Umar bin Abdul
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Aziz. Zubaidah binti Ja'far, proyek terkenalnya
dikenal sebagai "Ain Zubaidah", yang selama
berabad-abad membantu kebutuhan air di jalur
haji menuju Makkah. Nurbanu Sultan berperan
dalam pengelolaan berbagai wakaf yang mem-
berikan manfaat luas bagi masyarakat.

Kisah para Shahabiyah dan Muslimah pada
masa Khilafah tidak dituturkan sekadar untuk
dikenang atau dibanggakan, tetapi untuk dijadi-
kan rujukan dan inspirasi oleh Muslimah masa
kini. Dari mereka, Muslimah belajar bagaimana
menggabungkan keimanan, ilmu, pengorbanan
dan keberanian sehingga mampu memberikan
kontribusi terbaik bagi Islam, umat, dan peruba-
han masyarakat menuju kebaikan.

Menjadi Muslimah Penggerak Perubahan

Peran pertama dan paling mendasar bagi
Muslimah adalah membangun kesadaran ideolo-
gis di tengah masyarakat. Ini berarti membantu
Muslimah lain memahami akar persoalan yang
mereka hadapi dan menghubungkannya dengan
solusi Islam. Ketika mereka mengeluhkan ma-
halnya pendidikan, harga kebutuhan terus naik,
sulitnya lapangan kerja, maraknya kerusakan
moral, atau ketidakadilan hukum, Muslimah
dapat mengarahkan diskusi agar tidak berhenti
pada keluhan atau pergantian figur pemimpin
semata. Mereka bisa mengarahkan kaum Musli-
mah lain agar sampai pada pemahaman tentang
pentingnya aturan yang bersumber dari syariah
Islam. Mereka harus menjelaskan bahwa kesu-
litan hidup itu karena penerapan sistem Kapi-
talisme—sekuler. Aktivitas ini dapat dilakukan
melalui obrolan harian, forum diskusi, tulisan,
media sosial maupun percakapan sehari-hari
yang mencerahkan. Dengan cara itulah kesadar-
an umat dibangun sedikit demi sedikit hingga
lahir opini umum yang mendukung penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan.

Menjadi Pendidik Generasi Perubahan

Peran strategis berikutnya adalah membina
generasi yang akan melanjutkan perjuangan Is-
lam. Muslimah yang memahami misi peradaban



Islam akan menjadikan rumahnya sebagai pusat
pembinaan generasi pejuang. Bukan sekadar
tempat memenuhi kebutuhan biologis dan ma-
teri. la tidak hanya mengajarkan shalat, memba-
ca al-Quran, atau adab sehari-hari. la juga me-
numbuhkan kecintaan pada Islam, kepedulian
terhadap umat dan kebiasaan melihat persoalan
hidup dengan tolok ukur halal dan haram.

Di rumah, ia menanamkan akidah, adab dan
kecintaan pada Islam kepada anak-anaknya. Di
lingkungan sekitar, ia membina Muslimah lain,
mendampingi remaja, menghidupkan majelis
ilmu, dan menyebarkan kesadaran Islam melalui
berbagai sarana dakwah. Dari rumahnya lahir
generasi yang kokoh keislamannya. Melalui ak-
tivitasnya di tengah masyarakat lahir lingkung-
an yang semakin dekat dengan nilai-nilai Islam.
Dengan cara inilah Muslimah menjadi jembatan
antara pembinaan keluarga dan kebangkitan
umat.

Menggerakkan Opini Umum Islam

Perubahan masyarakat tidak cukup dilaku-
kan pada level individu. Harus ada opini umum
yang mendukung penerapan Islam. Karena itu
Muslimah perlu aktif membangun opini Islam
di tengah masyarakat. Ketika muncul berbagai
kebijakan yang zalim, kerusakan moral akibat li-
beralisme, penjajahan ekonomi, atau kezaliman
terhadap kaum Muslim di berbagai negeri, Mus-
limah tidak boleh diam. Mereka harus menje-
laskan persoalan dari sudut pandang Islam dan
menunjukkan solusi yang berasal dari syariah.
Aktivitas ini dapat dilakukan melalui berbagai
forum kajian, komunitas Muslimah, artikel dan
opini, konten media sosial, seminar dan disku-
si publik dan pendidikan masyarakat. Dengan
cara ini, masyarakat akan semakin memahami
bahwa sumber masalah bukan sekadar individu
yang buruk, melainkan sistem yang rusak.

Bergabung dalam Jamaah Dakwah
Ideologis

Perubahan besar tidak mungkin diwujudkan
secara individual. Rasulullah € membangun

Nisa

perubahan melalui aktivitas dakwah yang teror-
ganisasi bersama para Sahabat. Demikian pula
perjuangan menegakkan Islam pada masa kini
memerlukan kerja kolektif yang terarah. Karena
itu Muslimah perlu mengambil bagian dalam ja-
maah dakwah ideologis yang memperjuangkan
penerapan Islam secara menyeluruh. Melalui
kerja jamaah, pembinaan umat menjadi lebih
sistematis, penyebaran pemikiran Islam lebih
luas dan perjuangan perubahan memiliki arah
yang jelas.

Keterlibatan Muslimah dalam dakwah jama-
ah bukan berarti mengabaikan peran keluarga.
Justru keduanya dapat berjalan beriringan ketika
dibangun atas kesadaran bahwa dakwah adalah
kewajiban yang harus menjadi bagian dari kehi-
dupan seorang Muslim.

Perjuangan perubahan tidak selalu mudah.
Akan ada tantangan, tekanan, fitnah, bahkan
upaya pelemahan dari berbagai pihak. Di sinilah
Muslimah perlu meneladani para Shahabiyah
yang tetap teguh meskipun menghadapi uji-
an berat. Keteguhan seorang Muslimah dalam
memegang prinsip Islam akan memberikan in-
spirasi bagi lingkungan sekitarnya. la menjadi
bukti bahwa kehidupan berdasarkan syariah
bukan utopia, melainkan sesuatu yang dapat
diperjuangkan dengan kesungguhan.

Penutup

Muslimah hari ini berada pada posisi
yang sangat strategis. Dengan jumlah yang
besar, kedekatan dengan institusi keluarga,
akses terhadap pendidikan dan media, serta
kemampuan membangun pengaruh sosial,
Muslimah memiliki potensi besar untuk men-
jadi penggerak perubahan. Menjadi kewajiban
bagi Muslimah mengambil peran lebih besar
dalam membangun kesadaran umat, membi-
na generasi, menggerakkan opini umum Is-
lam, dan terlibat aktif dalam dakwah ideologis
yang mengarah pada penerapan syariah Islam
secara kaffah.

Walldhu a’lam. []
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KH Yasin Mhahhar:

HURAH TERKAIT &

ERAT DENGAN &

PENDIRIAN =

NEGARA ISLAM

Pengantar:
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Sebagaimana diketahui, hijrah Rasulullah saw. dari Makkah ke Madinah bukan hanya perpindah-
an tempat tinggal. Hijrah beliau adalah titik awal perubahan masyarakat dari sistem jahiliyah menuju
sistem Islam. Di Madinah, Rasulullah saw. tidak hanya membina individu-individu yang shalih,
tetapi juga membangun masyarakat dan negara yang diatur sepenuhnya dengan wahyu Allah SWT.
Dengan demikian, hijrah yang hakiki adalah berpindah dari aturan buatan manusia menuju hukum

Allah secara kdffah.

Jika demikian, bagaimana penjelasan lengkapnya? Inilah yang dijawab oleh KH Yasin Muthah-
har dalam Rubrik Hiwar kali ini. Berikut wawancara lengkapnya.

Kyai, sebenarnya apa arti hijrah?

Secara bahasa, hijrah bermakna “mening-
galkan” dan “berpaling”.

Dalam Hadis Nabi saw. dinyatakan, “Al-
Muhdjir man haajara md nahalldhu ‘anhu
(Orang yang berhijrah adalah orang yang me-
ninggalkan apa saja yang telah Allah larang).”
(HR Muslim).

Adapun secara syar'i hijrah adalah al-khu-
ruuju min daril kufri ila Daril Islam. Artinya,
keluar atau berpindah dari ddrul kufur (ne-
gara kafir) menuju Darul Islam (Negara Is-
lam). Hal ini dijelaskan secara mendalam oleh
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Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani dalam Kitab
Asy-Syakhshiyyah Al-Islamiyyah (Juz 2).

Darul Kufur adalah wilayah yang menerap-
kan sistem hukum selain Islam dan keaman-
annya tidak di tangan umat Islam (meskipun
mayoritas penduduknya Muslim). Sebaliknya,
Darul Islam adalah wilayah yang menerapkan
syariah Islam secara kaffah dalam segala aspek
kehidupan dan keamanannya berada di bawah
kendali umat Islam.

Bagaimana hubungan hijrah saat ini de-
ngan Hijrah Rasulullah saw.?



Saat ini, kata "hijrah" mengalami reduksi
makna. Umat sering memahami hijrah sekadar
pertobatan individu; dari tidak berhijab men-
jadi berhijab; dari tidak salat menjadi rajin ke
masjid; dst. Tentu perbaikan individu ini baik
dan waijib diapresiasi. Namun, sebenarnya bu-
kan makna ini yang dimaksud dengan hijrah
sebagai peristiwa terbesar dalam sejarah Nabi
saw. Hijrah merupakan titik tolak perubahan
dari masyarakat yang tertindas oleh sistem ja-
hiliyah menuju masyarakat yang berdaulat di
bawah naungan Daulah Islamiyah (Negara Is-
lam) di Madinah.

Jika hijrah hanya diarahkan pada makna
bahasa seperti yang menjadi trend atau ditren-
dkan hari ini maka perubahan besar dalam ke-
hidupan umat Islam tidak akan pernah terjadi.

Benarkah Hijrah Rasulullah saw. tidak
bisa dipisahkan dengan pendirian Negara
Islam?

Sangat benar. Hijrah Rasulullah saw. tidak
bisa dipisahkan dari upaya mendirikan Negara
Islam. Mengapa beliau memilih Yatsrib (Madi-
nah)? Karena di sanalah beliau mendapatkan
nushrah (dukungan kekuasaan) dari suku Aus
dan Khazraj setelah terjadi Baiat Agabah II.
Baiat ini adalah penyerahan kekuasaan secara
de jure kepada Rasulullah saw. Karena itu, be-
gitu sampai di Madinah, tindakan pertama Ra-
sulullah saw., selain membangun masjid dan
mempersaudarakan Muhajirin-Anshar, adalah
menyusun Piagam Madinah (Watsiigah Ma-
dinah). Ini menegaskan bahwa Rasulullah
saw. bukan lagi sekadar penyampai wahyu,
melainkan seorang kepala negara yang meme-
gang otoritas hukum, peradilan, perang, dan
damai.

Hijrah seperti yang dilakukan oleh Rasulul-
lah saw. tidak bisa dilakukan jika kaum Muslim
belum memiliki Darul Islam. Karena itu yang ha-
rus dilakukan oleh kaum Muslim hari ini sebe-
narnya bukan berhijrah, tetapi menyiapkan dan
mewujudkan tempat hijrah, yaitu Darul Islam.

Hiwar %

Jika era jahiliyah dulu ditandai oleh peng-
hambaan kepada selain Allah, siapa atau
apa yang sebenarnya disembah manusia
di era jahiliyah modern saat ini?

Di era jahiliyah dulu di Makkah manusia
menyembah berhala batu seperti Latta dan
‘Uzza. Di era jahiliyah modern, berhala itu telah
berganti wujud menjadi berhala ideologi dan
institusi. Manusia hari ini "menyembah" hawa
nafsu akalnya sendiri yang diwujudkan dalam
sistem demokrasi dan kapitalisme yang bera-
kar pada sekularisme. Ketika manusia meyakini
bahwa hukum yang dibuat oleh akal manusia
di parlemen lebih baik, lebih relevan, atau le-
bih adil daripada hukum Allah (Syariat), maka
pada hakikatnya mereka telah mengambil tan-
dingan-tandingan selain Allah dalam hal kedau-
latan hukum.

Apa yang membuat negara begitu penting
dalam konteks Hijrah Rasul?

Negara sangat krusial. Ini karena syariah
Islam tidak mungkin bisa diterapkan secara
totalitas tanpa adanya institusi negara seba-
gai pelaksananya. Bagaimana hukum gishdsh,
hudiid (potong tangan, cambuk pezina), sistem
ekonomi bebas riba, dan kebijakan politik luar
negeri (dakwah dan jihad) bisa dijalankan oleh
individu atau ormas? Tidak mungkin. Semua itu
membutuhkan kekuasaan politik (negara). Ada
kaidah syariah yang berbunyi: Ma la yatimm
al-wajib illa bihi fahuwa wdjibfun] (Suatu
kewajiban yang tidak sempurna pelaksanaan-
nya kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu itu
wajib pula hukumnya). Karena itu mendirikan
institusi Negara Islam (Khilafah) untuk mene-
rapkan syariah adalah mahkota kewajiban (taaj
al-furudh).

Dengan adanya Negara Islam berarti kaum
Muslim telah memiliki kekuasaan untuk mene-
rapkan syariah Islam secara totalitas dan me-
lindungi kaum Muslim yang tertindas. Kaum
Muslim yang tertindas dan tidak bisa mene-
gakan syariah Islam di negeri-nya diwajibkan
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berhijrah menuju Darul Islam saat di mampu
dan ada kesempatan.

Apa persamaan mendasar antara Darun

Nadwah yang menetapkan aturan hidup

di Makkah dulu dengan lembaga-lemba-
ga pembuat hukum saat ini?

Persamaan mendasarnya terletak pada pe-
rampasan hak tasyrii' (membuat hukum). Dulu
para pembesar Quraisy berkumpul di Darun
Nadwah untuk merumuskan aturan, memboi-
kot dakwah dan menentukan mana yang boleh
dan tidak boleh berdasarkan hawa nafsu dan
kesepakatan elit suku. Hari ini, fungsi itu dija-
lankan oleh lembaga-lembaga legislatif (parle-
men). Dalam sistem demokrasi sekuler, standar
kebenaran dan hukum bukanlah al-Quran dan
as-Sunnah, melainkan suara mayoritas yang se-
sungguhnya mencerminkan kepentingan partai
dan oligarki.

Bagaimana sistem ekonomi global saat
ini mereproduksi praktik-praktik yang
substansinya serupa dengan riba, eks-
ploitasi dan penindasan pada masa
jahiliyah?

Sistem Kapitalisme global hari ini adalah
bentuk paling canggih dari kezaliman ekonomi
jahiliyah. Praktik riba yang dulu dilakukan oleh
rentenir Yahudi di Madinah, kini dilembagakan
menjadi tulang punggung ekonomi dunia me-
lalui bank sentral dan sistem perbankan global
(IMF, World Bank). Selain itu, eksploitasi ke-
kayaan alam yang seharusnya menjadi milkiy-
yah ‘@mmah (kepemilikan umum)—seperti
tambang emas, minyak, Batubara, dll—kini
diserahkan kepada segelintir korporat asing dan
aseng. Ini persis seperti monopoli elit Quraisy
yang memeras kaum papa.

Jika dulu para pembesar Quraisy mengen-
dalikan arah politik Makkah. Lalu siapa
kelompok yang paling menentukan arah
politik dunia saat ini?

Jika dulu dikendalikan oleh Abu Jahal, Abu
Lahab dan elit Quraisy, saat ini arah politik
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dunia dikendalikan oleh negara-negara kafir
penjajah (imperialis) yang dipimpin oleh Ame-
rika Serikat, dibantu sekutu-sekutunya di Eropa
maupun kekuatan kapitalis Timur seperti Cina.
Mereka menggunakan institusi internasional
(PBB, WTO, dll) sebagai alat legitimasi untuk
mencengkeram negeri-negeri kaum Muslim. Di
tingkat lokal, arah politik dikendalikan oleh re-
zim komprador dan oligarki kapitalis yang men-
jadi perpanjangan tangan mereka.

Mengapa nasionalisme, sektarianisme,
dan fanatisme kelompok sering melahir-
kan konflik yang mirip dengan ashabiyah
jahiliyah?

Nasionalisme adalah produk penjajah Barat
(Perjanjian Sykes-Picot) yang dirancang untuk
memecah-belah tubuh umat Islam pasca kerun-
tuhan Khilafah Turki Utsmani pada 1924. Nasi-
onalisme mengikat manusia berdasarkan batas
wilayah artifisial, bukan ikatan akidah. Akibat-
nya, ketika Muslim di Palestina, Uighur, atau
Rohingya dibantai, negara-negara Muslim lain
hanya diam karena merasa "itu bukan urusan
negara kami". Ini adalah fanatisme ashabiyah
yang menempatkan sekat batas negara di atas
persaudaraan iman.

Apakah kerusakan sosial seperti perzi-
naan, penyimpangan seksual dan kesen-
jangan sosial hari ini merupakan bukti
bahwa jahiliyah modern lebih kompleks
dibandingkan dengan jahiliyah dulu?

Sangat benar. Jahiliyah modern jauh lebih
sistemik, masif dan terstruktur. Kerusakan
sosial seperti perzinaan, penyebaran LGBT,
dan pornografi hari ini dilindungi oleh un-
dang-undang atas nama Hak Asasi Manusia
(HAM) dan kebebasan berekspresi (Liber-
alisme). Negara saat ini hadir bukan untuk
mencegah kemaksiatan, tetapi justru menjadi
fasilitator melalui izin komersial dan lokalisa-
si. Ini membuktikan bahwa kerusakan hari ini
berakar pada rusaknya sistem, bukan sekadar
kelalaian individu.



Mengapa hijrah tidak cukup dimaknai
sebagai perubahan ibadah dan akhlak in-
dividu semata, namun harus juga dimak-
nasi secara politik?

Karena hijrah dengan makna berpindah dari
negara kufur menuju Negara Islam itu adalah
rangkaian proses politik yang panjang. Proses
hijrah ini pada masa Nabi saw. dimulai sejak
beliau diangkat menjadi nabi dan rasul sampai
I3 tahun kemudian. Hijrah dengan makna ini
tidak akan terjadi jika kita belum ada Darul Is-
lam seperti saat ini. Karena itu sebelum Hijrah
harusnya ada proses yang sungguh-sungguh
untuk mengubah satu negeri yang masih kufur
menjadi menjadi Darul Islam.

Jika hari ini hijrah hanya dimaknai dengan
hjjrah individu (ibadah dan akhlak) tanpa
mengubah system, ini sama seperti menaruh
ikan yang sehat ke dalam kolam yang airnya
beracun. lkan itu pada akhirnya akan mati atau
ikut sakit.

Hijrah politik berarti umat harus menyadari
bahwa akar masalah kemiskinan, kebodohan,
dan kezaliman hari ini adalah penerapan ide-
ologi Kapitalisme. Maka dari itu, umat harus
berjuang secara politik—yakni melalui perang
pemikiran (shira'ul fikr) dan perjuangan politik
(kifah as-siyasi)—untuk mengganti rezim dan
sistem kufur tersebut dengan sistem Islam de-
ngan mewujudkan Darul Islam. Setelah itu baru
akan terjadi proses Hijrah bagi mereka yang ber-
ada di Darul Islam.

Jika tujuan hijrah adalah berpindah dari
sistem jahiliyah menuju sistem Islam,
seperti apa gambaran masyarakat yang
dibangun di atas aqidah, syariah dan
kepemimpinan Islam yang satu?
Masyarakat yang dibangun di atas akidah
dan syariah akan tegak di atas dua prinsip po-
litik Islam: Kedaulatan di tangan Asy-Syari'
(Hanya Allah yang berhak menetapkan hukum)
dan Kekuasaan di tangan Umat (umat berhak
memilih dan membaiat seorang Khalifah).
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Dalam masyarakat ini, darah, harta dan ke-
hormatan setiap warga negara (baik Muslim
maupun Ahludz-Dzimmah/non-Muslim yang
tunduk) haram ditumpahkan. Kekayaan alam
akan dikelola negara untuk dikembalikan sepe-
nuhnya kepada rakyat. Pendidikan dan kese-
hatan berkualitas akan diberikan secara gratis.
Umat Islam seluruh dunia akan disatukan tanpa
sekat batas negara, dipimpin oleh satu koman-
do kepemimpinan untuk menyebarkan Islam ke
seluruh penjuru dunia.

Apa yang harus dilakukan umat Islam
agar benar-benar bisa melakukan peru-
bahan hakiki menuju perwujudan pera-
daban Islam yang gemilang?

Untuk mewujudkan perubahan total ini,
umat tidak bisa bergerak sendiri-sendiri secara
sporadis. Umat harus berjuang secara berjama-
ah dalam sebuah kelompok atau partai politik
Islam (kutlah hizbiyyah) yang menjadikan aki-
dah Islam sebagai asasnya dan syariah Islam
sebagai tujuannya.

Langkah yang harus ditempuh wajib
mengikuti tharigah (metode) dakwah Rasul-
ullah saw.:

I. Tahap Pembinaan (Tatsqif): Membina umat
dengan Tsagaafah Islam untuk melahirkan
kader-kader yang memiliki kepribadian Islam
(Syakhshiyyah Islamiyyah).

2. Tahap Berinteraksi dengan Umat (Tafa'ul
ma'a al-Ummah): Membongkar makar sis-
tem kufur, meluruskan pemahaman umat
yang keliru, dan meminta dukungan (Tha-
labun] Nushrah) dari Ahlul Quwwah (para
pemegang kekuasaan/militer riil).

3. Penerimaan Kekuasaan (Istilamul-Hukm):
Momen saat Khilafah tegak untuk menerap-
kan Islam secara menyeluruh dan mengem-
ban dakwah Islam ke seluruh alam.

Semoga Allah SWT menyegerakan perto-
longan-Nya dan menjadikan kita bagian dari
pejuang syariah dan Khilafah. AlLahu Akbar!

(l
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SOAL-JAWAB

MAKNA DAN
HUKUM HIJRAH

Soal:

Bagaimana pengertian hijrah yang se-
sungguhnya menurut Islam? Bagaimana
status hukum hijrah saat ini: Apakah wa-
jib atau tidak?

Jawab:

Secara harfiah hijrah berarti berpindah. Seca-
ra syar’i, hijrah berarti berpindah dari darul kufur
ke Darul Islam. Adapun Darul Islam adalah nege-
ri wilayah Khilafah, yang di sana hukum Islam di-
terapkan secara menyeluruh, dan keamanannya
berada di tangan kaum Muslim. Selain itu, tidak
disebut Darul Islam."

Hukum hijrah dari negara kufur (darul kufur)
ke Negara Islam (Darul Islam)—atau ke negeri
lain yang memungkinkan seseorang menjalan-
kan agamanya — tidak memiliki satu hukum
tunggal. Bahkan hukumnya berberagam sesuai
dengan perbedaan keadaan dan kondisi yang
menyertainya. Kami akan mengemukakan ber-
bagai hukum yang telah disebutkan oleh para
fugahd’ sebagai berikut:

I. Hijrah hukumnya wajib. Meninggalkan
hijrah haram dan berdosa.

Ini berlaku dalam keadaan-keadaan sebagai
berikut:

a. Tidak mampu menunaikan kewajiban-kewa-
jiban syariah.?
b. Khawatir agamanya mendapatkan fitnah,
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s Diasuh oleh:
KH. Hafidz Abdurrahman

Untuk mengakomodasi keinginan
sebagian pembaca al-wa'ie, redaksi me-
nerima pertanyaan-pertanyaan seputar
Islam yang perlu dijawab. Karena keter-
batasan ruangan, hanya pertanyaan-per-
tanyaan yang dianggap penting yang
akan dibahas dalam rubrik ini.

walaupun masih mampu menunaikan kewa-
jiban-kewajiban syariahnya.?

c. Jika diminta oleh Imam (Khalifah) untuk
memperkuat kekuasaannya.*

Semua itu dengan syarat mampu berhijrah
secara fisik. Dalil kewajiban hijrah dan keharamn
meninggalkan hijrah ini bisa dipahami dari fir-
man Allah SWT:

22 116 2T L AT 20358 il '3

32 ’;]T’\juu@v\é *f"’\,f\jxur.is

23t sl s Ty i

£ \Jl*f"" &l
Sesungguhnya orang-orang yang dicabut
nyawanya oleh malaikat dalam keadaan
menzalimi diri sendiri, mereka ditanya, “Da-
lam keadaan bagaimana kamu dulu?” Me-
reka menjawab, “Kami adalah orang-orang
yang tertindas di muka bumi.” Mereka berka-
ta, “Bukankah bumi Allah itu luas sehingga
kalian dapat berhijrah di dalamnya?” Orang-
orang itu tempatnya di Neraka jahanam
Itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS
an-Nisa’ [4]: 97).

Pengarang kitab Ar-Rawhah an-Nadiyyah
berkata, “Dikatakan bahwa yang dimaksud de-
ngan ‘bumi’ dalam ayat ini adalah Madinah.
Akan tetapi, mengambil makna umum lebih uta-
ma, karena yang menjadi pertimbangan adalah
keumuman lafal, bukan kekhususan sebab tu-
runnya ayat — sebagaimana pendapat yang be-
nar. Maka dari itu, yang dimaksud dengan ‘bumi’
adalah setiap wilayah di muka bumi yang layak
untuk dihijrahi.”?

Dalam kitab Al-Mughni, karya Ibn Quda-
mah disebutkan: “Orang-orang itu tempatnya



di Neraka Jahanam. Itulah seburuk-buruk tempat
kembali.”

Ini adalah ancaman keras yang menunjuk-
kan bahwa hijrah hukumnya wajib. Pasalnya,
menegakkan kewajiban agama adalah wajib bagi
orang yang mampu. Hijrah merupakan syarat
dan penyempurna kewajiban itu. Ini sebagai-
mana kaidah ushul yang menyatakan:
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Perkara yang menjadikan kewajiban tidak
sempurna tanpa perkara tersebut maka per-
kara itu hukumnya juga wajib.®

Dalam  Tafsir al-Qurthubii  disebutkan:
“Ucapan mereka: ‘Kami adalah orang-orang
yang tertindas di bumi’, yaitu Makkah — adalah
alasan yang tidak benar, karena mereka sebenar-
nya mampu mencari jalan keluar dan mengeta-
hui jalannya. Kemudian para malaikat menegur
mereka tentang agama mereka dengan ucapan:
‘Bukankah bumi Allah itu luas?” Pertanyaan dan
jawaban ini menunjukkan bahwa mereka mati
dalam keadaan Muslim, tetapi menzalimi diri
sendiri karena meninggalkan hijrah.”

Dalam Tafsir al-Alisi disebutkan: “Firman-
Nya: Para malaikat berkata: Maksudnya para
malaikat berkata, ‘Bukankah bumi Allah itu luas
sehingga kalian dapat berhijrah ke sana,” yaitu
dengan berpindah ke wilayah lain di muka bumi,
yang di sana kalian mampu menegakkan urusan
agama kalian. Ini sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-orang yang berhijrah ke Habasyah
dan Madinah.”®

Ada pula pendapat yang menyatakan bah-
wa meninggalkan hijrah saat mampu berhijrah
dianggap sebagai murtad dari Islam. Pendapat ini
tentu tidak bisa diterima.

Dalam kitab Ahkdam al-Qur'dn, karya al-Jas-
hash disebutkan: Al-Hasan bin Shalih berkata:
“Jlika seorang kafir harbi masuk Islam lalu te-
tap tinggal di negeri mereka, padahal ia mam-
pu keluar, maka ia bukan Muslim..” Kemudian
al-Jashash berkata: “Adapun ucapan al-Hasan
bin Shalih bahwa seorang Muslim jika berga-
bung dengan negeri perang (darul-harb) maka ia
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murtad, maka pendapat ini menyelisihi al-Quran
dan ljmak. Pasalnya, Allah SWT telah berfirman:

35 o (B bf\@ 3 1k u”d‘)}
£ ‘);"Lé* 55 st o

Orang-orang yang beriman, tetapi belum
berhijrah, tidak ada kewajiban sedikit pun

atas kalian melindungi mereka sampai mere-
ka berhijrah (QS al-Anfal [8]: 72).

Maka dari itu Allah memandang mereka se-
bagai orang-orang beriman meskipun mereka te-
tap tinggal di negeri perang (ddrul-harb) setelah
keislaman mereka. Allah mewajibkan kita meno-
long mereka melalui firman-Nya:
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Jika mereka meminta pertolongan kepada ka-
lian dalam urusan agama maka kalian wajib
menolong mereka (QS al-Anfal [8]: 72).

Kemudian hadis penuturan Buraidah yang di
dalamnya terdapat kalimat:
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Kemudian ajaklah mereka berpindah dari
negeri mereka ke negeri kaum Muhgjirin...Jika
mereka menolak berpindah darinya maka be-
ritahukanlah kepada mereka bahwa mereka
seperti orang Arab Badui yang Muslim.®

Hadis ini menunjukkan bahwa tidak berhij-
rah saat mampu tidak dianggap sebagai bentuk
riddah (murtad) atau kekufuran. Yang benar, jika
hijrah menjadi wajib dalam keadaan-keadaan
yang telah disebutkan di atas, kemudian orang
yang wajib berhijrah itu tidak berhijrah, maka ia
berdosa. Dengan catatan, jika tidak berhijrah itu
sampai menyebabkan fitnah dan agamanya le-
pas. Dalam keadaan seperti itu ia menjadi riddah
dan kufur. Bukan karena memang murtad. Bukan
karena tidak berhijrah.

Berdasarkan beberapa keadaan yang menja-
dikan hijrah hukumnya wajib dan meninggalkan
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hijrah  hukumnya haram bisa dipahami ha-
dis-hadis yang mengharamkan seorang Muslim
tinggal di darul-kufur. Ini sebagaimana sab-
da Nabi saw. yang diriwayatkan Samurah bin
Jundub:
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Siapa saja yang bergaul dengan orang musy-

rik dan tinggal bersama orang musyrik terse-
but maka dia seperti mereka.

Dalam riwayat lain dinyatakan:
R
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Janganlah kalian tinggal bersama kaum
musyrik dan jangan bergaul dengan mere-
ka. Siapa saja yang tinggal bersama mereka
atau bergaul dengan mereka maka dia seper-
ti mereka.'

Juga sebagaimana sabda Nabi saw. yang dir-
iwayatkan dari Jarir bin ‘Abdillah:
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“Aku berlepas diri dari setiap Muslim yang

tinggal di tengah-tengah kaum musyrik.”

Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
mengapa?” Beliau menjawab, “Karena api
keduanya tidak boleh saling terlihat.” "

Maksudnya: “Tidak semestinya kedua-
nya berada di suatu tempat di mana api ma-
sing-masing saling berhadapan sedemikian rupa
sehingga seandainya api itu mampu melihat, nis-
caya yang satu akan melihat yang lain.”

Penetapan sifat ‘melihat’ pada api adalah ma-
jaz (kiasan). Dikatakan pula: “Maknanya, yang
dimaksud adalah ‘api peperangan’. Beliau bersab-
da: ‘Api keduanya berbeda. Yang ini menyeru ke-
pada Allah. Yang itu menyeru kepada setan. Lalu
bagaimana mungkin keduanya bisa bersepakat?
Bagaimana mungkin ia tinggal bersama mereka
di negeri mereka, padahal keadaan yang satu se-
perti ini dan keadaan yang lain seperti itu?"” '2
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2. Hukumnya Mandiib atau Mustahaab.
Bukan Wajib.

Bagi orang yang mampu berhijrah dan mam-
pu menampakkan agamanya di Negara Kafir
(Dar al-Kufr). Dalam kitab Al-Mughni, karya
Ibn Qudamah disebutkan alasan, mengapa hij-
rah dalam kondisi ini disunnahkan dan tidak
diwajibkan:

“Agar ia mampu berjihad melawan mereka,
memperbanyak jumlah kaum Muslim, menolong
mereka, serta terlepas dari memperbanyak jum-
lah orang Kafir, bergaul dengan mereka, dan me-
lihat kemungkaran di tengah mereka. Namun hij-
rah tidak wajib baginya karena ia masih mungkin
menegakkan kewajiban agamanya tanpa harus
berhijrah.” Kemudian beliau mengatakan: “Kami
meriwayatkan, bahwa Nu‘aim an-Naham, ketika
hendak berhijrah, didatangi oleh kaumnya dari
Bani ‘Adi. Mereka berkata kepadanya: ‘Tinggal-
lah bersama kami dengan tetap memeluk aga-
mamu, dan kami akan melindungimu dari orang
yang hendak menyakitimu. Tolonglah kami
sebagaimana engkau biasa menolong kami.’ la
biasa mengurus anak-anak yatim dan para jan-
da dari Bani ‘Adi. Maka ia menunda hijrah un-
tuk beberapa waktu, meski akhirnya setelah itu
beliau tetap berhijrah. Maka Nabi £ bersabda
kepadanya: ‘Kaummu sebenarnya lebih baik ter-
hadapmu, ketimbang kaumku. Kaumku mengu-
sirku dan hendak membunuhku, sedangkan ka-
ummu menjagamu dan melindungimu!” Nu‘aim
menjawab: “Wahai Rasulullah, justru kaummu
mengusirmu menuju ketaatan kepada Allah dan
jihad melawan musuh-Nya. Sedangkan kaumku
menghalangiku dari hijrah dan ketaatan kepada
Allah!" atau ucapan yang semakna dengan itu.” "®

3. Hukum Ketiga: Gugurnya Kewajiban
dan Kesunnahan Hijrah.

Ini berlaku bagi orang yang tidak mampu me-
lakukan hijrah—sebagaimana dikatakan oleh pe-
nulis Kitab Al-Mughni—baik karena sakit, atau
dipaksa untuk tetap tinggal, atau karena lemah
(seperti perempuan, anak-anak, dan semisalnya).
Orang seperti ini tidak wajib berhijrah. Ini berda-
sarkan firman Allah SWT:
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...Kecuali orang-orang tertindas dari ka-
langan laki-laki, perempuan dan anak-anak
yang tidak mampu berbuat sesuatu; tidak
mempunyai daya upaya dan tidak mengeta-
hui jalan. Mudah-mudahan Allah memaaf-
kan mereka. Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun (QS an-Nisa’ [4]: 98).

Hijrah dalam keadaan ini tidak disifati sebagai
sunnah karena memang tidak mampu dilakukan.'

4. Hukum keempat.

Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk te-
tap tinggal di darul-kufur, yaitu dalam keadaan
ia berharap Islam akan menang dan menyebar
melalui keberadaannya di situ; atau jika dengan
ia tetap tinggal di darul-kufur itu akan terwujud
suatu kemaslahatan bagi kaum Muslim. Penulis
Mughni al-Muhtdj menukil bahwa keislaman al-
‘Abbas ra. terjadi sebelum Perang Badar. la se-
ngaja menyembunyikan keislamannya. la menu-
lis surat kepada Nabi £ yang berisi berita-berita
kaum musyrik. Kaum Muslim mempercayai
dirinya. la sangat ingin datang menemui Nabi
£ namun Nabi saw. menulis kepada dirinya,
“Sesungguhnya kamu tetap menetap di Mak-
kah itu lebih baik bagi dirimu.” Kemudian beli-
au menampakkan keislamannya pada saat Fathu
Makkah.'s

5. Hukum kelima.

Haram berhijrah dari darul-kufur ke Darul
Islam dan tetap wajib tinggal di darul-kufur. Ini
berlaku ketika seseorang memiliki kemampuan
untuk mengubah darul-kufur tempat ia tinggal
menjadi Darul Islam, baik dengan kemampuan-
nya sendiri atau secara bersama-sama dengan
kaum Muslim yang ada di negerinya; atau de-
ngan meminta bantuan kaum Muslim dari luar
negerinya; atau dengan bekerja sama dengan Da-
rul Islam; atau dengan cara-cara yang lain. Saat
demikian wajib bagi dia untuk berusaha meng-
ubah darul kufur itu menjadi Darul Islam. Saat
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demikian dia haram berhijrah dari sana.

Dalilnya adalah selama ia mampu memerangi
kaum kafir dan menundukkan negeri tempat dia
berada di bawah pemerintahan Islam, maka dia
termasuk dalam firman Allah SWT:
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Wahai orang-orang yang beriman, perang-
ilah orang-orang kafir yang ada di sekitar
kalian (QS at-Taubah [9]: 123).

Dalam Mughni al-Muhtdj disebutkan:

Jika ia mampu bertahan di darul-harb dan
mengasingkan diri dari mereka, maka dia wajib
tinggal di sana, karena tempatnya itu menjadi
Darul Islam. Jika ia berhijrah dari sana, maka
negeri itu akan kembali menjadi ddrul-harb. Ini
haram hukumnya. Akan tetapi, jika dia berha-
rap bisa menolong kaum Muslim dengan berhij-
rah, maka lebih baik dia berhijrah. '

WallLahu a’lam bi as-shawab. []
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HIJRAH
PERSONAL

ARI Umar bin al-Khaththab ra. hing-
. ga Fudhail bin 'lyadh rahimahullah.
Tidak ada manusia yang terlalu baik
sehingga tidak memerlukan hijrah. Sebaliknya,
tidak ada manusia yang terlalu buruk sehingga

tidak mungkin berhijrah.

Hijrah—secara personal—bukanlah perpin-
dahan kaki dari satu tempat ke tempat lain. Hij-
rah personal adalah perpindahan hati: dari gelap
menuju terang; dari lalai menuju sadar; dari du-
nia menuju akhirat; dari maksiat menuju taat.

Karena itu sejarah Islam sesungguhnya ada-
lah sejarah hijrah. Di antara kisah hijrah secara
personal paling menakjubkan adalah kisah Umar
bin al-Khaththab ra. Siapa yang menyangka, ia
yang dulu berangkat dengan pedang terhunus
untuk membunuh Rasulullah £ justru kemudi-
an menjadi pembela Islam paling perkasa?

Saat itu Umar adalah sosok yang ditakuti.
Keras. Tegas. Bahkan pernah menjadi momok
bagi kaum Muslim. Akan tetapi, Allah SWT
membolak-balikkan hati manusia. Ketika Umar
mendengar ayat-ayat al-Quran dibaca oleh adik-
nya, Fathimah binti al-Khaththab, hatinya yang
keras itu tiba-tiba luluh. Air matanya jatuh.
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Dadanya bergetar. la berkata, "Betapa indah
dan mulianya kalam ini!"

Sejak saat itu Umar berubah. Bukan beru-
bah sedikit. Tetapi berubah total. Dari pem-
buru kaum Muslim menjadi pelindung kaum
Muslim. Dari musuh dakwah menjadi benteng
dakwah. Lihatlah ketika kaum Muslim diperin-
tahkan untuk berhijrah ke Madinah. Sebagian
besar mereka berangkat secara diam-diam. Me-
reka khawatir dihalangi atau disiksa oleh kaum
Quraisy. Akan tetapi, Umar berbeda. la men-
datangi Ka'bah. Bertawaf tujuh kali. Setelah
itu ia berdiri di hadapan kaum Quraisy sambil
berkata, "Siapa saja yang ingin ibunya kehilang-
an anaknya, istrinya menjadi janda dan anaknya
menjadi yatim, hendaklah ia menghadang aku
di balik lembah ini!"

Tak seorang pun berani menjawab tantang-
annya. Umar kemudian berhijrah secara te-
rang-terangan. Betapa dahsyat perubahan itu!
Dulu pedangnya terhunus untuk memusuhi
Islam. Setelah itu pedang yang sama dihunus
demi membela Islam.

Kisah hijrah Umar ra. diriwayatkan oleh Mu-
hammad bin Ishagq dalam As-Sirah an-Naba-
wiyyah, juga dinukil oleh Ibnu Hisyam dalam
As-Sirah an-Nabawiyyah.

Kisah lain yang tak kalah menyentuh adalah
kisah Malik bin Dinar rahimahullLah. la adalah
seorang taabi'iin yang terkenal zuhud. Akan
tetapi, siapa sangka, masa lalunya justru sangat
kelam. la pernah menjadi peminum khamr. Bah-
kan sangat kecanduan. Di tengah kehidupan
yang rusak itu, Allah mengaruniai dia seorang
anak perempuan yang sangat dia cintai. Anak
itu menjadi cahaya hidupnya. Ketika Malik hen-
dak meminum khamr, putrinya sering merebut
gelas itu dan menumpahkan isinya. Malik hanya
tersenyum. la sangat mencintai putrinya.

Akan tetapi, ujian datang. Anak perempuan
itu meninggal dunia. Hancur hati Malik. la se-
makin tenggelam dalam minuman keras. Hing-
ga suatu malam ia bermimpi. Dalam mimpinya



ia melihat Hari Kiamat telah tiba. Kubur-kubur
dibangkitkan. Manusia berlarian. la pun berlari
ketakutan. Di belakangnya seekor ular raksasa
mengejar dirinya. Di tengah pelariannya, tiba-
tiba ia bertemu dengan putrinya yang telah
meninggal. Anak itu memeluknya. Lalu berkata,
"Wahai Ayah, bukankah telah datang waktu-
nya bagi orang-orang beriman untuk tunduk
hati mereka mengingat Allah?"

Malik menangis dalam mimpinya. Lalu ter-
bangun. Tubuhnya basah oleh air mata. Sejak
saat itu ia bertobat. la meninggalkan khamr. Ia
lalu memperbanyak ibadah. la bahkan kemudi-
an menjadi ulama besar dan ahli zuhud yang
terkenal.

Kisah tobat Malik bin Dinar disebutkan
oleh Abu Nu'aim al-Ashbahani dalam Hilyah
al-Awliyad’, 11/357-358); juga dinukil oleh Ibnu
Qudamah dalam Kitab At-Tawwaabiin.

Kisah hijrah berikutnya bahkan lebih meng-
getarkan. la adalah Fudhail bin 'lyadh rahim-
ahulLah. Siapa Fudhail? la bukan ulama sejak
kecil. Bukan ahli ibadah sejak muda. la justru
seorang perampok jalanan sejak remaja hing-
ga dewasa. Namanya sangat ditakuti. Orang-
orang yang hendak bepergian selalu berkata,
"Hati-hati! Jangan melewati jalan itu! Ada Fud-
hail bin 'lyadh!”

Begitulah kehidupannya. Penuh maksiat.
Sarat perampokan. Dosa demi dosa ia lakukan.
Hingga datang suatu malam. Malam itu meng-
ubah seluruh hidupnya. Saat itu ia sedang me-
manjat tembok menuju rumah seorang wanita
yang dia cintai. Tiba-tiba dari rumah sebelah
terdengar seseorang membaca al-Quran:
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Belumkah datang waktunya bagi orang-
orang yang beriman untuk tunduk hati me-
reka mengingat Allah? (QS al-Hadid [57]:
16).

Ayat itu menghantam jantungnya. Fudhail
terdiam. Tubuhnya gemetar. Lalu ia menangis

dan berkata, "Benar, duhai Tuhanku. Sungguh
telah tiba waktunya."

Malam itu ia tidak melanjutkan maksiatnya.
la segera pulang. la segera bertobat. Meninggal-
kan seluruh masa lalunya. Lalu ia pergi ke Mak-
kah. Mendalami Islam. la menjadi ahli ibadah.
Menjadi ahli hadis. Menjadi ulama besar. Na-
manya kemudian dikenang sepanjang zaman.
Dari seorang penjahat menjadi seorang wali
Allah. Subhdnallah.

Betapa luas rahmat Allah. Betapa terbuka-
nya pintu tobat. Kisah tobat dan hijrah Fud-
hail bin 'lyadh diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
al-Ashbahani dalam Hilyah al-Awliyd' wa
Thabagat al-Ashfiyaa', 8/87-88; juga dinukil
oleh Imam adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam an-
Nubala', 8/421-422).

Demikianlah. Hijrah tidak mengenal usia.
Tidak mengenal profesi. Tidak mengenal masa
lalu. Umar berhijrah dari kekerasan. Malik bin
Dinar berhijrah dari kemaksiatan. Fudhail ber-
hijrah dari kejahatan. Mereka semua memiliki
satu kesamaan: Mereka tidak menunda. Ketika
hidayah datang, mereka segera menyambut-
nya. Ketika hati tersentuh, mereka segera beru-
bah. Sebabnya, mereka tahu, usia tidak pernah
memberi tahu kapan ia akan berakhir.

Karena itu hijrah tidak perlu menunggu
sempurna. Berhijrahlah maka Allah akan me-
nyempurnakan dirimu. Berhijrahlah, meski per-
lahan. Berhijrahlah, meski tertatih. Dari jauh
menjadi dekat dengan Allah. Dari lalai menjadi
taat. Dari kehidupan yang sia-sia menuju kehi-
dupan yang penuh makna.

Alhasil, jangan pernah berputus asa dari
rahmat Allah. Toh, setiap manusia punya noda
masa lalu. Sekecil apapun. Akan tetapi, setiap
manusia juga punya masa depan yang belum
ternoda sedikit pun. Tinggal bagaimana kita
mengisi masa depan kita dengan ragam ketaat-
aan. ltulah hijrah (secara personal).

Wa ma tawfigi illa bilLah. [Arief B.
Iskandar]
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Siyasah Dakwah

' MENGKAJI METODE
DAKWAH HIZBUT TAHRIR
DALAM MENEGAKKAN
KEMBALI KHILAFAH

Hasbi Aswar

izbut Tahrir (HT) merupakan salah
satu gerakan Islam saat ini yang pa-
ling konsisten dalam memperjuang-
kan pendirian kembali Negara Khilafah I[slam.
HT memiliki karakter tanpa kekerasan, intelek-
tual dan bersifat politis. Sejak didirikan oleh
Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani pada tahun
1953, HT telah hadir di lebih dari 40 negara. Di
berbagai negara tersebut keberadaannya selalu
dicurigai bahkan direpresi oleh para rezim di ne-
gara-negara tersebut.

Namujn demikian, HT berhasil menyebar-
kan dakwahnya lintas negara dan lintas benua.
Ini menunjukkan bahwa dakwah untuk mem-
perjuangkan Khilafah adalah gagasan yang da-
pat diterima oleh masyarakat. la bukan sebagai
gagasan asing di tengah-tengah masyarakat
meskipun berbagai pihak mencoba memba-
ngun narasi miring tentang Khilafah.

Ide khilafah tidak mungkin ditolak oleh
umat. Pasalnya, khilafah adalah bagian
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integral dari ajaran Islam dan tertulis dalam
kitab-kitab mu'tabar (otoritatif) yang ditulis
oleh para ulama dari semua mazhab Islam.
Hanya dengan sistem Kilafahlah, ajaran-ajaran
Islam dapat diaplikasikan secara sempurna da-
lam berbagai aspeknya. Dakwah Islam pun da-
pat disebarkan secara maksimal. Khilafah juga
akan menjadi perisai bagi kaum Muslim dari
berbagai potensi serangan baik fisik maupun
serangan pemikiran dari musuh-musuh kaum
Muslim.

Cita-cita menegakkan Khilafah ini menjadi
semakin relevan dengan kondisi Dunia Islam
yang terpecah-belah; juga dengan kualitas ke-
hidupan yang buruk dari aspek ekonomi, poli-
tik, moral, dan pendidikan. Saat ini Dunia Islam
juga selalu menjadi objek eksploitasi, kekerasan
dan penjajahan dari negara-negara besar. Ini
menjadikan umat merasa semakin geram de-
ngan kondisi yang ada. Mereka berharap ada
sosok pemimpin dan kepemimpinan yang hadir



untuk betul-betul membela dan memperjuang-
kan kepentingan mereka.

Sayangnya, para pemimpin Dunia Islam
tidak bisa diharapkan. Mereka hanya memi-
kirkan kepentingan nasional, kekuasaan dan
kepentingan ekonomi mereka masing-masing.
Bahkan mereka lebih rela bekerja sama dengan
para penjajah. Mereka tidak berkomitmen me-
lindungi sesama kaum Muslim yang tertindas
dan terzalimi. Dunia Islam pun pada akhirnya
gagal menyelesaikan persoalan yang terjadi di
Palestina, Rohingya, Uyghur dan Kashmir.

Urgensi Khilafah dan Kehadiran HT

Di tengah kekecewaan umat ini, Hizbut
Tahrir (HT) selalu hadir untuk menyampaikan
kepada umat tentang pentingnya kembali pada
ajaran-ajaran Islam. Islam waijib diterapkan seca-
ra paripurna melalui Daulah Islam atau Khilafah
Islam. Ini adalah kewajiban kifayah bagi kaum
Muslim. Khilafah bakal mampu memberikan so-
lusi terhadap problematika umat hari ini. Lang-
kah-langkah praktisnya pun sudah pernah ditun-
jukkan oleh Nabi saw. saat membangun Negara
Islam di Madinah. Negara islam in—yang ke-
mudian disebut dengan Khilafah Islam—dilan-
jutkan oleh Khulafur-Rasyidin dan para khalifah
di era selanjutnya: Khilafah Umayah, Khilafah
Abbasiyah hingga Khilafah Utsmaniyah.

Sepanjang era Kekhilafahn tersebut, yang
berlangsung selama ratusan tahun, seluruh ajar-
an Islam diterapkan secara sempurna. Dakwah
Islam dipimpin oleh Khalifah. Jihad dideklarasi-
kan oleh Khalifah untuk menghancurkan keku-
atan-kekuatan politik musuh agar dakwah serta
kebaikan dari ajaran-ajaran Islam dapat dirasakan
oleh seluruh umat manusia. Terbukti, sejak era
Daulah Islam di Madinah sampai era Khilafah
Utsmaniyah, sejarahwan telah mengakui kontri-
busi peradaban Islam ini bagi umat manusia dari
berbagai aspeknya sepert toleransi, kebebasan,
ilmu pengetahuan, kekuatan militer, ekonomi,
dan kekuatan politik umat Islam. Masa-masa ini
adalah masa terbaik bagi kaum Muslim.

Sivasah Dakwah 8¢

Karena itulah Hizbut Tahrir (HT) hadir di
tengah-tengah umat. Bukan sekadar mengajak
bernostalgia terhadap Khilafah masa lalu yang
hebat itu. Akan tetapi, HT hadir untuk mengi-
ngatkan kepada umat bahwa keunggulan pera-
daban itu terjadi akibat dari sebuah perjuangan
untuk menerapkan syariah melalui kekuasaan.
Ini berlangsung sejak Nabi saw. di utus hing-
ga hijrah dan membangun Negara di Madi-
nah. Setelah itu para penerus beliaulah yang
mengembangkan dan melanjutkan eksitensi
Negara Islam ini hingga lebih dari seribu tahun
berikutnya.

Untuk memperjuangkan tegaknya kemba-
li Khilafah yang hilang saat ini, HT telah me-
nyusun berbagai kitab, termasuk rancangan
undang-undang dasar Khilafah. Hal ini dalam
rangka menyiapkan umat di dalam menyam-
but tegaknya kembali Khilafah, termasuk di
dalamnya metode menegakkan kembali Khila-
fah; pembentukan sistem pemerintahan; sistem
ekonomi, sistem sosial; keuangan, dan politik
luar negeri. Berbagai karya ini dipersiapkan agar
saat Khilafah tegak, negara ini bisa menjadi
negara independen dan mandiri serta mampu
menjadi negara besar yang akan memimpin Du-
nia Islam serta melakukan dakwah dan jihad ke
seluruh dunia.

Metode HT dalam Menegakkan Kembali
Khilafah

Hizbut Tahrir meyakini bahwa Khilafah ada-
lah bagian dari syariah. Karena itu upaya me-
negakkan kembali Khilafah juga harus sesuai
dengan syariah. Karena itu metode perjuangan
HT dalam menegakkan kembali Khilafah me-
rujuk pada metode Nabi saw. saat melakukan
dakwah di Makkah hingga berhasil memba-
ngun Negara Islam di Madinah. Hal itu tam-
pak melalui tiga tahapan dakwah. Pertama:
Tahapan pembinaan dan pembentukan gerakan
(organisasi dakwah). Kedua: Tahapan interaksi
dengan umat dan perjuangan politik. Ketiga:
Penerimaan dan penegakan kekuasaan melalui
Ahlun-Nushrah. Semua tahapan dakwah ini
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dilalui melalui perjuangan intelektual dan politik
tanpa penggunaan kekerasan.

HT meyakini bahwa perubahan umat Islam
menuju kebangkitan harus dimulai dari peruba-
han pemikiran. Caranya adalah dengan meng-
ganti pemikiran yang rusak saat ini di benak
kaum Muslim dengan pemikiran yang cemer-
lang yang lahir dari Islam. Dari pemikiran inilah
lahir berbagai solusi terhadap berbagai persoal-
an masyarakat dari hulu sampai hilirnya. Mela-
lui pemikiran Islam inilah institusi negara dan
pemerintahan Islam (Khilafah) dibangun.

Oleh sebab itu, mengganti sistem yang
merusak saat ini di Dunia Islam membutuh-
kan pemahaman dan kesadaran umum di te-
ngah-tengah masyarakat. Masyarakat harus
disadarkan tentang kerusakan sistem yang me-
nguasai mereka hingga masyarakat mau mene-
rima Islam sebagai satu-satunya solusi terhadap
kehidupan mereka.

Agar tercipta opini umum, perlu kerja
tanpa henti yang dilakukan oleh kelompok
dakwah yang terus melakukan interaksi di te-
ngah-tengah masyarakat. Tujuannya untuk
memperluas jejaring dakwah serta terus me-
ningkatkan kuantitas pengemban dakwahnya.
Upaya membangun opini umum ini dilakukan
dengan berbagai cara; baik kontak yang sifat-
nya personal, seminar, publikasi, media sosial,
pengajian dan lain sebagainya.

Semua aktivitas ini dilakukan oleh para ak-
tivis dakwah yang telah dibina secara intensif
baik pemikiran, spiritual dan mentalnya. De-
ngan itu mereka menjadi pribadi-pribadi yang
tangguh di medan dakwah serta mampu ber-
sabar atas segala upaya berbagai pihak untuk
menghentikan dakwah ini.

Saat opini telah tercipta bersama dengan
kesadaran umum di tengah-tengah masyarakat,
di situlah pemilik kekuatan (Ahlun-Nushrah)
diharapkan akan menyerahkan kepemimpinan
pada kelompok dakwah tersebut hingga tegak
sebuah kekuasaan yang betul-betul baru de-
ngan landasan ideologis yang baru pula.
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Langkah-langkah inilah yang dicontohkan
oleh Nabi Muhammad saw. selama di Makkah.
Lalu akhirnya beliau mendapatkan dukungan
kekuasaan di Madinah hingga beliau hijrah
dan menegakkan Negara Islam. Metode ini
pula yang diadopsi oleh Hizbut Tahrir dalam
menegakkan kembali Khilafah. Inilah metode
yang tepat dan yang paling sesuai dengan Is-
lam untuk melanjutkan kehidupan Islam. Bu-
kan melalui jalan kekerasan atau ikut dalam
pertarungan Pemilu dalam sistem demokrasi
saat ini.

Capaian Dakwah HT

Saat ini Hizbut Tahrir (HT) telah berada
pada fase yang kedua dalam dakwahnya, yaitu
tahapan interaksi dengan umat dan perjuang-
an politik. Tahapan ini adalah tahapan yang
terberat dalam dakwah. Sebabnya, HT harus
berhadapan dengan pemikiran-pemikiran yang
sudah dominan mengakar di tengah-tengah
umat; berhadapan dengan sebagian kaum
Muslim yang pragmatis dan sekuler; serta
berhadapan dengan berbagai rezim yang le-
bih cenderung berpihak pada sekularisme dan
politik Barat daripada Islam dan kepentingan
kaum Muslim.

Meskipun demikian, dakwah HT terus ber-
kembang ke berbagai negara. Ini mengindika-
sikan bahwa gagasan khilafah perlahan-lahan
diterima oleh umat. Ini berarti hanya menung-
gu waktu saja gagasan ini menjadi opini umum
yang kemudian beralih pada tegaknya kekuasa-
an Islam sebagaimana yang pernah Nabi saw.
tegakkan pada masa lalu.

Jika merujuk pada sirah dakwah Nabi saw.,
semakin berkembang dakwah, akan semakin
keras juga tantangan dan hambatan dari rezim
politik bersama para pendukungnya. Ini kare-
na saat dakwah semakin diterima oleh umat,
maka legimitasi rezim akan terancam dan akan
berdampak pada kepentingan kekuasaan me-
reka. Sebagai respon alami terhadap ancaman
tersebut, rezim berupaya melakukan berbagai



hambatan, tantangan dan gangguan terhadap
dakwah tersebut.

Dalam konteks dakwah saat ini, jelas se-
kali terlihat bagaimana rezim global bersama
dengan rezim politik di Dunia Islam mencip-
takan berbagai macam cara dalam mengha-
lang-halangi umat terhadap dakwah HT serta
gagasan syariah dan khilafah. Mereka memon-
sterisasi khilafah sebagai gagasan para radikal
dan teroris. Mereka melakukan pelarangan dan
pembubaran organisasi. Mereka melakukan
kriminalisasi terhadap para pejuang khilafah.
Bahkan negara-negara Barat mendukung pem-
bentukan gerakan ISIS dengan tujuan sema-
kin menjatuhkan legitimasi Khilafah di mata
dunia.

Kenyataannya, dengan berbagai upaya ja-
hat tersebut, dakwah khilafah tetap jalan. Umat
juga tetap menyambut dakwah ini seiring deng-
an meningkatnya literasi politik mereka. Umat
akhirnya dapat menilai siapa yang paling layak
untuk didukung. Apakah rezim global yang
menjadi akar masalah kerusakan dunia saat ini
atau HT yang tetap istigamah dalam menyuara-
kan perubahan dengan Islam. Inilah yang mem-
buat HT terus bertahan dan berkembang meski
di tengah berbagai kebijakan kejam rezim terha-
dap HT selama ini. Rezim jahat itu yang malah
banyak yang berakhir tragis dan menyedihkan.
Sebaliknya, dakwah Islam dan khilafah terus
berlanjut dan bertumbuh di tengah-tengah
umat.

Butuh Dukungan Umat

Peluang untuk perubahan umat menuju
Khilafah semakin hari semakin besar. Pasalnya,
kondisi dunia saat ini semakin buruk dari berba-
gai level kehidupan. Di sisi lain, kesadaran ter-
hadap syariah pun terus meningkat di kalangan
masyarakat. Survei Pew Research Centre 2013
jelas menunjukkan tingginya dukungan ma-
syarakat terhadap syariah bahkan sampai 99,
seperti di Afganistan. Di Indonesia sendiri du-
kungannya mencapai 70%. Survei tahun 2022

Sivasah Dakwah 8¢

yang dilakukan oleh Arab Youth Survey juga
menunjukkan hal yang konsisten. Sebanyak
70% pemuda negara-negara Arab dan 60%
pemuda dari negara-negara Afrika Utara men-
dukung formalisasi syariah di negara-negara
mereka.

Upaya mempercepat tegaknya Khilafah
membutuhkan opini yang masif. Tentu agar ter-
cipta pemahaman dan kesadaran umum di te-
ngah umat, bahwa hanya syariah dan khilafah
sebagai satu-satunya harapan mereka. Bukan
sistem sekuler yang berkuasa saat ini.

Agar semua itu terwujud dengan segera,
butuh peningkatkan jumlah para pendukung,
jejaring dan para pejuang dakwah yang mili-
tan untuk terus menggulirkan opini ini di te-
ngah-tengah umat. Hal ini berlangsung sampai
tahap para pemilik kekuatan (Ahlun-Nushrah)
mau menyerahkan kekuasaan kepada HT untuk
menegakkan sistem yang baru ini.

Oleh sebab itu, kaum Muslim harus berse-
gera menyambut seruan penegakan syariah dan
khilafah ini. Bukan sekadar setuju, tetapi ber-
gabung dalam jamaah dakwah ini. Tentu untuk
bekerja bersama dalam menggelindingkan cita-
cita besar ini hingga sampai satu titik saat Allah
memberikan pertolongan-Nya dengan tegak-
nya Khilafah ‘ald minhdj an-nubuwwah untuk
yang kedua kalinya.

Penegakan kembali Khilafah ini penting
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT.
Khilafah juga sekaligus satu-satunya harapan
dunia yang sudah sangat rusak ini akibat dari
penerapan sistem Kapitalisme-sekuler serta do-
minasi negara-negara Barat sebagai pengusung
utamanya sampai saat ini.

Jika umat hanya diam dan tidak bergerak
maka itu sama saja dengan membiarkan Ba-
rat dan ideologinya tetap eksis. Oleh sebab
itu, kunci tegaknya Khilafah kembali adalah
kerja-kerja kolektif bersama HT, dan terbentuk-
nya dukungan dari umat melalui pemahaman
dan kesadaran mereka terhadap syariah dan
khilafah. []
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Rubrik Tafsir
Diasuh Oleh:

Ust. Rokhmat S. Labib, M.€.Il.

Ol

SAAT MANUSIA BANGKIT
DARI KUBUR (Lanjutan)

;{,“’)’// ‘7&5:‘" T G0 2 S o2 o5 ] f)"’ 25 o5 > :,-‘/
€0 o, pi S GG Bl Byl 30 ) o b 0BG (e sU1 510 B3 auilh
Dengarkanlah (seruan) pada hari (ketika malaikat) penyeru memanggil dari tempat yang de-

kat! (41). Pada hari itulah mereka mendengar suara dahsyat dengan sebenar-benarnya. Itulah
hari (ketika manusia) keluar (dari kubur) (42).(QS Qaff [50]: 41-42).

alam ayat sebelumnya Allah SWT me-
ngabarkan tentang peristiwa pada Hari
Kiamat. Disebutkan bahwa pada hari

itu terdengar suara penyeru (malaikat) menyeru
dari suatu tempat. Ketika itulah manusia mende-
ngar suara dahsyat. Ditegaskan bahwa itulah hari
saat manusia keluar dari kubur.

Ayat ini kemudian memberikan bukti kekuasa-
an Allah SWT: Dia berkuasa menghidupkan dan
mematikan manusia. Manusia dulunya tidak ada,
lalu diciptakan dan dihidupkan Allah SWT. Kemu-
dian mereka dimatikan oleh Allah SWT. Lalu apa
sulitnya bagi Allah SWT untuk menghidupkan
kembali seperti sediakala?

Tafsir Ayat
Ditegaskan dalam firman-Nya:

{ Eeds 20y
Sungguh, Kami yang menghidupkan dan
mematikan.

Ayat ini diawali dengan kata «\ffp (Sungguh,
Kami). Asal kata tersebut adalah «SD), lalu salah
satu huruf nun dibuang karena memberatkan keti-
ka dua huruf yang sama bertemu. Sebagian besar
ulama berpendapat bahwa huruf yang dibuang
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adalah nun yang di tengah.' Kata inna (sesung-
guhnya) memberikan penegasan bahwa berita
yang akan disampaikan sesudahnya benar-benar
terjadi.

Menurut Fakhruddin ar-Razi, kedudukan kata
«j)i» (Kami) dalam ayat ini sebagaimana dalam
firman Allah SWT:

(B 1,155 6 22255 5530 0 5 6y
Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan
orang-orang yang mati dan Kami (pula) Yang
mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan
jejak-jejak yang mereka (tinggalkan) (QS Ya-
sin [36]: 12).

Dalam ayat tersebut, firman-Nya: (;£ G, ter-
dapat dua pendapat. Pertama: Kalimat tersebut
adalah mubtada® (subjek) dan khabar (predikat).
Kalimat ini seperti halnya perkataan seseorang: Gh
16,52 &% o+ S (Aku adalah Abu al-Najm
dan syairku adalah syairku). Ungkapan seperti ini
biasa diucapkan seseorang yang sudah sangat
terkenal. Sebabnya, orang yang belum dikenal bi-
asanya ketika ditanya: «i’éij & (Siapa engkau?)
akan menjawab: (3 231 G (Aku anak si Fulan)
sehingga ia dikenali melalui nasabnya.



Adapun orang yang sudah terkenal, jika dita-
nya: (&30 Sy (siapa engkau?), ia cukup menjawab,
D (aku), yang berarti: “Tidak ada penjelas bagi
diriku yang lebih jelas daripada diriku sendiri.”

Dengan demikian, makna firman Allah SWT:
uj)i Gp (Sesungguhnya Kami adalah Kami). Ar-
tinya: Kami telah dikenal dengan sifat-sifat ke-
sempurnaan. Jika Kami diperkenalkan melalui diri
Kami sendiri maka janganlah kamu mengingkari
kekuasaan Kami untuk menghidupkan orang-
orang yang mati.

Kedua: Yang menjadi khabar (predikatnya)
adalah kata « 23 (Kami menghidupkan), seo-
lah-olah Dia berfirman: “Sesungguhnya Kami
menghidupkan orang-orang mati.” Kata «52»
(Kami) berfungsi sebagai penguat (ta’'kid).

Menurut Fakhruddin ar-Razi, pendapat perta-
ma lebih tepat.?

Dijelaskan juga oleh Fakhruddin, firman Allah
SWT: «32— G\g (Sesungguhnya kami) mengandung
isyarat pada tauhid. Hal ini karena adanya al-isyti-
rak (persekutuan; kesamaan nama atau sifat pada
makhluk) menuntut adanya pembeda dengan
menggunakan hal lain selain diri sendiri. Seba-
gai contoh, jika Zaid memiliki kesamaan nama
dengan orang lain, lalu ia berkata: “Aku adalah
Zaid,” maka perkenalan tersebut belum mengha-
silkan kejelasan yang sempurna. Sebabnya, orang
yang mendengar pasti akan bertanya, “Zaid yang
mana?” Lalu ia akan menjawab, ‘Anak Amr.” Bah-
kan jika di tempat itu ada Zaid lain yang ayahnya
juga bernama Amr, maka ucapannya “anak Amr”
pun belumlah cukup (untuk membedakannya).

Maka dari itu, ketika Allah berfirman: «:Z G
(Sesungguhnya Kami adalah Kami), maka ber-
makna: “Tidak ada seorang pun selain Kami yang
menyekutui (menyamai) Kami,” hingga Kami ha-
rus mengatakan: “Sesungguhnya Kami adalah be-
gini atau begitu” agar Kami tampak berbeda (dari
yang lain).

Dengan demikian, (pada rangkaian ayat ter-
sebut) tiga prinsip pokok agama telah disebut-
kan semuanya, yaitu: risalah, tauhid dan Hari
Kebangkitan.?

Adapun firman Allah SWT: (&5 @2» (Kami
menghidupkan dan Kami mematikan),” menurut
al-Baidhawi, bahwa hal itu terjadi di dunia.* Ar-
tinya, Allah SWT menghidupkan dan mematikan

‘Zaé.u‘r

manusia di dunia. Hal yang sama juga dikatakan
oleh Abu as-Su’ud dan Syihabuddin al-Alusi. Ke-
duanya pun menegaskan, “Tanpa ada seorang pun
yang menyekutui Kami dalam urusan tersebut.”

Menurut as-Samargandi, ayat ini bermakna:
“Kami menghidupkan di akhirat dan Kami mema-
tikan makhluk yang hidup di dunia.”®

Wahbah az-Zuhaili menggabungkan penaf-
siran-penafsiran tersebut dengan berkata, “Se-
sungguhnya Kami, Kamilah yang menghidupkan
di dunia dan akhirat, dan Kami yang mematikan di
dunia ketika ajal telah habis. Tidak ada satu sekutu
pun yang andil bersama Kami dalam urusan itu.””

Dengan demikian, ayat ini memastikan bah-
wa Allah SWT benar-benar menghidupkan dan
mematikan. Jika dikaitkan dengan ayat sebelum-
nya, maka berita tersebut berguna untuk meng-
hapus keraguan tentang kepastian Hari Kiamat.
Sebagaimana Allah SWT berkuasa menghidup-
kan dan mematikan manusia, perkara yang dapat
disaksikan siapa pun, Dia juga berkuasa untuk
menghidupkan kembali manusia setelah kematian
mereka.

Menjelaskan ayat ini, Ibnu Katsir berkata,
“Dialah yang memulai penciptaan, kemudian me-
ngembalikan ciptan-Nya kembali sebagaimana
penciptaan pada permuldn. Tentulah itu lebih mu-
dah bagi Dia.”®

Kemudian Alah SWT berfirman:
{ a5}

...kepada Kami tempat kembali.

Penyebutan kata «\ijj\&» (kepada Kami) di depan
dalam ungkapan «ji.‘,a:j\ \iﬁ;j» (kepada Kamilah
tempat kembali) bertujuan li al-ihtimdm (untuk
menunjukkan perhatian [penekanany).

Adapun alif-lam pada kata «}1.@;3\» (tempat
kembali) ada dua kemungkinan. Bisa jadi ta'if al-
‘ahd, yakni menunjuk pada tempat kembali yang
sedang dibicarakan, yaitu kematian. Sebabnya,
tempat kembali setelah kematian adalah pada ke-
putusan (hukum) Allah.

Bisa juga ta'rif al-jins sehingga mencakup se-
gala sesuatu akan kembali pada apa yang telah
Kami takdirkan. Yang paling utama dari hal terse-
but adalah hukum kefanaan (kematian) yang telah
ditetapkan bagi seluruh makhluk hidup.’

al-wa'ie | Juli, 1-31 Juli 2026 | 63



‘Zaé.u'f

Ibnu Katsir berkata tentang ayat ini, “Ke-
pada-Nya kembali semua makhluk, lalu Dia akan
membalas tiap-tiap makhluk sesuai dengan amal
perbuatannya. Jika amalnya baik. maka balasan-
nya baik. Jika amal perbuatan buruk, maka balas-
annya buruk pula.”"®

Kemudian Allah SWT berfirman:

(e 2 BT 5 5
Itulah hari (ketika) bumi terbelah, mereka ke-
luar dengan cepat.

Kata (z50 (hari) berkedudukan sebagai zharf
az-zaman (keterangan waktu) yang berbuhung-
an dengan kata dalam ayat sebelumnya: «M\»
(tempat kembali)."

Dalam membaca kata «zaz3, terdapat perbe-
daan gira'ah. Nafi', Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu
Ja'far dan Ya'qub membaca «3353» dengan huruf
al-ta” yang di-fathah dan asy-syin yang di-tasy-
did. Asal katanya adalah «3325% dengan dua hur-
uf al-ta", kemudian at-ta" yang kedua di-idgham-
kan ke dalam huruf al-syin setelah mengubahnya
menjadi syin karena kedekatan tempat keluarnya
(makhraj) huruf tersebut.

Adapun Abu ‘Amr, ‘Ashim, Hamzah, dan
al-Kisa'i membaca lafal tersebut dengan «33%5)
dengan as-syin yang ringan (tanpa tasydid), ber-
dasarkan kaidah penghapusan at-td" pada wazan
Uiéfﬂ\» karena dirasa berat jika harus mengumpul-
kan dua huruf at-td’. Keduanya adalah bacaan
yang mutawatir dan shahih.'?

Secara bahasa, kata kata «32%5 berasal dari
(G2 ¢ 355 « 5% mengandung beberapa makna. Di
antaranya adalah membelah. Dalam kalimat: 3z
o2 bermakna i dils 1w & Gusly acoo
el s j &5 (membelahnya, menimbulkan
retakan, belahan, robekan, atau lubang tembus
padanya).”

Makna ini pula yang terdapat dalam ayat
ini. Menurut Ibnu Jarir ath-Thabari, makna fir-
man-Nya: .36 5330 335 adalah 5,9 § Sz
(egz= (bumi terbelah bagi mereka). "

Menurut al-Biga'i, penggunaan bentuk fi'l
al-muthdwa'ah (kata kerja yang menunjukkan
dampak atau hasil perbuatan yang dikerjakan) ka-
rena tuntutan keadaan. Penghilangan ta" al-mut-
hdwa'ah memberikan isyarat bahwa peristiwa
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bumi terbelah terjadi dengan sangat mudah dan
cepat atas kehendak Allah.

Adapun frasa (2ge) (dari mereka) maksudnya:
Bumi terbelah dan menjauh dari mereka, setelah
sebelumnya mereka berada di dalam perut bumi.
Lalu mereka keluar daribumi itu dalam keadaan
hidup, sebagaimana dulu mereka hidup di atas
permukaannya.®

Adapun «(&\;..» merupakan bentuk jamak dari
kata (x; ~» (yang cepat). Kata G&5200 (kecepatan)
adalah lawan dari (s 2220 (kelambatan). Istilah ini
digunakan baik untuk benda maupun perbuatan.'®

Menurut lbnu Jarir ath-Thabari, kata (&l
di sini berkedudukan sebagai al-hal (keterangan
keadaan) dari kata ganti al-hd™ dan al-mim pada
3380, Maknanya: oy s cegie (oY) G355 3,0
«E«; e (Itulah hari ketikaﬂl;-:mi terbelah gari
mereka, lalu mereka keluar dari dalamnya dengan
cepat). Makna tersebut sudah cukup dengan pe-
nunjukan firman-Nya: (.gie SRS ¢ (Itu-
lah hari ketika bumi terbelah dari mereka) tanpa
menyebutkan (kata ‘keluar’) secara eksplisit."”

Dengan demikian, pada hari manusia keluar
dari kuburnya itu bumi terbelah dan manusia akan
keluar dengan sangat cepat. As-Sam’ani menga-
takan bahwa maknanya adalah: “Sesungguhnya
ketika mereka mendengar suara sangkakala, bumi
akan terbelah dari mereka, dan mereka keluar tan-
pa penundaan dan tanpa jeda waktu.”'®

Menurut Ibnu Katsir, hal itu terjadi setelah
Allah SWT menurunkan hujan dari langit yang
karenanya semua tubuh makhluk bangun dari
kuburnya masing-masing. Ini seperti tumbuhnya
bebijian dari dalam tanah karena disirami air. Keti-
ka semua jasad telah sempurna, maka Allah SWT
memerintahkan kepada Malaikat Israfil untuk me-
niup sangkakala, lalu ia meniup sangkakala. Pada
saat itu, semua ruh tersimpan pada tiap-tiap lu-
bang yang ada di dalamnya.

Manakala Malaikat Israfil meniup sangkakala
itu, maka keluarlah semua ruh yang berhamburan
di antara langit dan bumi. Lalu Allah SWT berfir-
man: "Demi Keagungan dan Kemuliaan-Ku, setiap
ruh benar-benar harus kembali ke tubuh yang per-
nah dihuninya.” Lalu kembalilah setiap ruh kepada
tubuhnya masing-masing dan merasuk ke dalam-
nya seperti halnya racun yang menyebar pada tu-
buh manusia yang dipatuknya. Bumi pun terbelah



mengeluarkan mereka. Lalu mereka bangkit menuju
tempat hisab dengan cepat dan bersegera mengha-
dap kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman:

P I (AT R TP 52
el 051308 5,50801 Ui g AT ) Gnaio )
Mereka datang dengan cepat kepada penye-
ru itu. Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah
hari yang berat.” (QS al-Qamar [54]: 8).

Disebutkan juga dalam firman Allah SWT:
;LJ u\ L/)):‘L") a.k& QW VS) X ”

%M YL

Itulah hari saat Dia memanggil kalian. Lalu
kalian mematuhi Dia sambil memuji Dia dan
kalian mengira bahwa kalian tidak berdiam
(di dalam kubur) kecuali sebentar saja (QS al-
Isra’ [17]: 52)."

Dalam hadits dari Abu Hurairah ra, Rasulullah
saw. pernah bersabda:

S o0

Cf j)uo)Y\w: A u"‘d}\)rﬂ'\j}‘)"“”\”\»
«ez,_:,,dj\j

Aku adalah pemimpin anak Adam, orang
yang pertama kali keluar dari perut bumi
(dibangkitkan) dan orang yang pertama kali
memberikan syafaat dan mendapat izin untuk
memberikan syafaat (HR Abu Dawud).

Kemudian Allah SWT berfirman:

Ol e T SUB)
Yang demikian adalah pengumpulan yang
mudah bagi Kami.

Ism al-isydrah, kata «&J% dalam ayat ini me-
nunjuk kepada (odall ! -\,5Yb (pengeluaran yang
sangat agung).”® Bisa juga menujuk pada ;,Ja_mj\»
«&& (peristiwa bumi terbelah dari atas mereka).
Blsa juga menunjuk pada “G\J’W (dikeluarkan-
nya mereka dari kubur) yang dipahami dari fir-
man-Nya (€| (dengan cepat). Kemungkinan
lainnya, maknanya adalah: g 5Es s2d) G
(pengumpulan itu adalah pengumpulan yang mu-
dah). Alasannya, makna hasyr (pengumpulan) te-
lah diketahui dari ungkapan-ungkapan yang telah
disebutkan sebelumnya.?

Adapun firman-Nya: x5 LJer (bagi Kami
sangat mudah), al-jarr wa al-majriir, yakni: (J&

‘Zaé.u‘r

didahulukan atas ‘@mil-nya, yakni: .3 (mudah)
bertujuan untuk memberikan makna pengkhusus-
an kemudahan itu bagi Allah SWT. Sebabnya, hal
itu tidaklah mudah kecuali bagi Yang Maha Me-
ngetahui dan Mahakuasa dengan Zat-Nya sendiri,
yang tidak disibukkan oleh satu urusan dari urus-
an lainnya, sebagaimana firman Allah:

a,\.>) ,,..4,5\! - )’/erba.\}” K \i}

Tidaklah menciptakan dan membangkitkan
kalian (melainkan) hanyalah seperti mudah-
nya menciptakan dan membangkitkan) satu
jiwa saja (QS Lugman [31: 28).

Ayat ini mengabarkan bahwa menghimpun-
kan semua makhluk itu setelah menghidupkan
mereka kembali merupakan sesuatu yang amat
mudah bagi Allah SWT.

Wallah a’lam bi ash-shawab. []
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SYUBHAT
KONTRADIKSI
TIDAK ME-
NUNJUKKAN
NASAKH

emata tampaknya kotradiksi di anta-
ra dua nas tidak boleh tergesa untuk

menyatakan terjadi nasakh. Artinya,
semata tampaknya kontradiksi di antara nas-nas
tidak berarti bahwa yang satu pasti me-nasakh
yang lain. Sebabnya, dimungkinkan untuk dila-
kukan tawfig (mempertemukan) di antara nas-
nas itu.

Dari pendalaman nas-nas syariah dan pene-
laahan mendalam secara induktif terhadap apa
yang tampak kontradiksi menjadi jelas bahwa
kontradiksi itu tidak ada. Klaim bahwa dua
nas kontradiksi merupakan klaim tanpa dalil
yang menunjukkannya. Apa yang dinyatakan
oleh sebagian orang tentang nas-nas yang di
situ dirancukan adanya kontradiksi, maka nas-
nas itu sendiri secara gamblang menunjukkan
tidak adanya kontradiksi yang diklaim itu, dan
nas-nas itu dapat dipertemukan. Di dalamnya
tidak ada daldlah yang menunjukkan adanya
nasakh.

Contohnya mengenai firman Allah SWT:
Sl K5 6 s o)
bl fa )i 5
Jika mereka condong pada perdamaian
maka condonglah kepadanya dan berta-
wakkallah kepada Allah. Sesungguhnya

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (QS al-Anfal [8]: 61).
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Imam ath-Thabari di dalam Tafsir ath-Tha-
bari (14/41) mengutip dari Qatadah bahwa ayat
ini di-nasakh oleh QS at-Taubah [9]: 36. Juga
dari lkrimah dan al-Hasan al-Bashri bahwa ayat
tersebut di-nasakh oleh firman Allah SWT:

V5 53 el 3 0, 655 ¥ el 1,156)
G 04 A5 DI g Lok
5 o8 L L g STl LTl e

{05815 2
Perangilah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan tidak (pula) pada Hari
Akhir, yang tidak mengharamkan apa yang
telah Allah dan Rasul-Nya haramkan, dan
tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang
diberi al-Kitab, sampai mereka membayar
jizyah dengan patuh, sementara mereka

dalam keadaan tunduk (QS at-Taubah [9]:
29).

Imam ath-Thabari di dalam Tafsir ath-Tha-
bari (14/42) menyatakan, “Adapun yang di-
katakan oleh Qatadah dan yang mengatakan
semisal pendapatnya bahwa ayat tersebut
di-nasakh, ini merupakan pendapat yang tidak
punya daldlah atasnya dari al-Kitab, as-Sun-
nah dan fitrah akal. Kami telah menunjukkan
di beberapa tempat lain dalam kitab ini bahwa
nas yang me-nasakh tidak terjadi kecuali yang



menafikan hukum yang di-nasakh dari semua
sisi. Adapun yang tidak demikian maka bukan
nas yang me-nasakh.”

Imam al-Qurthubi di dalam Al-Jami’ li Ah-
kam al-Qur'an (8/40), mengutip as-Sudi dan
Ibnu Zaid, mengatakan: Makna ayat tersebut,
jika mereka menyeru kamu pada perdamaian
maka jawablah mereka” dan tidak ada nasakh
di dalamnya”.

Menurut  al-Allamah  Syaikh  Taqiyud-
din an-Nabhani di dalam Asy-Syakhshiyyah
al-Islamiyyah (3/295) bahwa dalam dua ayat
tersebut tidak ada kontradiksi di antara kedua-
nya. Ayat pertama (QS al-Anfal [8]: 61) berarti
kondisi perdamaian jika maslahat dakwah me-
nuntut hal itu, sebagaimana yang terjadi pada
Perjanjian Hudaibiyah. Adapun ayat kedua (QS
at-Taubah [9]: 30) mengharuskan jihad jika dak-
wah mengharuskan hal itu. Perdamaian dan
jihad merupakan dua kondisi yang tetap ada.
Hukum masing-masing juga tetap ada dan ber-
laku. Tidak ada sesuatu pun dari keduanya yang
di-nasakh.

Contoh lain, dari dua nas yang diklaim kon-
tradiksi dan ternyata tidak, adalah firman Allah
SWT:

& 51,4 w@b%

(2@ &5 o0
(Terhadap) orang-orang yang beriman, te-
tapi belum berhijrah, maka tidak ada ke-
wajiban sedikit pun atas kalian melindungi
mereka, sampai mereka berhijrah (QS al-
Anfal [8]: 72).

Rt R PR IR PPN

Dikatakan bahwa ayat ini di-nasakh oleh
firman Allah SWT:

o 2 .-
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Orang-orang yang beriman sesudah itu

kemudian berhijrah serta berjihad bersa-
ma kalian maka orang-orang itu termasuk

Ta'rifat

golongan kalian (juga). Orang-orang yang
mempunyai hubungan kerabat itu sebagi-
annya lebih berhak terhadap sesamanya
(daripada yang bukan kerabat) di dalam
kitab Allah” (TQS al-Anfal [8]: 75).

Ayat pertama (QS al-Anfal [8]: 72) menun-
jukkan atas al-wildyah, yakni pertolongan. Hal
itu ditegaskan di bagian awal ayat tersebut yang
menggambarkan orang-orang Muhajirin dan Ap-
shar bahwa mereka itu {3 33l 13085 A1
(Mereka itu satu sama lain tolong-menolong
[lindung-melindungi]). Adapun ayat kedua (QS
al-Anfal [8]: 75) menunjukkan prioritas dalam
warisan bahwa sebagian kerabat lebih berhak
atas warisan dari sebagian yang lain. Jadi lahiri-
ah teks kedua ayat tersebut menunjukkan tidak
adanya kontradiksi di antara keduanya. Sebab-
nya, ayat pertama berkonsekuensi pertolongan,
sedangkan ayat kedua berkonsekuensi prioritas
dalam warisan. Dalam hal ini, al-wildyah, yakni
pertolongan, berbeda dari al-awlawiyah (prio-
ritas) dalam warisan.

Contoh lainnya, dari dua nas yang diklaim
kontradiksi ternyata tidak, adalah firman Allah
SWT:

(e 350 s ol 5l )

Katakanlah kepada orang-orang yang ka-
fir itu, “Jika mereka berhenti (dari kekafir-
annya), niscaya Allah akan mengampuni
mereka atas dosa-dosa mereka yang sudah
lalu.” (QS al-Anfal [8]: 38).

Dikatakan bahwa ayat ini di-nasakh dengan
firman Allah SWT:

SEENIC R B EE
Perangilah mereka supaya jangan ada lagi
fitnah (kekufuran) (QS al-Afal [8]: 39).

Lahiriah teks dua ayat tersebut menunjuk-
kan tidak ada kontradiksi di antara keduanya.
Sebabnya, QS al-Anfal ayat 38 khusus menge-
nai tobat orang yang kafir kepada Allah, lalu dia
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, dan itu
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Tarifat

tidak ada kaitannya dengan perang. Hal itu dite-
gaskan oleh firman Allah { a1z 38 G 4 5380)
(niscaya Allah akan mengampuni mereka atas
dosa-dosa mereka yang sudah lalu). Sebabnya,
ampunan itu adalah balasan untuk tobat dari
dosa, dalam hal ini kekufuran. Hal itu juga se-
bagaimana ditegaskan dalam hadis Rasul saw.
Adapun ayat kedua (QS al-Anfal [8]: 39), seba-
gaimana gamblang dari teksnya, ayat tersebut
mengenai perang terhadap orang-orang Kkafir
sampai tidak ada fitnah untuk kaum Muslim
dari agama mereka. Perang sampai tidak ada
fitnah berbeda dengan ampunan atas dosa. Jadi
di situ tidak ada kontradiksi sehingga tidak ada
nasakh.

Mengenai syubhat nasakh karena tampak-
nya kontradiksi, Al-Allamah Syaikh Tagiyud-
din an-Nabhani rahimahulléh menegaskan
di dalam Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah
(3/294-295):

Begitulah. Semua nas yang dinyatakan
dan diklaim ada kontradiksi di dalamnya,
maka ketika didalami, menjadi jelas bah-
wa tidak ada kontradiksi. Jadi klaim adanya
kontradiksi di antara dua nas itu merupakan
klaim yang tidak punya dalil. Nas-nas itu se-
muanya dapat dipertemukan di antara yang
tampak kontradiksi di dalamnya.

Di antara tabiat nas syariah kadang dari-
nya tampak kontradiksi bagi orang yang me-
lihatnya. Hal itu karena kondisi dua perkara
itu berbeda. Di situ tidak boleh dilepaskan
dari konteksnya (at-tajrid) dan juga tidak
boleh digeneralisasi. Akan tetapi, diambil
masing-masing kondisi, peristiwa dan diberi-
kan pada masing-masing nas itu sendiri, dan
kondisi-kondisi perkara itu. Tidak dianalogi-
kan satu sama lain hanya karena ada kemi-
ripan. Sebabnya, pada asalnya perkara-per-
kara itu berbeda. Suatu nas datang untuk
menyelesaikan suatu kondisi, peristiwa atau
perkara, lalu datang nas lainnya untuk kon-
disi, peristiwa dan perkara lainnya yang ber-
beda. Akan tetapi, karena ada kemiripan di
antara keduanya maka tampak kontradiksi
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bagi orang yang melihatnya. Padahal kedua-
nya datang untuk dua perkara yang berbeda,
lalu dianggap di situ ada kontradiksi. Apalagi
manusia itu di antara tabiatnya adalah sering
melakukan generalisasi dan at-tajrid (mele-
paskan dari konteks). Akibatnya, ia sering
jatuh dalam kekeliruan dan menganggap dua
nas itu kontradiksi.

Akan tetapi, mereka yang ahli dengan
kondisi-kondisi perkara dan bahwa kedua-
nya berbeda, mereka yang mengetahui ushtil
at-tasyri’, dan mereka yang ahli mengenai
realita, mereka memahami nas-nas menurut
hakikatnya dan membawa masing-masing
nas kepada maknanya masing-masing se-
hingga menjadi jelas bahwa nas-nas itu ti-
dak kontradiksi. Karena itu, tidak benar dan
tidak boleh mengklaim bahwa hukum ini
di-nasakh dan bahwa nas ini me-nasakh ha-
nya karena tampaknya kontradiksi di antara
dua nas. Sebabnya, pada hakikatnya tidak
ada kontradiksi di antara keduanya. Klaim
nasakh tidak diterima kecuali jika terdapat
hujjah syar’iyah bahwa nas ini me-nasakh,
yakni di situ harus ada dari syariah yang me-
nunjukkan bahwa nas ini me-nasakh. Sela-
ma tidak ada hujjah syar’iyah tersebut maka
tidak ada nasakh.

Jadi, hanya karena tampak kontradiksi di an-
tara dua nas, tidak boleh segera dinyatakan ter-
jadi nasakh dan bahwa yang satu me-nasakh
yang lain. Untuk penetapan adanya nasakh
harus terpenuhi dua hal: Pertama, adanya kon-
tradiksi dari semua sisi di antara dua nas dan
hukum yang ditunjukkan oleh keduanya saling
menafikan secara total. Artinya, tidak dapat di-
pertemukan dengan satu dan lain cara. Kedua,
diketahui yang lebih dulu dan yang lebih akhir
dari kedua nas tersebut melalui dalil syariah
yang relevan. Ketika dua hal itu terpenuhi maka
nas yang lebih akhir me-nasakh yang lebih
dulu. Selama kedua hal itu tidak terpenuhi maka
tidak boleh dikatakan terjadi nasakh.

Walléh a'lam  wa
Abdurrahman]

ahkam. [Yahya



Hadis Pilihan

BATAS KAYA DAN FAKIR

(Antara yang Boleh Meminta Zakat
dan yang Tidak) (Bagian 2)
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Tidak halal sedekah (zakat) untuk orang kaya dan tidak pula
untuk orang yang punya kekuatan.
(HR Ahmad no. 8908, Ibnu Majah no. 1939, an-Nasai no. 2597, al-Bazar no. 9627,
Ibnu Hibban no. 3290, ad-Daraquthni no. 1989 dan al-Hakim no. 1477).

Adapun sabda Rasul saw. (5 5255 53D
maknanya adalah «.§ 3% 3 (memi-

liki kekuatan). Imam asy-Syafi’i men-
jelaskan, seperti dikutip oleh Imam al-Baihagi di
dalam Ma'rifah as-Sunan wa al-Atséar (9/325):
“Al-Mirrah adalah al-quwwah (kekuatan). Asal-
nya dari kencangnya puntiran tali. Yang dimak-
sudkan dengan al-quwwah (kekuatan) di sini
adalah kekuatan (kemampuan) mencari pengha-
silan. Penjelasan hal itu ada dalam hadis Abaidul-
lah ibn ‘Adiy ibn al-Khiyar.”

Ubaidullah ibn Adiy ibn al-Khiyar menuturkan
bahwa pada waktu Haji Wada’ saat Rasul saw.
membagi sedekah zakat), ada dua orang laki-laki
datang meminta sebagian dari sedekah (akat) ter-
sebut, Rasul saw. memandang keduanya dengan
cermat dari atas ke bawah dan mendapati kedua-
nya tampak kuat. Lalu beliau bersabda:

Gya V32530 g B2 Yy ARCIIS RS &
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faess
Jika kalian mau, aku beri kalian. Tidak ada
bagian di dalamnya untuk orang kaya dan
tidak pula untuk orang yang kuat dan ber-
penghasilan (Ahmad no. 23063, Abu Da-
wud no. 1633, an-Nasai no. 2598, ath-Tha-
barani di dalam Mu’jam al-Kabir no. 2722,
ad-Daraquthni no. 1944, al-Baihaqi di dalam

As-Sunan al-Kubra no. 13163).

Dalam redaksi lainnya dinyatakan:

Jika kalian berdua mau, (aku beri). Tidak
ada bagian di dalamnya (zakat) untuk orang
kaya dan tidak pula untuk orang yang pu-
nya kekuatan dan berpenghasilan (HR
asy-Syafi’i, al-Baihaqi di dalam Syuab al-
imdn no. 1156, al-Baghawi di dalam Syarhu
as-Sunnah no. 1598).

Imam asy-Syafi'i menjelaskan sebagaimana
dikutip oleh Imam al-Baihaqi di dalam Ma'ifah
as-Sunan wa al-Atsar (9/324):

Rasulullah saw. melihat keduanya sehat dan
kuat, menyerupai punya penghasilan. Lalu
beliau memberitahu keduanya bahwa zakat
tidak layak untuk keduanya bersama dengan
adanya penghasilan yang mencukupi kedua-
nya. Akan tetapi, beliau tidak tahu apakah ke-
duanya punya penghasilan atau tidak. Karena
itu beliau bersabda, “Jika kalian mau...” Sete-
lah itu beliau memberitahu keduanya bahwa
tidak ada bagian di dalam zakat untuk orang
kaya dan tidak pula untuk orang yang punya
penghasilan, “maka aku lakukan.” Hal itu kare-
na keduanya mengatakan, “Beri kami (zakat)
karena kami punya bagian; karena kami bukan
orang kaya dan tidak punya penghasilan yang
mencukupi.”
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Menurut Imam al-Baghawi di dalam Syar-
hu as-Sunnah (6/81-82), di dalamnya ada dalil
bahwa bagi orang yang kuat dan berpenghasil-
an yang mencukupi zakat tidak halal. Nabi saw.
tidak memperhatikan lahiriah kekuatan tanpa
menggabungkan penghasilan. Sebabnya, orang
itu kadang tampak kuat hanya saja dia bodoh se-
hingga tidak punya penghasilan. Dalam keadaan
demikian zakat boleh untuk dia. Jika Imam meli-
hat orang yang meminta itu tampak kuat, Imam
ragu tentang dia. Imam lalu memperingatkan dia
dan memberitahu dia perkara tersebut—seba-
gaimana yang dilakukan oleh Nabi saw.—maka
jika orang itu mengaku tidak punya penghasilan,
atau punya tanggungan keluarga yang pengha-
silannya tidak dapat mencukupi mereka, maka
pengakuannya diterima dan ia boleh diberi zakat.

Bahwa orang yang kuat dan berpenghasilan
tidak boleh meminta zakat ditegaskan oleh ha-
dis penuturan Anas bin Malik. Dikisahkan, ketika
ada seorang laki-laki meminta zakat kepada Rasul
saw., beliau tidak langsung memberi orang itu,
tetapi beliau mengarahkan dia untuk mencari
penghasilan.

Anas bin Malik ra. menuturkan, pernah ada
seorang laki-laki dari Anshar mendatangi Nabi
saw. meminta kepada beliau, Beliau bersabda,
“Adakah sesuatu di rumahmu?” la berkata, “Be-
nar. Kain alas pelana (hilsun). Sebagian kami
pakai dan sebagian kami bentangkan. Juga ada
sebuah mangkuk (ga’bfun]) untuk minum air.”
Beliau berkata, “Bawalah itu kepadaku!” Lalu pria
itu membawa barang itu kepada beliau, dan Ra-
sul saw. mengambil barang tersebut dan berkata,
“Siapa yang mau membeli kedua barang ini?”
Seorang pria berkata, “Saya beli seharga satu dir-
ham.” Beliau berkata, “Siapa yang mau lebih dari
satu dirham?” Beliau katakan itu dua atau tiga
kali. Seorang laki-laki berkata, “Saya beli seharga
dua dirham.” Lalu beliau memberikan barang itu
kepada orang tersebut. Beliau kemudian meng-
ambil dua dirham itu dan memberikannya kepada
laki-laki Anshar tersebut, seraya bersabda, “Be-
lilah makanan dengan satu dirham dan berikan
kepada keluargamu. Belilah kapak dengan dirham
yang lain dan bawalah kepadaku.” Lalu pria itu
membawa kapak itu kepada Nabi saw. Beliau lalu
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memasangkan kapak itu ke sebatang kayu. Ke-
mudian beliau bersabda kepada orang tersebut,
“Pergilah dan kumpulkan kayu bakar, lalu juallah.
Janganlah aku melihat kamu selama lima belas
hari.” Orang itu pun pergi dan mengumpulkan
kayu bakar lalu menjualnya, dan ia kembali dalam
keadaan sudah memperoleh sepuluh dirham. Ia
membeli pakaian dengan sebagian darinya dan
makanan dengan sisanya. Rasulullah saw. lalu
bersabda:
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Ini lebih baik bagi kamu daripada me-
minta-minta itu datang sebagai bekas luka di
wajahmu pada Hari Kiamat. Sesungguhnya
meminta-minta itu tidak pantas kecuali un-
tuk tiga orang: untuk orang yang sangat mis-
kin (dzi fagrin mudgi'in), atau orang yang
terbebani hutang yang besar (dzi ghurmin
mufzhi'in), atau orang yang punya damin
miiji’ (beban membayar diyat karena pembu-
nuhan tersalah [qatlu al-khatha']) (HR Ah-
mad no. 12134, Ibnu Majah no. 2198, Abu
Dawud no. 1641, al-Harits bin Abiy Usamah
di dalam Musnad al-Hdrits no. 307, al-Bai-
haqi di dalam As-Sunan al-Kubra no. 13213;
redaksi Abu Dawud).
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Batasan kecukupan dalam pemenuhan kebu-
tuhan hidup ditegaskan dalam hadis penuturan
Qabishah. Qabishah bin Mukharig al-Hilali me-
nuturkan: Aku pernah punya tanggungan utang
untuk memperbaiki hubungan kaum, lalu aku da-
tang kepada Rasulullah saw. dan meminta zakat
pada beliau. Beliau bersabda:
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Wahai Qabishah, meminta itu tidak halal,
kecuali untuk salah satu dari tiga orang:
Orang yang menanggung utang untuk mem-
perbaiki hubungan kaum; maka halal untuk
dia meminta sampai ia memperolehnya lalu
dia berhenti. Lalu orang yang ditimpa benca-
na yang memusnahkan hartanya; maka ha-
lal untuk dia meminta sampai ia memperoleh
qiwdm[an] min ‘aysy[in] (penopang hidup/
apa yang menghidupi dirinya)—atau beli-
au bersabda sidddan min ‘aysyin (apa yang
mencukupi kebutuhan hidupnya). Kemudian
orang yang ditimpa kemiskinan sampai tiga
orang bijak dari kaumnya berdiri dan berka-
ta, ‘Sungguh dia telah ditimpa kemiskinan.’
Dalam keadaan demikian halal untuk dia
meminta sampai ia memperoleh penopang
hidup (apa yang menghidupi dirinya)—atau
beliau bersabda pilar hidup (apa yang men-
cukupi kebutuhannya). Selain permintaan
mereka, wahai Qabishah adalah haram yang
dimakan pelakunya sebagai yang haram.”
(HR Muslim no. 1044, Ahmad no. 15916,
ad-Darimi no. 1720, Abu Dawud no. 1640,
an-Nasai no. 2580, Ibnu Khuzaimah no.
1361, Ibnu Hibban no. 3396, ad-Daraquthni
no. 1996; redaksi Muslim).

Hadis Anas bin Malik maknanya sesuai de-
ngan hadis Ubaidullah ibn al-Khiyar bahwa sede-
kah (zakat) tidak layak untuk orang yang punya
penghasilan yang mencukupi hidupnya. Ini juga
sesuai dengan hadis Qabishah bahwa meminta
boleh untuk orang yang menanggung beban da-
lam darah (diyat) atau utang yang besar. Hanya
saja, dalam hadis Anas, Rasul saw. melihat orang
yang meminta kepada beliau itu tampak kuat
mencari penghasilan. Karena itu beliau menyu-
ruh dia mencari penghasilan dan tidak memberi
dia rukhshah dalam meminta karena kefakiran-
nya bersama dengan kemampuan mencari peng-
hasilan. Beliau baru memperbolehkan meminta
untuk orang yang sangat fakir. Hal itu jika ia tidak

mampu mencari penghasilan dan tidak punya
harta yang mencukupi dia dan keluarganya se-
hingga ia boleh meminta karena kebutuhan.

Dalam hadis Qabishah, beliau memperboleh-
kan meminta ketika fakir, yakni jika ia tidak punya
harta yang mencukupi dirinya dan keluarganya.
la tidak punya penghasilan yang mencukupi dia
dan keluarganya. Jika dia punya salah satu dari
keduanya maka ia tidak termasuk fakir sehingga
ia tidak boleh meminta atau mengambil sedekah
(zakat).

Rasul saw. memperbolehkan seseorang me-
minta karena bencana yang memusnahkan har-
tanya sehingga ia memutuhkan harta sampai ia
memperoleh penopang hidup atau yang mencu-
kupi pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Dengan itu jelas bahwa maknanya adalah
kecukupan dia dan keluarganya. Kriteria itulah
yang menjadi patokan. Jika ia punya penghasilan
yang mencukupi dia dan keluarganya maka dia
telah punya penopang hidup sehingga ia tidak
boleh mengambil sedekah karena kefakiran. Jika
ia punya penghasilan yang sedikit dan tidak men-
cukupi dia dan keluarganya atau ia punya harta
meski mencapai nishab, yang tidak mencukupi
dia dan keluarganya, maka ia boleh mengambil
sedekah (zakat) tanpa ditetapkan kadarnya sam-
pai ia memperoleh penopang hidup atau yang
mencukupi pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Hadis Ibnu Mas'ud tidak berbeda dengan
makna tersebut. Sebabnya, Rasul saw. di awal
memperhatikan apa yang mencukupi sahabat
tersebut. Jadi di dalamnya masuk penghasilan
dan harta dengan adanya kecukupan dengan
masing-masing dari keduanya. Lalu ketika dita-
nya tentang kecukupan (al-ghind) beliau men-
jelaskan dengan kadar 50 dirham. Artinya, yang
beliau maksud adalah orang yang tidak punya
penghasilan yang mencukupi dirinya hingga dia
punya 50 dirham. Dalam hadis Atha’, apa yang
mencukupi adalah 40 dirham. Dalam hadis Sahlu
Ibn al-Hanzhaliyyah, apa yang mencukupi adalah
yang mencukupi makanan sehari semalam secara
kontinu.

Walldh a’lam wa ahkam. [Bersambung]
[Yahya Abdurrahman].
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SANKSI HUKUM ISLAM

M. Taufik NT
ada hakikatnya kejahatan (al-jarimah)
bukan fitrah manusia. Bukan pula pe-
nyakit. Meskipun begitu, masyarakat
tidak bisa hanya dijaga dengan nasihat. Sebab-
nya, kezaliman akan selalu dilakukan oleh seba-
gian manusia terhadap yang lain. Bahkan pada
masa terbaik, yakni masa kenabian, masih ada
orang yang berbuat zalim kepada sesamanya.

Adanya nasihat, aturan dan hukum, jika tan-
pa sanksi, akan menjadi laksana pedang tanpa
ketajaman: bentuknya ada, namun kehilangan
daya lindung dan pencegahan. Dalam khazanah
syariah Islam, konsep ini terangkum dalam pem-
bahasan al-‘ugtibat (sistem sanksi hukum) yang
bukan semata-mata mekanisme penghukum-
an, melainkan instrumen penjagaan kehidupan
masyarakat.

Al-Uguibat hadir bukan dari semangat balas
dendam. la lahir dari visi rahmatan lil-'alamin.
Setiap sanksi ditetapkan dengan takaran yang
presisi. memberikan efek jera bagi pelaku,
memulihkan hak korban, melindungi masya-
rakat, serta membuka pintu tobat bagi yang
bersalah. la memberikan keadilan yang tidak
memihak, kepastian yang menghindarkan ke-
sewenang-wenangan, dan kemaslahatan yang
menjadi tujuan syariah.

Pengertian Al-Jarimah (Kejahatan) dalam
Islam

Kejahatan adalah pelanggaran terhadap sya-
riah Islam, baik pelanggaran terkait interaksi ma-
nusia dengan Allah, diri sendiri, maupun orang
lain, yang diancam dengan hukuman. Abdul

Qadir ‘Audah dalam At-Tasyri" al-Jina’t al-Islami

mendefinisikan al-jarimah sebagai:
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Melakukan perbuatan yang diharamkan,
yang diberi sanksi atas perbuatan itu; atau
meninggalkan perbuatan yang haram di-
tinggalkan, yang diberi sanksi atas upa-
ya meninggalkannya itu; atau melakukan
atau meninggalkan perbuatan yang telah
ditegaskan oleh syariah keharamannya
dan ada hukuman atasnya (‘Audah t.th,
1/66).

Islam telah menjelaskan bahwa bagi setiap
tindak kejahatan akan dikenai sanksi di akhirat
kelak dan sanksi di dunia. Allah berfirman:
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Orang-orang yang kufur kepada Tuhannya
akan mendapat azab (Neraka) Jahanam.
Itulah seburuk-buruk tempat kembali (QS
al-Mulk [67]: 6).

Akan tetapi, keputusan akhir terhadap
orang-orang yang berbuat dosa sepenuhnya
berada di tangan Allah. Jika Allah berkehendak,
Dia dapat menimpakan azab kepada mereka.
Jika tidak, maka Dia akan memberikan ampunan.

Mengenai sanksi di dunia maka pelaksana-
annya dilangsungkan oleh al-lmam (Khalifah)
ataupun orang yang ditunjuk mewakili diri-
nya. Dengan kata lain, negaralah yang menjadi
pelaksananya.



Jenis Sanksi (‘Uquibat)

Syaikh Abdurrahman al-Maliki dalam Kitab
Nizham al-Ugibat fi al-Islam menjelaskan
bahwa ‘ugtibdt (sanksi) ada empat macam; yak-
ni hudud, jindydt, ta’zir dan mukhalafat (Mali-
ki, 1990: him. 9).

a. Hudud

Hudiid adalah sanksi-sanksi kemaksiatan
yang telah ditetapkan kadarnya dan berkaitan
dengan hak Allah. Had disebutkan untuk ke-
maksiatan itu sendiri. Ini sebagaimana firman
Allah SWT:

{ W 55 bl 8,2 )
[tulah larangan-larangan Allah (hudiid).
Karena itu janganlah kalian mendekati la-

rangan-larangan itu (QS al-Baqarah [2]:
187).

Had juga disebutkan untuk sanksi atas ke-
maksiatan itu. Kata had dan hudid dengan
makna sanksi-sanksi kemaksiatan tidak dise-
butkan kecuali untuk kemaksiatan yang di da-
lamnya terdapat hak Allah SWT. Dalam hudud
tidak ada pemaafan, baik dari hakim maupun
terdakwa. Huduid adalah hak Allah. Tak seorang
manusia pun yang memiliki hak untuk menggu-
gurkan hukumannya pada kondisi apapun. Tin-
dak kejahatan yang mengharuskan penjatuhan
had ada tujuh, yakni: zina, homoseksual, menu-
duh berzina, meminum khamer, murtad, begal
dan mencuri.

b. Jinayat.

Jindyat disebutkan untuk penganiayaan atau
penyerangan terhadap badan yang mewajibkan
gishdsh (balasan setimpal) atau diyat (denda).
Penganiayaan itu mencakup penganiayaan ter-
hadap jiwa dan anggota tubuh (membunuh atau
mencederai). Maksud dari jindydt di sini adalah
sanksi-sanksi yang dijatuhkan atas penganiaya-
an tersebut. Dalam sanksi-sanksi jindyat terda-
pat hak manusia, karena itu pemilik hak (yakni
korban atau ahli warisnya) boleh memberikan
ampunan dan menggugurkan haknya. Allah

Telah =5

SWT berfirman setelah menyatakan kewajiban
hukum gishas dalam kasus pembunuhan:
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Siapa saja yang memperoleh maaf dari
saudaranya hendaklah dia mengikutinya
dengan baik dan membayar diyat (tebus-

an) kepada dirinya dengan baik (pula) (QS
al-Baqarah [2]: 178).

c. Tazir

Tazir adalah sanksi bagi kemaksiatan yang
di dalamnya tidak ada had dan kaféarat. Jika
di dalamnya telah ditetapkan kafdrat tertentu,
maka pelanggarnya dipaksa untuk membayar
kafdrat-nya.

Tazir berbeda dengan hudiid dan jindyat.
Hudiid dan jindydt sanksi-sanksinya telah dite-
tapkan oleh Asy-Syari’ secara spesifik, mengikat.
Tidak boleh diganti, ditambah, atau dikurangi.
Adapun tazir adalah sanksi yang bentuknya ti-
dak ditetapkan secara spesifik oleh Asy-Syari’,
dan bentuk sanksinya tidak mengikat.

Hudiid dan jindyat tidak menerima pemaa-
fan dan pengguguran dari pihak hakim kecuali
pemaafan dari pemilik hak dalam jindyat. Ini
berbeda dengan ta’zir. Ta'zir menerima pemaa-
fan dan pengguguran sanksi tersebut. Saat Ra-
sulullah saw. melakukan pembagian ghanimah
Perang Hunain, beliau tidak menta’zir seseorang
yang berkata terkait beliau:
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Demi Allah, sungguh pembagian ini tidak

adil, dan tidak ditujukan untuk mencari rid-
ha Allah (HR al-Bukhari dan Muslim).

Padahal orang yang mengucapkan ini telah
terjatuh dalam kemaksiatan. Rasulullah saw.
juga marah hingga berubah warna wajah beliau.
Orang ini berhak untuk dikenai sanksi, namun
beliau memaafkan orang tersebut.
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Dalam hudiid dan jindydt, semua orang ke-
dudukannya sama di hadapan hukum, karena
dalilnya berlaku umum. Akan tetapi, dalam ta’zir,
hukuman boleh berbeda bergantung pada kedu-
dukan pelakunya. Hakim bisa mempertimbangkan
apakah dia baru pertama kali salah, punya akhlak
baik, dan sebagainya. Telah diriwayatkan dari
‘Aisyah ra. bahwa Nabi saw. pernah bersabda:
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Peringanlah hukuman atas kesalahan orang-
orang yang memiliki kedudukan dan kehor-
matan, kecuali jika menyangkut hudid (HR
Abu Daud dan Ahmad).

d. Mukhalafat

Mukhalafat adalah sanksi yang ditetapkan
oleh penguasa terhadap orang yang menentang
perintahnya. Penguasa yang dimaksud bisa be-
rupa khalifah, maupun pejabat lain seperti para
mu’awin, wali (gubernur), ummal, dan lainnya
yang memiliki wewenang mengeluarkan perin-
tah dalam menjalankan aktivitas kekuasaan.

Istilah mukhalafat digunakan untuk menye-
but pelanggaran sekaligus sanksi atas perbuatan
tersebut. Mukhalafat ditetapkan sebagai salah
satu jenis sanksi yang telah ditentukan oleh
Asy-Syari’. Sebabnya, membangkang terhadap
perintah penguasa termasuk salah satu ben-
tuk kemaksiatan di antara banyak kemaksiatan
lainnya. Allah telah memerintahkan untuk taat
kepada penguasa dengan sangat jelas di dalam
QS an-Nisa’ ayat 59. Rasulullah saw. juga mene-
gaskan dalam sabdanya:
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Jika diangkat sebagai pemimpin atas kalian
seorang budak Habsyi yang cacat anggota
tubuhnya, maka dengarkanlah dia dan ta-
atilah, selama dia memimpin kalian dengan
Kitab Allah (HR Ibnu Majah dan Ahmad).

Dengan demikian jelas bahwa ketidaktaatan
kepada penguasa termasuk perbuatan maksiat.
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Pelakunya layak dijatuhi sanksi. Namun, kare-
na Asy-Syari’ tidak menetapkan sanksi khusus
untuk pelanggaran ini. Karena itu hakim berwe-
nang menentukan sanksinya. Oleh sebab itu,
sebagian fugaha memasukkan mukhdlafat ke
dalam bab tazir, karena mukhalafat merupakan
sanksi atas kemaksiatan yang kadar hukuman-
nya belum ditetapkan oleh asy-Syari’'(Maliki:
1990, him. 10)

Perlu diperhatikan bahwa perintah penguasa
hanya mengikat pada hal yang oleh Asy-Syari’
telah diserahkan pada ijtihadnya, seperti urusan
Baitul Mal, pembangunan pemukiman, aturan
lalu-lintas, pembentukan pasukan dan semisal-
nya. Yang disebut maksiat adalah melanggar pe-
rintah penguasa dalam lingkup yang memang
menjadi wewenangnya.

Adapun selain hal ini tidak dianggap bagian
dari mukhalafat, walaupun diperintahkan oleh
Khalifah. Oleh karena itu, khalifah tidak boleh
menghalalkan yang haram, mengharamkan
yang halal, menjadikan yang sunnah menjadi
wajib, atau menjadikan yang makruh menjadi
haram. Jika Khalifah mengerjakan hal ini, ia ti-
dak wajib ditaati. Pelanggaran terhadap perin-
tah-perintahnya dalam hal ini tidak dianggap
sebagai kemaksiatan.

Fungsi Hukuman: Pencegah dan Penebus
Dosa

Sanksi yang dijatuhkan di dunia bagi si pen-
dosa ini akan memberikan efek jera, juga meng-
akibatkan gugurnya siksa atas dirinya di akhirat.
Itulah alasan mengapa sanksi-sanksi dalam Is-
lam berfungsi sebagai pencegah (zawdjir) dan
jawabir (bentuk jamak dari kata jabiroh, yang
maknanya menambal, memperbaiki, menutupi).

Disebut sebagai ‘pencegah’ karena sebu-
ah sanksi akan mencegah orang-orang untuk
melakukan suatu tindakan dosa dan kriminal.
Misalnya terkait hukum gishas, Allah SWT
berfirman:
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Dalam hukum gishas itu ada kehidupan
bagi kalian, wahai orang-orang yang bera-
kal, agar kalian bertakwa (QS al-Bagarah
[2]: 179).

Imam al-Qurthubi (w. 671 H), dalam tafsir-
nya, Al-Jami’ li Ahkdm al-Qur'an menjelaskan:
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Maknanya: Hukum gishas, jika dilaksana-
kan, akan mencegah (menghalangi) orang
yang ingin membunuh orang lain karena
takut dia nanti juga akan dibunuh, sehing-
ga hiduplah orang yang akan membunuh
dan hidup pula orang yang akan dibunuh
(Al-Qurthubi: 1964, 2/256).

Begitu pula hukum potong tangan bagi
pencuri. la akan menjadikan orang yang ingin
mencuri berpikir seribu kali untuk melaksanakan
niatnya, khawatir kehilangan tangan jika mela-
kukan pencurian. Termasuk juga perzinaan dan
lain-lain.

Hukum pidana Islam juga berfungsi sebagai
jawabir (penebus dosa). Seseorang yang telah
mendapat sanksi yang syar’i di dunia gugurlah
sanksi bagi dirinya di akhirat. Setelah Ubadah
bin Shamit ra. dan Sahabat berikrar membaiat
Rasulullah saw., bersumpah untuk tidak menye-
kutukan Allah, tidak mencuri, tidak berzina. Be-
liau menyatakan:

/////
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Siapa saja yang melanggar yang demikian,
lalu diberi sanksi di dunia, maka sanksi itu

adalah kaffarat (penebus dosa) bagi dirinya
(HR al-Bukhari).

Oleh karena itu tidak sedikit pelaku pelang-
garan justru datang sendiri untuk minta agar
diterapkan hukum Allah kepada mereka di du-
nia. Seperti seorang wanita dari suku Ghamid

Telah =5

yang berzina. Dia datang kepada Rasulullah dan
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berzina.
Karena itu sucikanlah aku.”

Begitu juga dengan Maiz. Dia menyerahkan
diri kepada Rasulullah karena perzinaan yang
dia lakukan. Setelah wafat menjalani had zina,
Rasulullah bersabda:
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Sungguh ia telah bertobat, yang jlka tobat-
nya tersebut dibagi di antara umat, maka

hal itu akan mencukupi mereka (HR
Muslim).

Orang-orang yang dengki telah mengang-
gap bahwa sanksi dalam Islam bersifat keras,
kejam dan tidak berperadaban, tidak relevan
dengan spirit perkembagan zaman serta pera-
daban manusia saat ini; juga melanggar HAM,
kebebasan dan privasi orang lain. Mereka lupa
bahwa tanpa penerapan hukum Islam, terma-
suk sanksinya, masyarakat benar-benar rusak
secara riil; bahkan di negara yang diklaim paling
menjunjung tinggi HAM sekalipun. Di Amerika,
pada tahun 2022, FBI melaporkan total 1.954,4
kejahatan terhadap properti per 100.000 pendu-
duk (pewresearch.org). Ada 1.149.336 pencu-
rian di toko pada tahun 2023 (nbcnews.com).
Sekitar 1,126 juta aborsi dilakukan oleh tenaga
medis di Amerika Serikat pada tahun 2025 (gut-
tmacher.org). Belum lagi kasus pembunuhan,
narkoba, dll. Bukankah semua itu bukti nyata
bencana akibat kesalahan aturan? Rasulullah
saw. bersabda:
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Tidaklah para pemimpin mereka enggan
menjalankan hukum-hukum Allah dan me-
reka memilih-milih hukum yang telah Allah
turunkan (yang sesuai hawa nafsunya),
kecuali Allah akan menjadikan bencana di
antara mereka (HR lbnu Majah).

WallLahu alam. ]
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MDCP INDONESIA-AMERIKA:
MEMPERKUAT CENGKERAMAN
WASHINGTON DI NUSANTARA?

embentukan Kemitraan Kerja Sama
Pertahanan Utama (MDCP) antara

Amerika Serikat dan Indonesia pada
I3 April 2026 menandai fase baru hubungan ke-
dua negara. Meski dipresentasikan sebagai kerja
sama untuk memperkuat stabilitas Indo-Pasifik,
perjanjian ini memiliki implikasi strategis yang le-
bih luas, dengan fokus pada tiga bidang utama:
modernisasi dan peningkatan kapasitas militer,
pendidikan dan pelatihan militer profesional, ser-
ta latihan dan kerja sama operasional.

Akan tetapi, sehari sebelum pengumuman
resmi tersebut, sebuah laporan yang dimuat su-
rat kabar India The Sunday Guardian mengung-
kap keberadaan dokumen rahasia Departemen
Pertahanan Amerika Serikat. Dokumen tersebut
memuat rencana pemberian akses terbang lin-
tas tanpa batas (blanket overflight access) bagi
pesawat militer Amerika melalui wilayah udara
Indonesia. Menurut laporan tersebut, kesepa-
haman itu merupakan hasil dari pertemuan Pre-
siden Indonesia Prabowo Subianto dan Presiden
Amerika Serikat Donald Trump di Washington
pada Februari 2026.

Dokumen yang dikirim Departemen Perang
Amerika kepada Kementerian Pertahanan In-
donesia itu mengusulkan agar pesawat militer
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Amerika dapat melintasi wilayah udara Indonesia
untuk menjalankan operasi darurat (contingency
operations), misi tanggap krisis (crisis response),
maupun latihan militer bersama. Bahkan dise-
butkan bahwa pesawat-pesawat Amerika dapat
melakukan penerbangan setelah pemberitahuan
tanpa harus memperoleh izin khusus untuk seti-
ap penerbangan.

Indonesia memiliki posisi geopolitik yang
sangat strategis sebagai negara kepulauan ter-
besar yang menghubungkan Samudra Hindia
dan Pasifik. Meskipun terdapat hak lintas di Alur
Laut Kepulauan Indonesia (ALKI), jalur tersebut
umumnya membentang utara-selatan, sedang-
kan kebutuhan militer Amerika untuk menghu-
bungkan pangkalannya di kawasan lebih banyak
memerlukan koridor timur-barat. Karena itu ak-
ses udara yang lebih luas melalui wilayah Indo-
nesia memiliki nilai strategis yang sangat besar
bagi Washington.

Di sisi lain, istilah seperti crisis response dan
contingency operations dalam dokumen kerja
sama tersebut bersifat luas dan dapat mencakup
operasi militer bersenjata. Akibatnya, jika pesa-
wat militer Amerika menggunakan wilayah uda-
ra Indonesia untuk operasi terhadap negara lain,
Indonesia berisiko dipandang bukan lagi sebagai



pihak netral, melainkan sebagai koridor yang
memlfasilitasi operasi militer Amerika.

Kekhawatiran Cina

Cina menyatakan kekhawatirannya terhadap
semakin eratnya kerja sama militer Indonesia-
Amerika dan rencana akses lintas udara bagi mi-
liter AS. Cina menegaskan bahwa wilayah nega-
ra ASEAN tidak boleh digunakan untuk aktivitas
yang mengancam kedaulatan negara lain. Sikap
Beijing ini dapat dipahami karena berlangsung
di tengah persaingan geopolitik yang semakin
tajam antara Amerika dan Cina; terutama di ka-
wasan strategis seperti Selat Malaka, Laut Cina
Selatan, Taiwan, dan Pasifik Barat.

Dampak Luas MDCP

Dalam konteks persaingan geopolitik kawas-
an, MDCP memiliki makna yang jauh melampaui
kerja sama pertahanan biasa karena membuka
peluang bagi Amerika untuk memperkuat ke-
hadiran dan pengaruhnya di Asia Tenggara, ter-
masuk meningkatkan kemampuan mengawasi
jalur-jalur strategis seperti Selat Malaka yang
sangat vital bagi perdagangan energi Cina. Se-
lain itu, penerapan mekanisme pemberitahuan
dibandingkan dengan izin per kasus serta ada-
nya saluran komunikasi langsung militer kedua
negara berpotensi mempermudah mobilitas dan
koordinasi operasi militer Amerika di kawasan.

Jebakan Fasilitas Pemeliharaan

MDCP juga membuka peluang Indonesia
menjadi pusat pemeliharaan dan perbaikan alut-
sista Amerika, termasuk pesawat angkut militer
C-130 Hercules. Rencana ini mendapat dukung-
an Presiden Prabowo setelah adanya tawaran
dari Pemerintah AS untuk menjadikan Indonesia
sebagai pusat perawatan C-130 di Asia. Akan te-
tapi, kebijakan tersebut memunculkan polemik
karena dinilai bukan sekadar kerja sama teknis,
melainkan berpotensi memberikan akses stra-
tegis bagi operasi militer Amerika di kawasan.
Dengan menjadikan fasilitas nasional sebagai
bagian dari rantai logistik dan pemeliharaan mi-
liter AS, muncul kekhawatiran bahwa kedaulatan
Indonesia dapat terkikis secara bertahap di balik
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kerja sama yang tampak bersifat teknis dan ad-
ministratif. Muncul kekhawatiran fasilitas logistik
atau pemeliharaan militer di Indonesia dapat ber-
fungsi lebih luas dari sekadar tujuan teknis dan
menjadi bagian dari jaringan operasional militer
global.

Hubungan AS-Indonesia

Jika seluruh perkembangan sepanjang tahun
2026 dirangkai, tampak adanya pola yang saling
berkaitan. Pertama: Partisipasi Indonesia dalam
Dewan Perdamaian (Board of Peace) yang dipra-
karsai Amerika Serikat. Kedua: penandatanganan
Perjanjian Perdagangan Timbal Balik (Agreement
on Reciprocal Trade/ART) yang memperluas
hubungan ekonomi kedua negara. Ketiga: Mun-
culnya dokumen rahasia mengenai akses lintas
udara bagi militer Amerika. Keempat: penanda-
tanganan MDCP itu sendiri.

Keseluruhan perkembangan tersebut me-
nunjukkan semakin eratnya hubungan strategis
Indonesia dan Amerika Serikat di bidang politik,
ekonomi, maupun pertahanan.

Dalam perspektif yang dikemukakan didalam
Kitab Mafahim Siyasiyah — Qadhiyah asy-Syar-
qgi al-Agsha, kondisi tersebut dipandang sebagai
kelanjutan dari pengaruh Amerika yang telah
lama bercokol di Indonesia sejak pasca kemer-
dekaan. Amerika dinilai berhasil menggantikan
posisi Belanda dan secara bertahap memperkuat
pengaruhnya melalui instrumen ekonomi, politik
dan militer.

Pandangan ini menilai bahwa arah kebijakan
Presiden Prabowo merupakan kelanjutan dari
hubungan Indonesia yang semakin dekat deng-
an Amerika Serikat. Dalam perspektif tersebut,
sejak era Soekarno hingga Soeharto, Amerika
berupaya memperluas pengaruhnya di Indonesia
melalui bantuan, pinjaman dan dukungan poli-
tik; sekaligus mempertahankan pengaruh terse-
but dengan mendukung pergantian dan keber-
langsungan rezim yang dianggap sejalan dengan
kepentingannya.

Era Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawa-
ti, Susilo Bambang Yudhoyono, hingga Joko Wi-
dodo menunjukkan kesinambungan hubungan
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strategis dengan Washington; termasuk dalam
isu Timor Timur, demokratisasi, dan kerja sama
kawasan. Pada masa Jokowi, hubungan itu se-
makin diperkuat melalui kemitraan strategis
komprehensif dengan Amerika. Ini dipandang
sebagai bagian dari upaya Washington untuk
memanfaatkan posisi Indonesia dan ASEAN
dalam menghadapi pengaruh Cina di kawasan
Indo-Pasifik.

Prabowo dan Penguatan Hubungan de-
ngan Amerika

Prabowo Subianto, menantu mantan Presi-
den Soeharto, bersama Gibran Rakabuming Raka,
putra Presiden Joko Widodo, memenangkan Pe-
milu 2024 dalam satu putaran dengan perolehan
58,58 persen suara. Setelah upaya perpanjang-
an masa jabatan Jokowi tidak memungkinkan,
tercapai kesepahaman politik yang mendukung
pencalonan Prabowo dengan Gibran sebagai wa-
kil presiden. Berbagai institusi negara dinilai tu-
rut mendukung kemenangan tersebut dan tidak
mendapat keberatan dari Amerika Serikat.

Patut dicatat bahwa rekan-rekan Prabowo di
Angkatan Darat biasa memanggilnya America's
Boy. la juga pernah menjalani pelatihan di Fort
Benning, Georgia, dan Fort Bragg, North Caro-
lina, Amerika Serikat. Amerika tidak menunda
untuk menyampaikan ucapan selamat setelah
kemenangan Prabowo diumumkan secara resmi
pada 20/3/2024. Menteri Luar Negeri AS, Blinken,
mengirimkan ucapan selamat dan mengatakan,
“Washington sedang menjajaki kerja sama yang
erat dengan Prabowo.” (al-Jazeera, 20/3/2024).

Semua ini menegaskan loyalitasnya kepa-
da Amerika dan semakin menguatkan loyalitas
tersebut.

Awal Pemerintahan Prabowo

Setelah memenangkan Pemilu 2024 hingga
dilantik sebagai presiden pada 20 Oktober 2024,
Prabowo Subianto tetap aktif membangun hu-
bungan dengan Amerika Serikat melalui kunjung-
an resmi, pertemuan dengan pejabat Pentagon,
serta keterlibatan dalam berbagai kerja sama dan
latihan militer bersama. Setelah pelantikannya,
kerja sama pertahanan kedua negara semakin
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diperkuat, termasuk di bidang keamanan maritim
dan latihan Super Garuda Shield. Berdasarkan
perkembangan tersebut, pandangan ini menilai
bahwa Prabowo melanjutkan pola hubungan
erat Indonesia dengan Washington yang telah
berlangsung pada era para presiden sebelumnya.

Potensi Indonesia sebagai Negeri Islam

Indonesia sesungguhnya memiliki potensi
besar untuk menjadi negara kuat karena ma-
yoritas penduduknya beragama Islam, jumlah
penduduk yang besar, wilayah yang luas, dan
kekayaan alam yang melimpah. Akan tetapi, po-
tensi tersebut tidak akan terwujud selama peme-
rintahan tetap mengikuti pengaruh asing. Karena
itu, diperlukan kepemimpinan politik Islam yang
menerapkan Islam secara kaffah, menyatukan
negeri-negeri Islam, dan menjadikan Indonesia
sebagai pusat kebangkitan umat serta titik sen-
tral bagi tegaknya Khilafah ar-Rasyidah ‘ala min-
héj an-nubuwwah.

Karena itu, selama sistem yang ada tetap
mempertahankan ketergantungan terhadap ke-
kuatan asing, Indonesia akan terus berada dalam
posisi mengikuti arah kebijakan negara-negara
besar. Sebaliknya, penerapan Islam secara kdffah
merupakan jalan satu-satunya untuk membebas-
kan negeri ini dari pengaruh asing dan mengem-
balikannya pada peran sebagai pembawa risalah
dan kebaikan bagi seluruh umat manusia.

Allah SWT berfirman:

G BT 5 ess8a als  ly

et 55
Sesungguhnya pada yang demikian be-
nar-benar terdapat peringatan bagi orang
yang mempunyai akal atau yang mengguna-

kan pendengarannya, sedangkan dia menja-
di saksi (QS Qaf [50]: 37).

Allahu Akbar! [AMF Sholahuddin]

Sumber utama:

1. https://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/
political-questions/98697.html|

2. https://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/
political-questions/109291.html
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PENGARUH KHILAFAH UTSMAN]YAH
TERHADAP RAKYAT HINDIA-
BELANDA (1882-1928) (Bagian 1)

Nicko Pandawa

ada 22 Agustus 1873, Kementerian
,0 Luar Negeri Belanda yang berkedu-
dukan di Den Haag mengirim sebuah

edaran yang ditunjukkan kepada para konsulnya
di negeri-negeri Islam untuk melaporkan geja-
la “kebangkitan agama dan politik” di kalangan
kaum Muslim."

Wajar saja jika Pemerintah Belanda waspada.
Pasalnya, memang saat itu kekuasaan yang di-
anggap paling tinggi di seluruh Dunia Islam, Khi-
lafah Utsmaniyah, sedang melancarkan politik
Pan-Islamisme (fttihat-I [slam), baik untuk Mus-
lim yang ada dalam teritorialnya maupun yang
berada di bawah penjajahan Eropa.

Dalam konteks kekuasaan atas tanah jajah-
an, Belanda begitu khawatir dengan gencarnya
arus Pan-Islamisme yang melanda rakyat Hin-
dia-Belanda. Kekhawatiran itu dirasakan betul
tatkala Belanda mendeteksi pengaruh Pan-Islam-
isme Khilafah Utsmaniyah secara langsung. Apa-
lagi semenjak Khilafah Utsmaniyah menempat-
kan konsul-konsulnya di Batavia dari tahun 1882
sampai 1924. Belanda amat keberatan dengan
pembukaan konsulat Khilafah di wilayah jajahan
mereka. Mereka khawatir para konsul Utsmani-
yah (Osmanlt sehbenderleri) akan membangkit-
kan “fanatisme yang penuh dendam dan mudah
terbakar” di kalangan penduduk terjajah.?

Dari ‘fanatisme Islam’ yang dimaksud Belanda

itu, efeknya akan merongrong kekuasaan mereka
di tanah Hindia-Belanda. Mana ada penguasa
yang ingin kekuasaan yang sedang dia nikmati
itu tumbang?

Christiaan Snouck Hurgronje (1857-1936)
membeberkan potensi Pan-Islamisme untuk
menumbangkan kekuasaan Belanda, Meski-
pun Pan-Islamisme belum tersusun rapi, di ne-
geri-negeri Islam, di bawah kekuasaan Eropa,
ia sering merintangi perkembangan hubungan
bersahabat antara si penjajah dan yang dijajah.
Mengandalkan diri pada adanya rasa ketidak-
puasan di segala bidang, dengan diam-diam ia
beraksi sebagai unsur pengganggu, tanpa adanya
harapan bahwa perpecahan yang ditimbulkan
atau diperbesar, bisa menghasilkan perbaikan
bagi mereka.?

Efek Pan-Islamisme Khilafah Utsmaniyah
kepada Muslim di Hindia-Belanda benar-benar
menggerakkan emosi dan pikiran mereka untuk
melawan kekuasaan kolonial. Contohnya tatkala
Basiret, surat kabar yang terbit di Istanbul, me-
nulis artikel bertanggal 9 Juli 1873 yang membe-
ritakan bahwa Khilafah akan mengirim delapan
kapal perang ke Sumatera. Berita ini dikutip oleh
Reuters, agen berita dari Inggris, dan informasi-
nya sampai ke Penang. Walaupun berita tersebut
di kemudian hari tidak bisa dibuktikan kebenar-
annya, seorang Aceh yang kebetulan berada di
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Penang terlanjur menyampaikan berita tersebut
kepada khalayak Aceh sehingga menghebohkan
seluruh nanggroe.*

Pengaruh Khilafah Utsmaniyah di Aceh ketika
masa-masa perang melawan Belanda (1873-1903)
begitu kuat. Ini sebagaimana perkataan orang-
orang Aceh kepada seorang pedagang Prancis
pada tahun 1875, bahwa banyak pemimpin mere-
ka telah memutuskan untuk tidak pernah berhenti
berperang sampai Khalifah sendiri turun tangan
untuk menyelesaikan perang tersebut.’

Sentimen keterikatan dan harapan akan ban-
tuan dari Khilafah Utsmaniyah bahkan meluas
hampir ke seluruh kawasan di Hindia Timur. De-
mikian sebagaimana yang Goksoy paparkan:

Not only the Acehnese but most people in
the region believed that the Ottomans might
intervene. When Snouck Hurgronje, the Advi-
sor on Native Affairs to the colonial govern-
ment, was instructed to investigate the reper-
cussions of the war in Java and Singapore,
he found even in West Java many religious
and secular leaders very symphathetic to
Aceh. Although he himself did not seriously
contemplate Ottoman intervention, he found
a widespread belief in Java as well as Singa-
pore that the Ottoman Empire had the right
and the strength to intervene if it wished, sin-
ce Aceh was under its protection.®

Terlepas dari semua euphoria tersebut, pada
akhirnya, sebagaimana sindiran Jan Schimdt, apa
yang dilakukan Pan-Islamisme Khilafah Utsmani-
yah di Hindia-Belanda? Selain secara umum mem-
bantu membangkitkan perasaan keislaman yang
begitu luas sebelum berkembangnya gerakan na-
sionalisme, sangat sedikit aksi nyata yang telah
Khilafah Utsmaniyah lakukan di Hindia-Belanda.
Tidak ada kapal perang Khilafah Utsmaniyah
yang pernah sampai di pantai Aceh ketika berke-
camuk perang dari 1873 sampai 1903. Ketika ada
warga Belanda yang tinggal di wilayah Utsma-
niyah, toh mereka tidak pernah terkena boikot.
Hal ini dapat dimaklumi karena selain Khilafah
Utsmaniyyah sudah melemah sejak abad ke-19,
politik luar negerinya pun sudah mulai terbatas
sejak Khilafah Utsmaniyyah meninggalkan Islam
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sebagai dasar hubungan internasional. Sebagai
gantinya, mereka menganut sejumlah hukum
Eropa dalam kerangka hubungan internasional
pada 1856.7 Ini berarti Khilafah Utsmaniyah tidak
bisa ‘ikut campur’ sedemikian bebasnya untuk
urusan Hindia Timur yang dikuasai Pemerintah
Kolonial Belanda.

Ironisnya lagi, yang pada akhirnya meruntuh-
kan dominasi kolonial atas kaum Muslim di Hin-
dia-Belanda bukanlah - setidaknya, bukan yang
utama — semangat persatuan Islam yang diilhami
dari gagasan Khilafah Utsmaniyyah, melainkan
satu gagasan yang justru lahir dari rahim Barat,
apalagi kalau bukan nasionalisme.?

Padahal pada tahun 1924 justru nasionalis-
melah yang telah berperan besar dalam proses
kehancuran Khilafah Utsmaniyyah, sekaligus
melenyapkan institusi Khilafah yang sudah ber-
jalan sejak masa Khalifah Abu Bakar dan Al-Khu-
lafa” ar-Rasyidun setelahnya di abad ke-7. [Bagi-
an Pertama/Bersambung].
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Masjid Andalusia
Berusia1000 Tahun: Almonaster La Real

= Selama periode ini, Masjid Almonaster la | A
Real, karena keberadaannya yang monumental, tfkriyat
lokasinya, dan keindahannya, mengalami kerusakan
serius di tangan umat Katolik, tetapi saat ini berdiri se-
bagai salah satu peninggalan terindah dari Andalusia
Muslim...

= Dibangun di atas bukit yang menonjol di lingkungan
Almonaster la Real di Huelva , Spanyol selatan, masjid
ini menunjukkan peran sentralnya sebagai tempat
ibadah di dalam kota.

fikriyat

= Selama Kerajaan Spanyol Katolik ,
yang terkenal karena kekejamannya
di Abad Pertengahan , bangunan ini diubah
menjadi biara besar dan pusat bagi wilayah
tersebut, sepertiyang tersirat dari namanya .

= Masjid ini mengalami kerusakan serius dan
terencana selama periode ini. Batu-batu Ro-
mawi dan Visigoth serta pilar-pilar Umayyah
yang digunakan dalam pembangunannya
sengaja dipotong.

0000000000000 00000000000000000000000000

Masjid Almonaster la Real , dengan

keindahan dan makna simbolisnya,
telah menjadi daya tarik utama bagi wilayah
tersebut. Bahkan, pensiunan guru Rafael
Hernandez Mancha memilih masjid ini untuk
memeluk Islam setelah bertahun-tahun
melakukan riset.
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i i 7 Karakteristik ini menunjukkan bahwa pera-

2 daban Islam bukanlah peradaban yang des-

; truktif melainkan konstruktif. Warisan Andalusia
di Spanyol berlanjut tidak hanya dalam arsitektur
tetapi juga dalam budaya dan bahasa.

1©000000000000000000000000000000000000000000000
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8 Masjid ini tetap menjadi situs warisan
penting bagi wilayah tersebut. Maria
Jose Martin Anarte, anggota Dewan Kota
Almonestar la Real yang bertanggung jawab
atas urusan pariwisata dan budaya, menje-
laskan hal ini sebagai berikut:

"Tempat ini selalu terbuka dan kami tidak
pernah mengalami vandalisme karena bagi
penduduk setempat, ini adalah anugerah
yang harus kita hargai, warisan yang harus
kita lindungi."

9 Anarte menyatakan bahwa Masjid
Almonestar la Real , yang dikunjungi
oleh lebih dari 100.000 wisatawan setiap ...

fikriyat
... tahun, terbuka untuk semua orang,
dengan mengatakan, "Tidak ada ibadah
rutin di sini berdasarkan keyakinan agama
apa pun. Tetapi tidak ada masalah jika ada
Muslim yang datang, menggelar sajadah me- 7 3 {
reka, dan berdoa. Selain itu, selama 25 tahun, = o [
kami telah menyelenggarakan acara Hari e 5 i 5y
Budaya Islam setiap bulan Oktober. Profesor ‘ ‘ 3 i '
dan pejabat Islam dari Granada, Sevilla, dan i ¢ *33{: | E
Madrid datang dan memberikan seminatr. | = 2
Acara kuliner, musik, atau budaya lainnya = £
juga diadakan. Terutama selama hari-hari
ini, umat Muslim berdoa di sini secara ber-
Jjamaah. Masjid ini adalah pusat ...

... pertemuan budaya bagi
kami." Dengan pernyataan ini,
ia mengungkapkan bahwa
masjid tersebut digunakan
oleh umat Muslim sesuai
dengan tujuan aslinya.

PN Masjid Almonaster la
10 10 Real, salah satu masjid

) tertua dalam sejarah Eropa,
merupakan kontribusi besar
umat Muslim bagi benua ini
dan, dengan sejarahnya yang
berusia seribu tahun, merupa-
kan salah satu landmark Islam
terindah di Barat.

Moeeceoocesccsccccccccscscssccccoce



